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187. LARANGAN MENGHARAP KEMATIAN 


Dari Gais bin Abi Hazim, ia berkata: “Kami datang menjenguk Khabbab, 
saat itu ia sedang menjalani pengobatan dengan cara key sebanyak tujuh kali." 
Ia berkata: “Sesungguhnya sahabat-sahabat kami yang telah pergi mendahului 
kami tidak terkurangi pahala mereka karena materi dunia, sementara kami men- 
dapatkan sesuatu (yakni materi dunia) yang tidak layak diletakkan kecuali dalam 
tanah. Andaikata Rasulullah 4 tidak melarang ber-do'a meminta mati pasti aku 
telah berdo'a minta mati.” 


Kemudian setelah beberapa lama kami datang kembali mengunjungi 
beliau yang saat itu sedang membangun dinding kebunnya. Beliau berkata: 
“Sesungguhnya seorang Muslim mendapat pahala dari apa yang dibelanjakannya 
(kecuali belanja yang dikeluarkannya untuk bangunan ini (yakni kebunnya)."' 


Aas bin Milik 2 merayakan behwt:"Rambilh berahi 


“Janganlah salah seorang dari kamu mengharapkan kematian karena 
musibah yang menimpanya. Jika ia terpaksa mengharapkannya hendak- 
lah ia mengatakan: “Ya Allah panjangkanlah hidupku bila kehidupan 
itu lebih baik bagiku. Atau wafatkanlah aku bila kematian itu lebih baik 


Dari Abu Hurairah egg bahwasanya ia mendengar Rasulullah 46 bersabda: 


$ HR, Al-Bukhari (5674) dan Muslim (2680). 
? HR. Al-Bukhari (6671 dan 6951) dan Muslim (2680). 


“Janganlah salah seorang dari kamu mengharapkan kematian. Kalau ia 
orang baik mungkin akan bertambah kebaikannya. Kalau ia tidak baik 
barangkali ia bisa bertaubar',”" 


Dalam riwayat Muslim disebutkan: 


WI ah api 


“Sebab kalau ia mati habislah kesempatannya beramal. Dan bagi seorang 
Mukmin bertambahnya usia tidak menambahnya selain kebaikan. 


Dari Ummul Fadhl 25 ia menceritakan bahwa Rasulullah 4 datang 
menjenguk mereka, saat itu "Abbas, paman beliau sedang mengeluh sakit. Abbas 
mengharapkan kematian. Rasulullah 38 berkata kepadanya: 


“Wahai pamanku, janganlah mengharapkan kematian. Jika paman se- 
orang yang baik, maka umur panjang akan semakin menambah kebaikan- 
mu dan itu lebih baik bagimu. Dan jika paman seorang yang tidak baik, 
maka umur panjang membuka kesempatan bertaubat dari keburukan 
dan itu juga lebih baik bagimu. Oleh karena itu, janganlah mengharap- 
Ikan kematian.” 


Kandungan Bab: 


1. Haram hukumnya mengharapkan kematian dan memintanya sebelum 
datang ajal. Karena semakin panjang umur untuk bertakwa kepada 
Allah, maka akan semakin menambah kebaikan. 


2 Yakni kembali kepada Allah dengan bertaubat, menolak kezhaliman, dan mencari ridha 
Allah 3g. 

“HR. Al-Bukhari (6574). 

8 HR. Muslim (282) 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh al Hakim (/399) dengan sanad yang shahih. 


Itazan 


188. 


Jika seorang hamba khawatir jatuh ke dalam fitnah-fitnah (kesesatan 
dalam agama), maka ia boleh membaca do'a yang disebutkan dalam 
hadits Anas bin Malik di atas. 


Dibencinya mengharap kematian bukan berarti benci bertemu dengan 
Allah sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam kitab Baljatun Naa: 
zhirin Syarb Riyaadhus Shaalihiin (W9899 dan 639-641). 

Do'a Nabi saat beliau sakit menjelang kematian: 91 5-4) #ll “Ya 
Allah, pertemukanlah aku dengan para Nabi di Surga yang paling tinggi,” 
maksudnya bukanlah mengharap kematian seperti yang telah saya jelas- 
kan dalam kitab tersebut. 


HARAM HUKUMNYA MENCELA SAKIT PANAS 
Dari Jabir bin “Abdillah 884, ia menceritakan bahwa Rasulullah jf5 datang 


menjenguk Ummus Sa-ib atau Ummul Musayyab lalu beliau berkata: “Apa 
gerangan yang menimpamu, hai Ummus Sab atau Ummul Musayyab, mengapa 


engkau gemetar seperti itu": 
Allah tidak memberkahi sakit 


menjawab: “Aku sedang sakit panas, semoga 
Rasulullah #f berkata kepadanya: 


PA gi) 


“Janganlah engkau mencela sakit panas. Karena ia dapat menghapus 
kesalahan bani Adam sebagaimana ububan' (alat peniup api) menghilang: 
kan karat” besi.” 


aka 


La ds - 


Kandungan Bab: 
Haram hukumnya mencela sakit panas. 


Tidak boleh menggerutu dan mengeluhkan takdir Allah, karena hal itu 
bertentangan dengan kesabaran dan keridhaan. 


7. Teneanf aninya bergerak dengan gerakan yang cepat, maksudnya di sini gemetar 
AlKiir artinya ubupan yaitu alat yang biasa digunakan oleh pandai bei untuk meniup besi. 
? Yakni kotoran yang melekat pada besi, yaitu zat-zat lvar yang melekat padanya. 

HR. Muslim (2573) 


189. LARANGAN PANJANG ANGAN-ANGAN UNTUK MEM- 
BANGUN DUNIA YANG FANA DAN SEGERA HILANG 


Dari "Abdullah bin "Amr 455, ia berkata: “Pada suatu hari ketika kami 

memperbaiki khusIah" kami mendadak Rasulullah 5 lewat dan bertanya: 
“Apakah yang kamu kerjakan? Kami berkata: "Gubuk ini sudah tua"? dan kami 
sedang memperbaikinya." Rasulullah 5 berkata: 


Nekat) 


(3 
'Saya kira ajal kita lebih cepat datangnya daripada runtuhnya gubuk 
nita 


Kandungan Bab: 


1. Makruh hukumnya panjang angan-angan untuk membangun dunia 
yang fana ini karena kehancuran dunia begitu cepat. Namun, hendaklah 
meletakkan kematian di depan matanya karena kematian lebih cepat 
datang menghampirinya. Barangsiapa melakukan hal itu niscaya amal- 
nya akan menjadi baik dan niatnya akan menjadi ikhlas. Akan tetapi, 
barangsiapa menyibukkan diri dengan dunia niscaya ia akan lupa tempat 
kembali yang pasti didatanginya. 


2. Hadits di atas bukan berani anjuran meninggalkan apa-apa yang ber- 
manfaat dan mengabaikan urusan dunia yang menjadi kebutuhan hidup 
manusia. Akan tetapi, hal itu merupakan anjuran agar kira tidak terlalu 
condong kepada urusan dunia sehingga menjadi keinginan kita yang 
paling besar dan menjadi kesudahan ilmu. Kita memohon keselamatan 
kepada Allah 86. 


190. LARANGAN AN-NA'YU (MENYIARKAN BERITA KE- 
MATIAN) DAN PENJELASAN HAL-HAL YANG DIPER- 
BOLEHKAN 


Dari Hudzsifah 854 bahwa apabila ada salah seorang yang wafat beliau 
berkata: “Janganlah mengabarkan kematiannya kepada orang lain, aku takut 


"8 Rumah yang terbuat dari kayu dan diperbaiki dengan tanah. 
18 Yakni sudah lemah dan hampir runtuh. 
18 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Davrud (5239) at-Tirmidzi (2395), Ibnu Majah (1160), 
Abel Wii) agar (620) Ibmu Hibban (290) dar jalural Abus Safar 
ar “Abdullah bin "Amr. Saya katakan: “Sanadnya 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENGRUT AL CURAN DAN AS UINNAH 


hal itu termasuk anna 'yu. Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 4 
melarangaya”"" 


Kandungan Bab: 


1. Am-Na'yu yang diharamkan adalah yang menyerupai kebiasaan kaum 
Jahiliyyah, seperti berteriak di depan pintu, di pasar, di atas mimbar 
atau seperti yang dilakukan oleh orang-orang sekarang, yakni memasang 
iklan di surat kabar, majalah atau radio. Biasanya dilakukan untuk ber- 
bangga-bangga dan pamer. 


At-Tirmidzi berkata dalam Sunannya (11/312-313): “Sebagian ahli ilmu 
membenci an-na'yu. An-Na'yu adalah meneriakkan kepada khalayak ramai: Si 
Fulan telah meninggal dunia, hadirilah jenazahnya. Sebagian ahli ilmu menga- 
takan: Boleh saja memberi tahu kaum kerabat dan saudara-saudaranya.” Diri- 
“wayatkan dari Ibrahim bahwa ia berkata: Ta boleh mengabarkan berita ke- 
imatian itu kepada kaum kerabatnya.”" 


AlHafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baari (UNI/117) setelah me- 
mukil beberapa atsar dari Salaf dan pendapat ahli ilmu yang membedakan antara 
an-na 'yu yang dilarang dan yang diperbolehkan, berkata: "Kesimpulannya, 
hanya sekedar memberitahukan saja tidaklah terlarang, namun jika lebih dari 
itu hendaklah jangan dilakukan." 

2. Guru kami (Syaikh al-Albani) dalam kitab Ahkaamul Janaa-iz, hal. 32- 
39, berkata: “Ar-Na'yu yang diperbolehkan: Yaitu memberitahukan 
kematian seseorang jika tidak disertai hal-hal yang menyerupai tradisi 
kaum Jahiliy yah. Dan bisa menjadi wajib apabila tidak ada yang mem- 
bantu untuk mengurus jenazahnya, seperti memandikan, mengafani 
dan menshalatkan atau yang Jainnya. 


Ada beberapa hadits dalam bab ini. 


Pertama: Dari Abu Hurairah gi bahwasanya Rasulullah 3 menyiarkan 
berita kematian an-Najjasyi pada hari kematiannya. Beliau keluar menuju 
mushalla lalu membuat shaff dan melakukan shalat jenazah empat kali takbir. 
(Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya). 


1 Hadits hasan, diriwayatkan oleh at.Tirmid:i (986), Ibau Majah (1476), Ahmad (V/406) dan 
alihag V/7) dar jalur Habib bin Sui alAksi dan Bilal bin Yahya “Abs dari 
Hudzaifah asi. 

Saya katakan: Sanadnya hasan, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam kitab 
Fathul Baari UU 117), ada riwayat Iin yang menyertainya dari hadits 'Abdulah bin Mas'ud 
28 yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dengan sanad yang dhaif sekali, karena di dalamnya 
terdapat peravi bernama Abu Hamzah I-A war, ia adlah Maimun al Cashshab, sangat 


“Panji dipegang oleh Zaid, kemudian Zaid gugur. Lalu diambil oleh 

Ja'far, dan Ja'far juga gugur, kemudian diambil oleh “Abdullah bin 

Rawahah, dan ia juga gugur -sungguh kedua mata Rasulullah #5 ber- 

linang air mata- kemudian Khalid bin al-Walid mengambil alih panji 

itu tanpa ada pengangkatan, lalu ia diberi kemenangan." (Hadits riwayat 
alBukhari, lalu beliau menulis bab bagi hadits ini dan hadits sebelum- 
nya: Bab Seseorang Menyampaikan Berita Kematian Kepada Keluarga 

Mayit Secara Langsung)." 

Al-Hafizh berkata: “Faidah yang dapat dipetik dari judul bab ini ialah 
isyarat bahwa anena'yu tidak seluruhnya terlarang. Am-Na yw yang dilarang ada- 
lah yang biasa dilakukan oleh kaum Jahiliyyah. Mereka mengutus orang-orang 
yang mengumumkan kematian ke pintu-piatu rumah dan ke pasar-pasar," 

Saya katakan: “Jika perincian itu dapat diterima, maka sudah barang 
tentu meneriakkan berita kematian dari atas mimbar termasuk an-na'yu yang 
dilarang. Oleh sebab itu, kami menegaskan hal tersebut dalam point sebelum- 
nya. Termasuk di dalamnya perkararperkara lain yang sebenarnya juga diharam- 
kan, seperti mengambil upah mengumumkan berita kematian dan memuji mayit 
padahal yang bersangkutan tidak seperti itu. Seperti mengatakan: Marilah me- 
nyalati orang agung yang mulia, sisa para pendahulu yang shalih lagi mulia." 

Asy'Syaukani berkata dalam kitab Nsilul Anthaar (V/97): “Kesimpulan 
nya, mengumumkan berita kematian untuk memandikan, mengafani, men- 
shalatkan, mengusung dan mengebumikan jenazahnya dikhususkan dari ke- 
'umuman larangan tersebut. Sebab mengumumkan berita kematian kepada 
pihak yang mengurusi urusan jenazah ini merupakan perkara yang disepakati 
kebolehannya sejak zaman para Nabi sampai sekarang. Adapun jika lebih dari 
itu, maka ia termasuk dalam keumuman larangan tersebut." 


191. LARANGAN MEMANDIKAN JENAZAH ORANG YANG 
MATI SYAHID DALAM PEPERANGAN 


Dari Jabir bin “Abdillah 285 dari Rasulullah 3 bahwa beliau memberi 
instruksi dalam penanganan para syuhada yang gugur di pe-perangan Uhud: 


Jenazan 


Lay SKLOEDI LARANGAN, EEO 
TR SE AAN KG 


“Janganlah mandikan jenazah mereka! Sesungguhnya setiap luka atau 
darah akan mengeluarkan aroma kesturi pada hari Kiamat.” Dan beliau 
tidak menshalatkan mereka." 


Kandungan Bab: 
“Tidak disyari'atkan memandikan syuhada' yang gugur di medan perang. 
Dan tidak ada riwayat shahih dari Rasulullah yang menganjurkan me- 
mandikan orang yang gugur di medan perang. 
Meskipun orang yang gugur di medan perang itu dalam keadaan junub 
seperti yang terjadi pada Hanzhalah bin Abi "Amir dan Hamzah bin 
“Abdil Muththalib. Sesungguhnya para Malaikat memandikan mereka. 
Al-Hafizh berkata dalam Fatvhul Baari (N/212): “Jawabannya, sekira: 

nya memandikan syuhada hukumnya wajib tentu tidak cukup hanya dimandi- 

kan oleh Malaikat. Dan itu menunjukkan gugurnya kewajiban memandikan 

jenazah syuhada atas orang-orang yang mengurusnya, wallzahw a'lam.” 

3. Adapun menshalati jenazah syuhada, boleh saja tapi tidak wajib. Karena 
Rasulullah $ menshalati jenazah Hamzah bin 'Abdil Muththalib 2gx. 


LARANGAN MENUTUP KEPALA DAN WAJAH JENAZAH 
ORANG YANG SEDANG IHRAM 


Dari “Abdullah bin “Abbas ws ia berkata: “Ketika seorang laki-laki 
sedang wukuf di "Arafah, tibatiba ia terjatuh dari hewan tunggangannya hingga 
patah lehernya -atau hingga mematahkan lehernya- Rasulullah # bersabda: 


Ta pad Yp Bata V5 gal RE Ang sn ilahi » 


“Mandikanlah ia dengan perasan air dan perasan daun bidara, kafanilah 
ia dengan dua helai kain, janganlah beri wewangian dan jangan tutupi 


(8 Hadits shahih, riwayat Ahmad (II/299), induknya terdapat dalam kitab ashShubih, 


kepalanya karena ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat dalam keadaan 
mengumandangkan talbiyah"" 


Kandungan Bab: 


Menurut Sunnah, sekujur tubuh mayit ditutup dengan kain kafan, ber- 
dasarkan hadits "Aisyah && yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim bahwa ketika Rasulullah 38 wafat jenazah beliau ditutup dengan 
kain bergaris-garis. 

Sunnah ini tidak berlaku bagi orang yang mati dalam keadaan ihram, 
sebab tidak boleh menutup kepala dan wajahnya dan tidak boleh diberi 
“wewangian berdasarkan hadits bab di atas. 


Jika ada yang bertanya: Bukankah ihram berkaitan dengan kepala bukan 
dengan wajah? Jawabnya: Dalam riwayat Muslim disebutkan “Janganlah tutupi 
kepala dan wajahnya" dalam riwayat ain disebutkan “Rasulullah memerintah- 
kan mereka untuk membuka wajah dan kepalanya" dalam riwayat lain ber- 
bunyi: “Janganlah tutupi wajahnya." 


193. WANITA DILARANG /HDAD" (BERKABUNG) ATAS KE- 
MATIAN SESEORANG LEBIH DARI TIGA HARI KECUALI 
KEMATIAN SUAMINYA 


Dari Zainab binti Abi Salamah, ia berkata: “Ketika disampaikan berita 
kematian Abu Sufyan #8 di Syam, Ummu Habibah 88 meminta shufrah" 
(parfum) pada hari ketiga lalu ia mengusap kedua pipinya dan lengannya dengan 
parfum tersebut lalu ia berkata: Sebenarnya aku tidak butuh parfum ini?” kalau- 
Jah bukan karena aku mendengar Rasulullah #5 ber-sabda: 


YANG dea AA yg Uya) 


Cp PN TN SI Led GP 23) de 


Yaitu ia akan dibangkitkan dalam keadaan ia meninggal dunia dan dikumpulkan dalam 

keadaan ia mening dunia sebaga tanda ibadah hanya an sekaligus menjadi perasan 
aginya. 

"7 HR. Al-Bukhari (1265) dan Muslim (1206). 

 Ibdad adalah menjauhi seluruh perhiasan, berupa baju yang indah, parfum, seluruh perkara 
Yang mengundang jrms' dan lain sebagainya. 

1 Shufrab adalah sejenis parfum campuran. 

? Yakni aku tidak berkeinginan memakai parfum. 


“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhirat berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali 
atas kematian suaminya. Ia boleh berkabung selama empat bulan se- 
puluh hari 


Dari Ummu “Athiyyah 88 bahwa Rasulullah j# bersabda: 
(opa NT en de AN GP Di Jaa dad 3) 


“Janganlah seorang wanita berkabung atas kematian seseorang lebih dari 
tiga hari. Kecuali atas kematian suaminya. Ia boleh berkabung selama 
empat bulan sepuluh hari,” 


Dari "Aisyah @8 dari Rasulullah 45 beliau bersabda: 

MEI La Aa PI AA AP TAN Ja) 
Weni ae 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 

'Akhirat berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali 

atas kematian suaminya." 

Dari Hafshah binti “Umar, isteri Rasulullah 4f dari Rasulullah, bahwa 

beliau bersabda: 


Wet ap Label 


“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhirat berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali 
atas kematian suaminya" 


Kandungan Bab: 


Seorang wanita Muslimah boleh berkabung atas kematian seseorang 
selama tiga hari baik orang yang mati itu kerabatnya atau orang lain, 


3 Yakni sampai habis masa iddahnya. 

2 HR. AlBukhari (1280) dan Musim (1486). Ada hadits in yang menguatkannya dari Zainab 
binti Jahsy 125 yang diriwayatkan oleh a-Bukhari dan Muslim. 

2 HR. Al-Bukhari (1279) dan Muslim 039. 

2 HR. Muslim (491) 

2 HR. Muslim (490, 


namun hukumnya tidak wajib. Karena ulama sepakat sekiranya sang 
suami mengajaknya berhubungan badan, maka ia tidak boleh menolak- 


aya. 

2. Berkabung atas kematian suami hukumnya wajib selama empat bulan 
sepuluh hari, kecuali wanita hamil, masa berkabungnya adalah sampai 
ia melahirkan. 

3. Apabila seorang wanita tidak berkabung atas kematian seseorang yang 


bukan suaminya untuk membuat ridha suaminya dan untuk menunai- 
kan kebutuhan biologis suaminya, maka hal itu lebih aflhal bagi mereka 
berdua dan diharapkan akan mendatangkan kebaikan yang besar di balik 
itu. Dalilnya adalah hadits Ummu Sulaim dan suaminya, Abu Thalhah 
al-Anshari, dalam sebuah hadits yang panjang yang diriwayatkan dalam 
kitab ash-Shahihain. 


194. PERKARA-PERKARA YANG DIHARAMKAN BAGI 
WANITA SAAT BERKABUNG 


Dari Ummu “Athiyyah tes bahwa Rasulullah # bersabda: 

Sa pal pp de AG Jep la » 

Sab OS) : NP ea CP ra Gp ri 
(op ja Gp BA 


“Janganlah seorang wanita berkabung atas kematian seseorang lebih 
dari tiga hari. Kecuali atas kematian suaminya, ia berkabung selama 
empat bulan sepuluh hari. Janganlah ia mengenakan pakaian yang di- 
celup kecuali pakaian 'tshub?”, janganlah ia memakai celak, jangan me- 
makai parfum kecuali ia suci dari haidh, hendaklah ia mengambil se- 
potong gusth atau aohfteP” "3 


Dari Ummu Salamah tes dari Rasulullah 4 beliau bersabda: 


3 Kain berasa dari Yaman yang dipintal kemudian dicelup. 
2 Ousth dan cahfaar adalah dua jenis tumbuhan yang diolah untuk parfum. 
2 HR. AlBukhari (219) dan Muslim (239) 


“ 


“Wanita yang suaminya meninggal janganlah memakai pakaian yang 
dicelup dengan mw'ashfar, jangan pula mengenakan mumasysyagah”, 
janganlah ia memakai perhiasan, jangan mencat kukunya (kutek) dan 
jangan pula memakai celak.”” 


Masih dari Ummu Salamah &g seorang wanita datang menemui Rasu- 
Jullah dan berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya puteriku, suaminya me- 
ninggal. Kemudian ia mengeluhkan matanya sakit, bolehkah aku mencelakai- 
nya?” Rasulullah menjawab: “Tidak boleh!” Beliau ulangi dua atau tiga kali, 
beliau tetap mengatakan tidak boleh. Kemudian beliau 36 berkata: 


AI gi Bli ne IE 23 pen pn al ya Wi) 
(IA ea 
“Sesungguhnya masa berkabung baginya adalah empat bulan sepuluh 


hari. Sesungguhnya dahulu kaum wanita pada masa Jahiliyyah mem- 
buang kotoran unta sesudah melewati masa berkabung satu tahun." 


Humaid berkata: “Aku bertanya kepada Zainab: "Apa maksudnya mem- 
buang kotoran unta sesudah melewati masa berkabung satu tahun?" Zainab 
berkata: "Dahulu kaum wanita apabila suaminya meninggal, maka ia memasuki 
gubuk kecil dan mengenakan pakaiannya yang paling jelek. Ia tidak memakai 
parfum atau apapun sampai setahun. Lalu dibawakanlah kepadanya seekor 
binatang, kadangkala keledai atau kambing atau burung, Lalu ia mengusap 
seluruh tubuhnya dengan binatang ivw”. Jarang sekali binatang yang dipakai 
untuk mengusap tubuhnya itu dapat hidup (yakni pasti mati). Kemudian ia 
keluar dari gubuknya lalu diberikan kepadanya kotoran unta untuk dilempar: 
kannya. Kemudian ia kembali sepert biasanya memakai parfum atau yang lain: 
nya," 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya atas wanita yang suaminya meninggal mengenakan 
pakaian-pakaian yang indah, memakai inai, bereelak mengenakan per- 
hiasan dan memakai parfum. 


? Pakaian yang dicelup dengan warna merah atau kuning 

20 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2304), an-Nasai (VI/203-204), Ahmad (VI/ 
302), a-Baihagi (VIL/44O) dan Ibau Hibban (4906) dan selainnya dengan sanad yang shahih. 

2 Ada yang mengatakan: “Ia mengusap gubulnya (kemaluannya) dengan binatang itu dan mem- 
berihkanaya "Ada yag menguakan: “Ia mengusap klitaya dengan binatang, Ada 
yang mengatakan: “Ia mengusap tangannya di tas punggung bintang itu." Ada pula yang 
Ba Ken kan baka da keran dea Di 

? HR. Al-Bukhari (5334) dan Musim (1488 dan 1489). 


Syari'at memberi keringanan menggunakan wewangian saat mandi dari 
haidh untuk menghilangkan bau busuk dan membersihikan bekas-bekas 
darah, bukan untuk berhias. 


LARANGAN KERAS NIYAHAH (MERATAP) 
Dari alMughirah 2g, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah jff ber- 


(aa ag Li ep) 


“Barangsiapa yang ditangisi diiringi dengan ratapan, maka ia akan di- 
siksa menurut kata-kata yang diucapkan dalam ratapan itu.” 
Dari Ummu 'Athiyyah &5 ia berkata: “Ketika bai'at, Rasulullah 5 
meminta kami agar tidak meratapi mayit.”" 
Dari Abu Malik al-Asy'ari 284 bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


“Empat perkara yang terdapat pada ummatku yang termasuk perbuatan 
Jahiliyyah, yang tidak mereka tinggalkan: (1) Membanggakan kebesaran 
leluhur. (2) Mencela keturunan. (3) Menisbarkan turunnya hujan kepada 
bintang-bintang. (4) Meratapi mayit." Lalu beliau bersabda: “Wanita 
yang meratapi orang mati, apabila tidak bertaubat sebelum meninggal, 
ikan dibangkitkan pada hari Kiamat dan dikenakan kepadanya pakaian 
yang berlumuran dengan cairan tembaga serta mantel yang bercampur 
dengan penyakit gatal." 

Dari Abu Hurairah 88, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


Fa LN Span P3 ap AN 3 


' HR, AkDukhar (1291) dan Mudim 2) Ada siwaya Iin yang menyertainya dari hadis 
“Umar 8G yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mus 
HR. Al-Bukhari (1306) dan Muslim (239. 

2 HR. Muslim 034). 


'Dua perkara yang dapat membuat manusia kufur: mencela keturunan 
dan meratapi mayit. 

Dari 'Amrah, ia berkata: “Aku mendengar "Aisyah 5 berkata: Ketika 
sampai berita gugurnya Zaid bin Haritsah, Ja'far dan “Abdullah bin Rawahah &, 
Rasulullah 3 duduk berduka cita, dapar dilihat kesedihan pada diri beliau -aku 
mengintipnya dari celah pintu. Lalu datanglah seorang lelaki dan berkata: Wahai 
Rasulullah sesungguhnya isteri dan putera-puteri Jafar menangis ia menyebut. 
kar tangisan keluarga Ja'far." Lalu Rasulullah 36 memerintahkan agar: 
mereka. Lalu lelaki itu pun pergi kemudian datang lagi dan berkata: "Aku telah 
melarang mereka Ia menyebutkan bahwa mereka tidak mengindahkannya. Lalu 
Rasulullah menyuruhnya melarang mereka untuk yang kedua kali. Laki-laki 
itu pun pergi kemudian kembali dan berkata: Demi Allah mereka tidak bisa 
kami kendalikan." Aku kira Rasulullah 4 berkata: Lemparkanlah tanah ke 
mulut mereka!" Aku pun berkata kepadanya: "Semoga Allah menghinakanmu, 
demi Allah engkau tidak melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Rasulullah 
4fi. Engkau tidak membuat Rasulullah 3 beristirahat dari lelahnya.”” 


Dari Abu Hurairah gs, ia berkata: Ketika Ibrahim, putera Rasulullah 
38 wafat, Usamah bin Zaid 461 berteriak-teriak. Rasulullah 3 berkata: 


“Perbuatan seperti itu bukan dari petunjukku, berteriak-teriak seperti 
itu tidak benar. Hati memang bersedih, mata memang berlinang, namun 
kita idak boleh mengucapkan perkataan yang membuat marah Rabb 
Pi 


Dari Abu Burdah dari ayahnya yang berkata: “Ketika Umar 28 ditikam, 
maka Shubaib berteriak: “Oh saudaraku!" Maka "Umar berkata: Tidakkah engkau 
tahu bahwa Rasulullah 4f5 bersabda: 


2 HR. Muslim (67) 

7 HR. AlBukhari (1259) dan Muslim 01). 

? Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibau Hibban (3160) dan a-HHakim (382 dar jalur Hammad 
bin Salamah dari Muhammad bin "Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah esv. Saya 
katakan: “Sanadnya hasan, karena di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin "Amr, ia 
hanya perawi shadug,” 


Penazan 


AL OURAN DAN ASSLANAH 


“Sesunggulanya seorang mayi akan diadzab karena tangisan orang yang 
hidup” 

Dari an-Nu'man bin Basyir 265, ia berkata: “Ketika Abdullah bin Ra- 
wahah 88: tidak sadarkan diri meledaklah tangis saudara perempuannya sambil 
berteriak: "Oh pujaanku, oh ini dan ini...” Ia menyebutkan bermacam-macam 
pujian.“ Ketika sadar “Abdullah berkata: Tidaklah engkau mengatakan suatu 
pujian melainkan dikatakan kepadaku: Benarkah engkau seperti itu!?" Ketika 
“Abdullah bin Rawahah wafat, saudara perempuannya itu tidak menangisinya.”? 


Dari Abu Musa gi bahwa Rasulullah 5 bersabda: 


“Tidak ada seorang yang mati lalu orang-orang menangisinya dengan 
meneriakkan: Oh dambaan kami! Oh tuan kami! Atau kata-kata sejenis- 
nya melainkan akan diutus dua Malaikat yang mendorong-dorongnya"" 
seraya berkata kepadanya: "Benarkah engkau seperti itul?”"" 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya meratapi mayit, yaitu menangisi mayit dengan me- 
"ngangkat suara dan menyebut-nyebut kelebihan si mayit. Dalil haram- 
nya adalah sebagai berikut: 
1. Larangan tegas dan jelas yang menunjukkan keharamannya. 
Si mayit disiksa karena ratapan tersebut. 
.. Orang yang meratap apabila tidak bertaubat akan disiksa pada hari 
Kiamat nanti. 
.. Rasulullah 5 berlepas diri dari ratapan dan orang-orang yang me- 
ratap. 


Para ulama berbeda pendapat tentang diadzabnya mayit karena ratapan 
yang diucapkan terhadapnya dan karena tangisan orang-orang yang 


? HR, Al-Bukhari (1290) dan Muslim (90). 

(8 Yakni menyebutkan keutamaannya sepeti yang biasa dilakukan kaum Jahiliyyah. 

1" Redaksi pertanyaan di sini adalah untuk mencela dan menegur, 

HR, Al-Bukhari (4267) dan (4269). 

(0 Al-Lahz adalah mendorong-dorong dada dengan tangan. 

“« Shahih lighairihi, diriwayatkan oleh at“Tirmsidei (1003) dan Ibnu Majah (IS9M) dengan sanad 
hasan dan dikuatkan pula oleh hadits an-Nu'man bin Basyir baru lalu. 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
BENULT ALOURAN DAN ASNNAH 


hidup. Ada beberapa pendapat yang berbeda dalam masalah ini. Menurut- 
ku, pendapat yang terpilih adalah ancaman yang disebutkan dalam 
hadits tersebur ditujukan kepada orang-orang yang menjadikan ratapan 
sebagai kebiasaannya atau orang yang mewasiatkan kepada ahli ke- 
Juarganya agar meratapi jenazahnya. Arau ditujukan kepada orang yang 
tidak melarang keluarganya dari hal tersebut. Ini merupakan pendapat 
Jumhur ahli ilmu. Aku telah membahas panjang lebar masalah ini dalam 
kitab Bahjatun Naazhiriin Syarh Riyaadhis Shaalihiin (UI/168-171). 
Meratap merupakan prilaku Jahiliyyah yang wajib dijauhi oleh seorang 
Muslim yang telah mengambil Islam sebagai jalan hidup. 


Meratap termasuk dosa yang dapat diampuni oleh Allah dengan ber- 
taubat, irabuh, menyesal dan istighfar. 


HARAM MENAMPAR-NAMPAR PIPI, MENGOYAK- 
NGOYAK BAJU, DAN MENCUKUR RAMBUT SAAT TER- 
TIMPA MUSIBAH 


Dari “Abdullah bin Mas'ud #Si, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 
Ti pa 133 De Gg SAN 5 Va Cr )) 


“Bukan dari golongan kami orang yang menampar-nampar pipi, me- 
ngoyak-ngoyak baju" dan meratap dengan ratapan Jahiliyyah.”"“ 

Dari Abu Burdah bin Abi Musa, ia berkata: “Abu Musa menderita sakit 
hingga tak sadarkan diri, sementara kepalanya tersandar di pangkuan isterinya. 
Ia tidak mampu membalas perkataan isterinya. Setelah sadarkan diri ia berkata: 
"Aku berlepas diri dari perkara yang Rasulullah 4 berlepas diri darinya. Se- 
sungguhnya Rasulullah 3 berlepas diri dari ash-Shaaligah", alHaaligah" dan 
asySyaaggah" "3 

Dari Usaid bin Abi Usaid agt dari seorang wanita yang ikut berba''at, 
ia berkata: “Di antara isi bai'at yang diambil oleh Rasulullah 5 dari kami dalam 


'8 Juyutub adalah bentuk jamak dari kata jeih, yaitu belahan pada baju di bagian leher kerah) 
tempat masuknya kepala. Maksud mengoyakengoyaknya adalh menambah lebar belahan 
kerah baju, perbuatan itu me belasungkawa. 

' HR. Al-Bukhari (1294) dan Muslim in 

1 AshShaaligah adalah wanita yang berteriaketeriak ketika tertimpa musibah. 

1« AlHaaligah adalah wanita yang mencukur rambutnya saat tertimpa musibah. 

1 Asy-Syaggah adalah wanita yang merobek-robek bajunya ketika tertimpa musibah. 

?8 HR. Al-Bukhari (1296) dan Muslim (109) 


perkara ma'ruf adalah, jangan mendurhakai beliau dalam perkara ma'ruf, jangan 
merusak wajah”', jangan meraung-raung” dan jangan men-jambak-jambak 
Bambu 


Dari Abu Umamah 2s: “Bahwasanya Rasulullah  melaknat wanita 
yang merusak wajahnya, yang mengoyak-ngoyak bajunya dan mertung-raung 
sambil mengutuk dan mencela diri." 


Dari Jabir bin “Abdillah 263, ia berkata: “Rasulullah #55 meraih tangan 
"Abdurrahman bin 'Auf 26: dan membawanya menemui putera beliau, Ibrahim. 
Beliau mendapati puteranya itu sedang berjuang melawan maut. Beliau meng- 
ambilnya dan meletakkannya dalam pangkuan beliau kemudian beliau menangis. 
"Abdurrahman berkata kepada beliau: "Apakah anda menangis wahai Rasulullah? 
Bukankah anda telah dilarang darinya?" Rasulullah 3 berkata: 


“Tidak, akan tetapi yang dilarang adalah dua jenis ratapan yang bodoh 
dan ak terpuji. Ratapan ketika ditimpa musibah, menampar-nampar 
wajah, mengoyak-ngoyak pakaian, dan jeritan syaitan." 


Kandungan Bab: 


1. Haram hukumnya mengoyak-ngoyak pakaian, mengangkat suara sambil 
menangis, mencukur rambut ketika musibah, menamparenampar wajah 
dan meraungeraung sambil mengutuk dan mencela diri. 


2. Sikap dan perbuatan tersebut bukan termasuk ajaran Islam karena ter- 
masuk perangai Jahiliyyah. 


3. Sekedar menangis, berlinang air mata dan bersedih hati adalah per- 
kara biasa yang tidak dilarang oleh syari'at. Karena hal itu merupakan 


8 Yakai jangan melukainya dengan kuku sebagai akibat dari menampar-nampar pipi. 

8 Yakni meraungraung dengan mengatakan: yas wilaah (oh celaka aku). 

8 Yaitu menggeraigersikannya. 

?8 Hadit hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud OI) da Bika IV/6#) dengan sanad 


2 Hui hai diiayakan deh lin Majah (1595), Ibnu Hilbban (2158), Ibnu Abi Syaibah 
(UN/298) dan ath-Thabrani dalam al Kabir (759 dan 775) dari jalur Abu Usamah dari "Abdur. 
rahman bin Yazid bin Jabir dari Makhul dan ak Oasim dari Abu Umamah. Saya katakan: 
"Sanadnya shahih, pervwinya tsigah." 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh at- Tirmidzi (1005), hadits ini derajatnya shahih. 


1 


ungkapan rasa kasih sayang yang Allah selipkan ke dalam hati hamba- 

hamba-Nya. 

4. Memanjangkan jenggot selama beberapa hari seperti yang dilakukan 
leh sebagian kaum pria sebagai ungkapan rasa belasungkawa atas ke- 
matian seseorang hukumnya haram, dilihat dari beberapa sisi: 

1. Memanjangkan jenggot di sini tujuannya bukanlah untuk mengamal- 
kan Sunnah Rasulullah 3 karena mereka sudah terbiasa mencukur 
jenggot. Sementara hukum asalnya adalah larangan mencukurnya 
dan perintah untuk memeliharanya. 


.. Termasuk dalam kategori menggerai-gerai rambut yang dilarang. 


Perbuatan bid'ah dalam agama dan membuat syariat baru yang tidak 
diizinkan oleh Allah. Setiap bid'ah pasti sesat meskipun orang-orang 
memandangnya baik. 


197. LARANGAN KERAS BAGI KAUM WANITA MEMBANTU 
KAUM WANITA LAINNYA UNTUK MERATAPI MAYIT 
Dari Ummu Salamah 18 , ketika Abu Salamah wafat aku berkata: “Ia 
orang asing di negeri asing, Aku akan menangisinya hingga akan menjadi bahan 
pembicaraan. Ketika aku telah bersiap menangisinya tiba-tiba datanglah seorang 
wanita dari ash-Sha'id” ingin membantuku". Rasulullah 3f menyambutnya 


dam berkata: 
| ge Ol gai) 


“Apakah engkau ingin memasukkan syaitan ke dalam rumah yang Allah 
telah mengeluarkannya dari rumah itu?" Beliau mengatakannya dua 
kali. Ia menahan isak tangisnya dan aku pun tidak jadi menangis”? 


Dari Ummu “Athiyyah 8s, ia berkata: “Ketika turun ayat: 


BA BT Sarana JI AG 
KREASI GGS 
Da3 LA Seher 


3 Nama sebuah kampung di Madinah. 
akni membantuku menangisi dan meratapinya. 
HR. Muslim 022). 


“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan perempuan yang beriman 
“untuk mengadakan janji seti, babuwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sematu pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
.adwadakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurbakai: 
mu dalam urusan yang baik..." (OS. AlMumtahanah: 12) Termasuk di 
antaranya adalah larangan meratap 


Ummu “Athiyyah berkata: “Aku berkata: Wahai Rasulullah, kecuali 
keluarga fulan, sesungguhnya pada masa Jahiliyyah dahulu mereka meminta 
kepadaku untuk membantu mereka (menangisi jenazah mereka) dan aku ter- 
paksa membantu mereka.” Rasulullah 4 berkata: “Kecuali keluarga fulan." 


Dari Anas bin Malik 26, ia berkata: “Rasulullah # mengambil bai'at 
dari kaum wanita, di antara si bai'at adalah janganlah mereka meratap. Kaum 
wanita itu berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya perempuan-perempuan 
pada masa Jahiliyyah dulu meminta kami untuk menangisi jenazah, bolehkah 
kami membantu mereka pada masa Islam sekarang” Rasulullah 4 berkata: 


Bi bad tan Eat, 


“Tidak ada iszad" (bantu membantu menangisi jenazah) dalam Islam, 
tidak ada nikah syighar” dalam Islam, tidak ada '2gra" dalam Islam, 
tidak ada jalab" dan janab'”. Barangsiapa merampas harta tanpa hak, 


“ HR. Muslim 037) 

Yaitu membantu wanita yang ditinggal mati untuk menangisi jenazah, dengan cara wanita- 
wanita di sekitarnya turut meratap ketika 5 wanita yang terkena musibah itu mulai tmeratap, 
ini merupakar salah satu tradisi Jahiliyyah. 

'& Yaitu nikah barter, seseorang menikahkan orang lain dengan saudara perempuannya atau 
puterinya dengan syarat orang itu juga menikahikannya dengan saudara perempuan atau 
Puterinya tanpa ada mahar antara keduanya 

(8 “Agya yaitu menyembelih unta di pekuburan dengan cara menebas lehernya dengan pedang 

ng unt tersebut dalam keadaan berdiri. 

'& Jalab adalah para pembayar zakat mendatangi amil zakat, mereka mengambil pos yang jauh 
kemudian menputassescorang untuk membawa bat zakat ke pcs meraka. Talu cara seperi 
itu dilarang dam amil zakat diperintahkan agar mengambil harta zakat dari para pembayar 
akar di empartempat merka- Atau jlah maksudnya falah pemilik kuda mengutus se. 
seorang untuk menggiring kudanya dan mengalaunya kepada kandang. Orang itu berteriak. 
teriak supaya kuda-kuda itu berlari. 

'& Janab yang dimaksud di sini dalam hal perlombaan, yaitu membawa kuda cadangan untuk 
"menyertai kuda yang dipakainya berlomba. Apabila kuda yang ditungganginya lemas, maka 
ja pindah ke kudu calangan tesebut. Atau dalan masalah Zakat, yaitu al zakat mengambil 
pos yang jauh dari tempat para pembayar zakat kemuian ia memerintahkan agar harta-harta 
zakat dibawa kepada mereka. 


ENSIKLOPEDI LARAN 
MENURUT AL CURAN DAN ASNIANAN 


maka ia bukan dari golongan kami.” 
Kandungan Bab: 


Haram hukumnya saling menolong dalam perbuatan dosa dan pelang- 
garan. Barangsiapa yang mengajak orang lain kepada keburukan niscaya 
ia mendapat dosa seperti orang yang mengikutinya. Keduanya berhak 
mendapat dosa yang sama. 

Haram hukumnya membantu kaum wanita meratapi jenazah, yaitu 
wanita-wanita yang hadir turut meratap ketika wanita yang kemalangan 
mulai meratapi jenazah. Ini merupakan adat dan tradisi Jahiliyyah yang 
telah dihapus oleh syari'at dan secara tegas telah diharamkan. 


Kebiasaan yang buruk ini masih dilakukan oleh banyak kaum wanita. 


Sebagai contoh, karena jahil mereka sering mendengung-dengungkan: “Segala 
sesuatu adalah ajaran agama, termasuk juga linangan air mata." 


198. 


HARAM MENYEMBELIH HEWAN DI PEKUBURAN 
Dari Anas bin Malik @8t, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


(PN PI) 


“Tidak ada 'ugra (menyembelih hewan di kuburan) dalam Islam,” 
“Abdurrazzag berkata: “Mereka dahulu menyembelih sapi atau hewan 


lainnya di perkuburan.”" 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya menyembelih hewan di pekuburan secara mutlak. 
Karena kaum Jahiliyyah dahulu apabila seseorang dari mereka mati, 
maka mereka menyembelih unta di kuburnya. Demikianlah pendapat 
Imam Ahmad, Ibnu Taimiyyah, an-Nawawi, dan ulama lainnya. 
Sebagian ulama menggolongkan pembagian roti dan permen di pekuburan 
termasuk dalam larangan. 


“ Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Nasai (IV/16, “Albdurtazzag (6690), Ahmad (IM/197), 
Ibau Hibban (3146) dai al-Baihagi (V/62) dengan sanad shahih. 
“ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3222) dan l-Baihagi (TV/57) dengan sanad 


IKLOPEDI LARANG 


Sebagian ulama membenci memakan daging hewan yang disembelih ter- 
sebut walaupun disembelih karena Allah. Karena di dalamnya terdapat 
kesamaan dengan hewan yang disembelih untuk berhala. 


“Apabila hewan tersebut disembelih untuk penghuni kubur (si mayit) 
seperti yang dilakukan oleh kebanyakan orang-orang jahil sekarang ini, 
maka termasuk perbuatan syirik, memakannya hukumnya haram dan 
kefasikan. Berdasarkan firman Allah: 


AK Beta. ea 
CO) god ale 
“Dan janganlah kamu mamakan binatang-binatang yang tidak disebut 


nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang se- 
macam itu adalah suatu kefasikan." (OS. AkAn'aam: 12 


LARANGAN MENSHALATI JENAZAH MUNAFIK 
YANG TERKENAL KEMUNAFIKANNYA 


Firman Allah 36: 


Ken 


PS As SEE DAS AYAT 


MN KO ea eren Aa 
O IA 
“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati enazah) seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik.” (OS. At-Taubah: 84). 


Dari "Umar 266, ia berkata: “Ketika “Abdullah bin Ubay bin Salul mati, 
Rasulullah 38 diundang untuk menshalati jenazahnya. Saat beliau bersiap men- 
shalatinya, aku berkata: Wahai Rasulullah, apakah engkau menshalati jenazah 
Ibnu Ubay? Bukankah pada hari ini dan ini ia mengatakan begini dan begini?" 
“Umar menyebutkan beberapa perkataannya. Rasulullah 85 hanya tersenyum. 
lalu berkata: "Mundurlah hai "Umar!" Aku terus mendesak beliau hingga beliau 
berkata: “Sesungguhnya aku telah diberi pilihan, lalu aku memilih menshalatinya. 
Seandainya aku tahu ia akan diampuni apabila aku menambah istighfar lebih 
dari tujuh puluh kali niscaya akan aku tambah." 


“Umar berkata: "Rasulullah #£ menshalati jenazahnya kemudian beliau 
pergi. Tidak berapa lama setelah itu turunlah dua ayat dalam surat al Baraa'ah: 


WS AAA AMP 


PN Tag 
DAA GEA 


“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati Genazal) seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik." (OS. Ar-Taubah: 84). 


“Umar berkata: Setelah itu aku pun heran menyadari kelancanganku ter- 
hadap Rasulullah $ pada hari itu, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya menshalati jenazah orang kafir dan munafik yang 
dimaklumi kemunafikannya dengan menyatakan dan menunjukkan 
permusuhannya secara jelas terhadap agama Allah 8 dan memerangi 
wali-wali Allah. Atau telah jelas kekufuran mereka melalui katakata 
yang diucapkan oleh lisan mereka berisi pelecehan dan pendiskreditan 
terhadap sebagian hukum syar'i. Allah 8 telah mengisyaratkan kepada 
hakikat yang disebutkan dalam firman Allah: 


Adaa aa NAN 
Tani ts Hita HA LEE, 
(1 PENA na 


“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira 
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mercka? Dan kalan 
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan meroka kepadamu sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda tandanya. Dan 
kkamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasankiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan perbuatan kamu.” (9S. Muham- 
mad: 29530) 


2216 


“ HR. Al-Bukhari (1369. 


Haram hukumnya memohon ampunan bagi kaum musyrikin, meski- 
pun masih termasuk kaum kerabat. Berdasarkan firman Allah 86: 


Ta LEG AGAN KU 


Ba ma Ta 
PE apa ie 


SKL 

PIN La) 
“Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang orang yang beriman meminta: 
Ikan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang: 
orang musyrik itw adalah kawm kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 
bahwasannya orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka Jabannam. 
Dan permintaan ampun dari Ibrabim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapak: 
nu it. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim barus bapaknya itu adalah musuh 
“Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim ada: 
lah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun." (OS. At-Taubah: 
113-114) 


Imam an-Nawawi 3s berkata dalam kitab aliMajmu' (V/144): “Adapun 


shalat atas orang kafir dan memohon ampunan baginya hukumnya haram ber- 
dasarkan nash al-Gurean dan ijma'.” 
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Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata dalam 
kitab Ahkaamul Janaa-iz, hal. 97, mengomentari perkataan an-Nawawi 
di atas sebagai berikut: “Dari situ dapat diketahui kesalahan sebagian 
kaum Muslimin sekarang ini yang mengucapkan terahhum dan taradhdhi 
(cemoga Allah merahmatinya, semoga Allah meridhainya) atas sebagian 
orang-orang kafir. Perbuatan ini banyak dilakukan oleh redaksi surat 
kabar dan majalah. Aku pernah mendengar salah seorang pemimpin 
“Arab yang dikenal keteguhan agamanya mengucapkan tarahhum atas 
Stalin, penganut komunis yang mana dia dan pemikirannya sangat me- 
musuhi agama. Hal itu diucapkan oleh pemimpin tersebut melalui siaran 
radio dalam rangka menyampaikan ucapan belasungkawa terhadap orang 
komunis itu. Tidak heran bila hukum ini tidak ia ketahui. Akan tetapi 


yang sangat mengherankan adalah sebagian da" Islam jatuh dalam perkara 
seperi ini, ia mengatakan dalam risalahnya: "Semoga Allah merahmati 
Bernard Shaw...” Sebagian orang yang terpercaya menyampaikan kepada- 
iku dari salah seorang Syaikh bahwa da' itu menshalati jenazah penganut 
sekte Isma'iliyyah padahal ia meyakini bahwa penganut sekte ini tidak 
termasuk golongan kaum Muslimin. Karena mereka tidak mewajibkan 
shalat dan haji serta mereka menyembah manusia. Namun demikian, 
ia tetap menshalati jenazah mereka karena nifag dan mencari muka di 
hadapan mereka, hanya kepada Allah sajalah kita mengadu dan hanya 
kepada-Nyalah kita memohon pertolongan." 


LARANGAN MENSHALATI JENAZAH DI SELA-SELA 
KUBURAN 


Dari Anas bin Malik asi: 
Li PE al) 
“Bahwa Rasulullah # Daan menshalati jenazah di selasela kuburan,” 


Kandungan Bab: 
Dilarang menshalati jenazah di selasela kuburan. 


Dilarang menjadikan kuburan sebagai masjid. 


KAUM WANITA DILARANG MENGIRINGI JENAZAH 
Dari Ummu 'Athiyyah 285, ia berkata: 
(CS pai aan) 


pan 


“Kami dilarang mengiringi jenazah namun bukan larangan keras” 


'8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibaul A'rabi dalam M'jamnya (1235), adh-Dhiyaa' al 
Magjisi dalam aeIhtadits ab Mukhtaarah (1871 dan 1872), Abu Ya'a (2788), akarzar (fdl- 
443 lihat Kanyul Asytar) dan yang lainnya melalui beberapa jalur dari Anas 881. Saya kata- 
Ikan: Secara keseluruhan hadits ini shahih. 

9 Yakni tidak ada penegasan larangan atas kami. 

?' HR. Al-Bukhari (1278) dan Muslim 938). 


Kandungan Bab: 


1. Wajib hukumnya mengiringi jenazah yang merupakan hak jenazah 

| Muslim atas kaum Muslimin. Kewajiban ini berlaku atas kaum pria 
bukan atas kaum wanita. Karena Rasulullah # melarang mereka me- 

| ngiringi jenazah 

2. Larangan ini hukumnya makruh, 


3. Ada beberapa kaidah-kaidah ushul yang dapat dipetik dari hadits ini 
sebagai berikut: 
1. Larangan syariat memiliki tingkatan-tingkatan. 
2. Hukum asal sebuah larangan adalah haram kecuali terdapat indikasi 
yang memalingkannya seperti yang disebutkan dalam hadits ini, 


202. BEBERAPA PERKARA YANG DILARANG SAAT ME- | 
NGIRINGI JENAZAH | 


Dari Abu Hurairah 28 dari Rasulullah ff beliau bersabda: 


(II Ipa 


“Janganlah mengiringi jenazah dengan mengeluarkan suara dan mem- 

bawa api dalam dupa (wewangian).” 

Abu Burdah mengatakan: “Ketika menjelang walat, Abu Musa a-Asy'ari 
265 berwasiat: Jika kalian membawa jenazahku, maka percepatlah langkah, 
janganlah membawa dupa, janganlah meletakkan apapun dalam liang lahad 
hingga menghalangi antara jenazahku dengan tanah, janganlah mendirikan 
bangunan apapun di atas kuburku. Aku bersaksi di depan kalian bahwa aku 
berlepas diri dari haaligah”, saaligah'" dan khaarigah 


' Hasan lghairihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud 0171), Ahmad 1/47, 528 dan 591-592) 

dengan sanad yang di dalamnya terdapat perawi yang tidak disebutkan mamanya. 
Ada penyerta lain dari hadis Jabir 8g yang diriwayatkan oleh Abu Ya'l (2627) deng 

sanad dihati, dan penyet ain ari hadi Abah bin Umar ai yang diriwayatkan leh 
Ibnu Majah (1583) dan Ahmad (TI/92) melalui dua jalur dari Mujahid dari "Abdullah bin 
“Umar, Dengan demikian hadits ini hasan. Secara keseluruhan hadits ini hasan. 

3 Hasligah adalah wanita yang mencukur rambutnya ketika tertimpa musibah, 

1 Sualigah adalah wanita yang meratap dan meraung ketika tenimpa musibah. 

» Khaarigah adalah wanita yang mengoyakengoyak pakaian ketika tertimpa musibah. 


Za IeNazan 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT AL CURAAN DAN ASINNAH 


Ez 


Mereka berkata: “Adakah engkau mendengar sesuatu tentang perkara 
itu?” Beliau menjawab: “Ya ada, aku mendengarnya dari Rasulullah 4!” 


Kandungan Bab: 


IL Tidak dibolehkan mengiringi jenazah dengan membawa wewangian 
yang diletakkan dalam dupa-dupa. Ada beberapa atsar dari Salaf dalam 
masalah ini, di antaranya adalah perkataan Amru bin al'Ash 28 yang 
diriwayatkan oleh Muslim: “Apabila aku mati, 
jenazahku wanita-wanita yang meratap dan dupa.” Demikian pula per- 
kataan Abu Hurairah 28' saat menjelang kematian yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan lainnya dengan sanad yang shahih: “Janganlah me- 
masang tenda (untuk kematianku) dan jangan pula mengiringi jenazah- 
ku dengan membawa dupa." 


Makruh hukumnya mengangkat suara walaupun sekedar dzikir. Ber- 
dasarkan perkataan Oais bin "Ubad yang diriwayatkan oleh al-Baihagi 
(IV/74): “Para Sahabat Nabi membenci mengangkat suara ketika me- 
nyeri jenazah." 

An-Nawawi berkata dalam kirab alidekaar (V423424, tahgig penulis: 
“Ketahuilah, pendapat yang benar dan terpilih adalah sunnah yang dilakukan 
oleh para Salaf 4, yakni tidak mengeluarkan suara ketika berjalan mengiringi 
jenazah. Tidak boleh mengangkat suara dengan membaca al-Guran, dzikir 
atau yang lainnya. Hikmahnya sangat jelas, yaitu lebih menenangkan perasaan 
dan lebih mengkonsentrasikan pikirannya kepada perkara yang berhubungan 
dengan jenazah. Inilah yang dituntut pada saatsaat seperti itu. 


Dan ini pula pendapat yang benar, janganlah engkau terpedaya oleh 
banyaknya orang-orang yang menyelisihimu! 


“Adapun perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang jahil di Damaskus 
dan kota-kota lainnya yaitu membaca a-Gur-an di sisi jenazah dengan bacaan 
yang dipanjang-panjangkan dan keluar dari kaidah-kaidah bacaan yang benar, 
perbuatan seperti itu haram berdasarkan ijma' ulama. Aku telah menjelaskan 
dalam kitab Asdaabul Oiraa-ah tentang keburukannya dan kerasnya larangan 
(pengharamannya) serta fasik hukumnya bagi yang mampu mengingkari hal 
tersebut namun ia tidak mengingkarinya, calltahul musta'4an." 


3. bahkan lebih keras lagi keharamannya, 


gan alat musik yang mereka sebut dengan 


? Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1487), Ahmad (IV/397) dan al-Baihagi (IU/39) dengan 
sanad hasan. 


hyone kematian. Perbuatan seperi itu adalah bid'ah dan termasuk me- 
niruniru orang kafir dan melatahi perbuatan mereka. Bahkan di dalam- 
nya juga terdapat kemusyrikan dan pengingkaran terhadap hari ber- 
bangkit. 


203. KAUM WANITA DILARANG KERAS TERLALU SERING 
BERZIARAH KUBUR 


Dari Abu Hurairah at, ia berkata: “Rasulullah 4 melaknat wanita yang 
sering berziarah kubur.” 


Dalam riwayat lain berbunyi: “Allah melaknat. 


Kandungan Bab: 


Kaum wanita boleh berziarah kubur berdasarkan dalil-dalil 
aku sebutkan dalam kitabku yang berjudul Bahjatun Naazhis 
Riyaadhis Shaalihitn (J91-93), tidak perlu disebutkan lagi di 


Sebagian ahli ilmu membawakan larangan dalam hadits tersebut ke- 
pada kaum wanita yang terlalu sering berziarah kubur dan bolak balik 
berziarah kubur, Karena perbuatan seperi itu dapat menimbulkan pe- 
langgaran syariat dan jatuh dalam perkara yang diharamkan, seperti me- 
ratap, menamparenampar pipi dan lain sebagainya sehingga menyimpang 
dari maksud dan tujuan syar' ziarah kubur, yaitu mengambil pelajaran 
dan mengingat kampung akhirat. 


Imam al-urthubi berkata: “Laknat yang disebutkan dalam hadits ada- 
lah terhadap wanita yang sering berziarah kubur. Berdasarkan kata yang di- 
pakai dalam hadits yang menunjukkan kepada sesuatu yang berlebihdebihan 
(rawwaaraat). Barangkali penyebabnya adalah kerusakan yang terjadi di balik 
itu seperti terabaikannya hak suami, tabarrmj (bersolek), ratapan-ratapan dan 


7 Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidz (1056), Ibou Majah (1576), Ahmad (1/337), 
ath-Thayalisi (2388), Tbou Hibban (9173) dan a-Baihagi (IV/78) riwayat yang kedua adalah 
riwayat al-Baihagi dari jalur Abu “Awanah dari “Umar bin Abi Salamah dari ayahnya dari 
Abu Hurairah agi 

Saya katakan: “Sanadnya hasan, karena "Umar bin Abi Salamah, haditsnya tidak dapat 
terangkat ke derajat shahih. 

'Ada riwayat yang menyertainya dari hadits Hasan bin Tsabit sex yang diriwayatkan oleh 
Tbnu Majah (1574), Ahmad OTI/442 dan 443), Ibau Abi Syaibah (UI345, aLiHakim (0374) 
dan al-Baihagi (V/78), di dalamnya terdapat perawi bernama “Abdullah bin "Utsman bin 
Khaitsam, ia hanyalah perawi magbul. Saya katakan: “Secara keseluruhan hadits ini shahih 
Iigbairibi, wallaahu alam," 


Ion 


lain sebagainya. Ada yang mengatakan, bila semua perkara di atas dapat dihindari, 
maka tidak ada halangan memberi izin bagi mereka, karena mengingat kematian 
dibutuhkan oleh kaum pria maupun wanita.” 

Asy-Syaukani menukilnya dalam kitab Nailul Authaar (V/166) lalu 
beliau mendukungnya dengan mengatakan: “Pendapat inilah yang seharusnya 
menjadi pegangan dalam menggabungkan antara hadits-hadits bab ini yang 
secara zhahir bertentangan." 


204. PARA PENGANTAR JENAZAH DILARANG DUDUK 
HINGGA JENAZAH DILETAKKAN DAN KETERANGAN 
BAHWA LARANGAN TERSEBUT TELAH DIHAPUS 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 28 dari Rasulullah #5, beliau bersabda: 


“Jika kalian melihat jenazah, maka berdirilah, dan bai yang mengiringi: 
nya janganlah duduk hingga jenazah diletakkan.” 


Kandungan Bab: 
Perintah berdiri bagi yang melihar jenazah lewat dan larangan duduk 
bagi yang mengantarnya hingga jenazah diletakkan. 
Para ulama berbeda pendapat apakah hukumnya mubkam atau mansukh? 
Berdasarkan dalil-dalil yang ada, larangan duduk bagi pengantar dan 
perintah berdiri bagi yang melihatnya telah dihapus hukumnya (mansukh), 
penghapusan hukum tersebut melip 
1. Penghapusan perintah berdiri bagi yang sedang duduk apabila melihat 
jenazah lewat. 
2. Penghapusan perintah berdiri dan larangan duduk bagi yang mengantar 
jenazah sampai ke pekuburan hingga jenazah diletakkan. 
Dalil yang memansukhkannya adalah hadits "Ali bin Abi Thalib 2s: 
yang memiliki beberapa lafazh di antaranya: 


7" HR. Al-Bukhari (1310) dan Musim 259) 


“Kami melihat Rasulullah 4 berdiri, maka kami pun berdiri 
kemudian beliau duduk, maka kami pun duduk (yakni saat mengantar/melihat 
jenazah). 


Kedua: “Dahulu beliau berdiri apabila mengantar/melihat jenazah ke- 
mudian beliau duduk.” 


Ketiga: “Aku menyaksikan jenazah di Irag. Aku lihat orang-orang 
berdiri menunggu jenazah diletakkan. Lalu aku lihat "Ali bin Abi Thalib 287 
mengisyaratkan agar mereka duduk karena Rasulullah 3 memerintahkan 
kami duduk, awalnya beliau menyuruh kami berdiri (hingga jenazah diletak- 
kan). 


Keempat: “Aku menyaksikan jenazah di kampung Bani Salamah. Me- 
lihat aku berdiri, Nafi" bin Jubair berkata kepadaku: “Duduklah, aku akan 
mengabarimu tentang masalah ini dari sumber terpercaya. Mas'ud bin al-Hakam 
22-Zargi telah mengabariku bahwa ia mendengar "Ali bin Abi Thalib a61 di 
tanah lapang Kufah berkata: “Dahulu Rasulullah 3g menyuruh kami berdiri 
saat mengantar jenazah kemudian beliau duduk dan menyuruh kami duduk.” 


Kelima: “Rasulullah 3& berdiri mengiringi jenazah hingga jenazah di- 
letakkan, orang-orang pun berdiri bersama beliau. Lantas beliau duduk setelah 
itu dan memerintahkan orang-orang supaya duduk.” 


Jadi jelaslah, perintah berdiri bagi yang melihat jenazah lewat dan 
larangan duduk bagi yang mengantarnya hingga jenazah diletakkan hukumnya 
telah dihapus (mansuk)). Dalam hadits “Ali bin Abi Thalib ag terdapat dua 
bentuk penjelasan, dengan perkataan dan perbuatan Rasulullah. Akan terapi 
kelihatannya asy-Syaukani belum mengetahui perkataan Rasulullah #5 ia ber- 
kata dalam kitab Nzilu Anthaar (IV/120): “Anggaplah berdiri yang dimaksud 
dalam hadits “Ali ini adalah berdirinya para pengantar jenazah, maka duduknya 
Rasulullah 3 tidak bisa menghapus larangan. Apalagi tidak ada indikasi yang 
mengesankan perintah untuk mengikuti perbuatan beliau tersebut secara 
khusus. Dan berdasarkan kaidah Ushul yang telah disepakati bahwa perbuatan 
Rasulullah tidak bertentangan dan tidak dapat menghapus sabda beliau yang 
khusus untuk umonat.” 


? HR. Muslim (220. 

" HR. Malik dalam af-Mstratbtha' (232), Imam asy-Syafi' dari jalur Malik dalam kitab dl: 
"Um W279, Abu Dawud (9173), ath-Thahawi dalam Syarb Ma'aani al-Aatsaar (U/488) 
dari jalur Nafi bin Jubair bin Muth'im dari Mas'ud bin al-Hakm darinya. 

' Hadits hasan, diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam kitab Syarh Ma'aen?ablatsaar (1/488) 
dengan sanad hasan dari jalur Ismail bin Mas'ud bin akHakam dar ayahnya. 

3 Diriwayatkan oleh Ahmad (32), ath-Thahawi (1/488), Abu Yala (273), Tbnu Hibban (2056) 
dan lainnya dari jalur Wagid bin 'Amr bin Saad bin Mu'adz. 

"8 HR. AlBaihagi (V/27). 


Z3 


pasaran 
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Demikian pula Shiddig Hasan Khan yang mengatakan dalam kita 
arRaudhatun Nadiyyah @/176): “Adapun perintah berdiri bagi yang mengiringi 
jenazah hingga jenazah diletakkan adalah hukum yang muhkam dan tidak man- 
sukeh?” 


Adapun Ibnu Hazm, ia berkata dalam kitab l-Muhallaa (V/154): 
“Duduknya Rasulullah setelah perintah untuk berdiri merupakan penjelasan 
bahwa perintah tersebut hukumnya mustahab (tidak wajib), bukan sebagai 
penghapus hukumnya. Karena tidak dibenarkan meninggalkan sunnah yang 
sudah diyakini keabsahannya kecuali dengan adanya dalil nasikh (penghapus) 
yang diyakini keshahihannya. Penghapusan hukum (dalam hal ini suatu per- 
kara yang diperintahkan) hanya dibenarkan bila ada larangan (yang datang 
setelahnya) atau bila ada riwayat yang menyebutkan Rasulullah meninggalkan" 
nya yang diikuti dengan larangan.” 


Saya katakan: “Kedua perkara di atas telah kami sebutkan, yaitu larangan 
dan riwayat yang menyebutkan Rasulullah meninggalkannya yang diikuti 
dengan larangan. Oleh karena itulah kami mencantumkan satu persatu lafazh- 
lafazh hadits “Ali bin Abi Thalib age.” 


Jika ada yang berkata: “Ibnu Hazm telah membantahnya dengan hadits 
Rasulullah ji yang diriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah 284, ke- 
duanya berkata: "Kami tidak pernah melihat Rasulullah duduk saat mengiringi 
jenazah hingga jenazah diletakkan.” 


Kemudian ia berkata: “Ini adalah perbuatan Rasulullah yang terus 
beliau amalkan. Abu Hurairah dan Abu Sa'id «&z tidak berpisah dari Rasu- 
Jullah hingga beliau #f wafat. Jadi jelaslah bahwa perintah untuk duduk me- 
tupakan penjelasan bahwa hukumnya mubah dan merupakan dispensasi se- 
mentara perintah beliau untuk berdiri dan perbuatan beliau sendiri merupakan 
penjelasan bahwa hukumnya mustahab." 


Saya katakan: “Hadits “Ali bin Abi Thalib 25 di atas memansukhkan 
(menghapus) hadits Abu Sa'id al-Khudri 255." 

Dari Wagid bin "Amr bin Sa'ad bin Mu'ade, ia berkata: "Nafi" bin Jubair 
melihatku berdiri ketika kami sedang mengantar jenazah sementara ia dudi 
menunggu jenazah diletakkan. Ja berkata kepadaku: "Mengapa kamu berdiri?" 
"Aku menunggu jenazah diletakkan berdasarkan hadits Abu Sa'i ak Khudri se," 
jawabku," 


Nafi" berkata: “Sesungguhnya Mas'ud bin al-Hakam telah menyampai- 
kan kepadaku dari “Ali bin Abi Thalib 2st bahwa ia berkata: Rasulullah 4 
pada awalnya berdiri kemudian beliau duduk.” 


"HR. Muslim 962. 


an Gea 
0D ANAK. 


Jelas sekali, perawi hadits "Ali bin Abi Thalib membawakannya sebagai 
dalil bahwa hadits Abu Sarid telah mansukh (dihapus hukumnya). Jadi, sangat 
keliru bila mempertentangkan penukilan Ibnu Hazm dari Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah 485 dengan hadits "Ali bin Abi Thalib 2x. Karena kemungkinan 
perintah untuk duduk belum sampai kepada Abu Hurairah dan Abu Sa'id. Lain 
halnya "Ali bin Abi Thalib, telah sampai kepada beliau dua perintah tersebut, 
pertama perintah untuk berdiri kemudian perintah untuk duduk. Dengan demni- 
kian hadits "Ali lebih kuat karena adanya perincian yang disertai keterangan 
tambahan di dalamnya. Memakainya sebagai dasar hukum dalam masalah ini 
adalah lebih utama, eallaahu a'lam. 


205. LARANGAN MENGUBURKAN JENAZAH PADA MALAM 
HARI 


Dari Jabir bin “Abdillah 84 bahwa pada suatu hari Rasulullah 4g ber- 
khutbah dan menyebut seorang lelaki dari kalangan Sahabat beliau yang wafat 
lalu dikafani dengan kain kafan kurang memadai lalu dimakamkan pada malam 
hari, Beliau melarang mengubur jenazah pada malam hari, supaya jenazahnya 
dishalatkan (banyak orang), kecuali dalam keadaan terpaksa."" 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya mengubur jenazah pada malam hari karena akan 
menyebabkan sedikitnya orang-orang yang akan menshalatkan jenazah- 
nya. Rasulullah melarang mengubur jenazah pada malam hari hingga 
tiba waktu siang. Karena orang-orang lebih bergairah untuk menshalat- 
kannya dan memperbanyak jumlah jama'ah yang menshalatkannya 
termasuk salah satu tujuan syariat. Dan lebih diharapkan diterimanya 
syafaat mereka bagi si mayit. Demikian pula, mengubur jenazah pada 
malam hari dikhawatirkan akan merusak kain kafannya karena pada 
imalam hari sulit untuk mengenalinya. 

Imam an-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Shahih Muslim (VTI/ 11): 
“Berkenaan dengan larangan mengubur jenazah pada malam hari hingga di- 
shalatkan sebagian ulama mengatakan: Sebabnya ialah penguburan pada siang 
hari dapat dihadiri dan dishalatkan oleh banyak orang. Sementara penguburan 
pada malam hari hanya dapat dihadiri oleh segelintir orang saja. 


Sebagian ulama lain mengatakan: Mereka menguburnya pada malam 
hari karena kain kafannya jelek, pada malam hari hal itu tidak kelihatan seperti 
yang diisyaratkan di awal dan di akhir hadits. 


$ HR. Mudim 649). 


KLOPEDI LA AN. 
MENURUT ALOURAN DAN AS SAWAH 


'Al-Gadhi berkata: “Kedua alasan tersebut benar. Zhahirnya, kedua 
alasan itulah yang dimaksud oleh Rasulullah 4.” 


2 Boleh menguburkan jenazah pada malam hari bila keadaannya men- 
desak dengan syarat jenazah tersebut telah dishalatkan, walaupun harus 
menggunakan lampu untuk turun ke kubur guna memudahkan proses 
penguburan. 


Dari “Abdullah bin “Abbas 4s bahwa Rasulullah ##£ menguburkan 
jenazah seorang lakilaki pada malam hari diterangi sinar lampu di dalam kubur- 
nya." 


3. Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah 4, Abu Bakar 
dan sebagian isteri-isteri beliau 3 dikebumikan pada malam hari, maka 
anggapan tersebut telah dijawab oleh Tbnu Hazm dalam kitab al Muhallax 
(W/114-115): “Adapun penguburan jenazah Rasulullah 38 pada malam 
hari, demikian pula isteri-isteri beliau dan sebagian Sahabat beliau &, 
perlu diketahui bahwa hal itu dilakukan karena keadaan darurat yang 
memaksa, seperti dikhawatirkan membludaknya para pengiring, cuaca 
panas yang menyengat para pengantar, cuaca kota Madinah yang sangat 
panas, atau dikhawatirkan terjadi perubahan atau hal-hal lin yang mem- 
bolehkan penguburan pada malam hari. Tidak halal bagi siapa pun ber- 
anggapan selain dari itu terhadap mereka 4." 


LARANGAN MENGUBUR JENAZAH PADA TIGA WAKTU 


Dari 'Ugbah bin "Amir 288, ia berkata: "Tiga waktu yang Rasulullah 48 
melarang kami menshalati jenazah atau menguburkannya. Yaitu: Pada saat 
matahari terbit hingga meninggi, pada saat matahari tepat di atas kepala hingga 
matahari tergelincir dan pada saat matahari bersiap tenggelam hingga benar- 
benar tenggelam." 


Kandungan Bab: 
Tidak dibolehkan mengubur jenazah pada tiga waktu tersebut di atas. 
Sebagian ulama menakwil perkataan dalam hadits: 


18 Hasan lighairii, diriwayatkan oleh at“Tirmidzi (1087) dan Tbou Majah (1520) dengan sanad 
dha'f, Ada riwayat lain yang menyertainya dan hadits Jabir ag1 yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (9164), al-Hakim (1/368) dan al-Baihagi AV/53), di dalam sanadnya terdapat 
perawi bernama Muhammad bin Muslim ath-Tha Yi, ia seorang perawi dhaif hafalannya. 
Secara keseluruhan hadits ini basa ligbaiihi. 

"9 Takhrijaya telah disebutkan sebelumnya (pada bab 81) 


Tesazan 


Mereka mengartikannya: “Atau menshalati jenarah pada waktu-waktu 
tersebut” 


Namun takwil ini sangat jauh dari kebenaran, tidak didukung oleh 
kaidah bahasa maupun syari'at. 


Imam an-Nawawi berkata dalam Sparh Shahih Muslim (VI/118): “Sebagian 
orang mengatakan bahwa yang dimaksud al'gabr adalah shalat jenazah, namun 
pendapat ini lemah.” 


Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata dalam 
kitab Ahkaamul Janaa-iz, hal. 139: “Salah satu takwil yang sangat jauh dari 
kebenaran bahkan bathil adalah anggapan sebagian orang bahwa perkataan 
nagburu artinya nusballi (menshalatkan). Abul Hasan as-Sindi berkata: “Tidak 
samar lagi takwil ini sangat keliru. Sama sekali tidak terlintas dalam pikiran 
apabila kita melihat lafazh hadits. Sebagian orang mengatakan: Dikatakan: 
@abarahu yakni memakamkannya, tidak pernah dikatakan: gabarahu yakni 
menshalatkannya. Namun yang paling tepat adalah hadits ini cenderung mem- 
benarkan pendapat Ahmad dan lainnya yang mengatakan makruh hukumnya 
mengubur jenazah pada waktu-waktu tersebut,” 


3. Makruh hukumnya mengerjakan shalat jenazah pada tiga waktu ter 
sebut. 


Al-Khaththabi berkata dalam kitab Ma'zalimus Sunan (IV/327): “Orang: 
orang berselisih pendapat tentang hukum menshalatkan jenazah dan mengubur- 
kkannya pada tiga waktu tersebut. Sebagian besar ahli ilmu berpendapat makruh 
hukumnya menshalati jenazah pada waktu-waktu yang dibenci mengerjakan 
shalat pada waktu tersebut. Pendapat ini diriwayatkan dari “Abdullah bin "Umar 
is. Dan merupakan pendapat 'Atha', an-Nakha'i dan al-Auza'i. Demikian 
pula pendapat Sufyan ats-Tsauri, Ash-habur Ra'yi, Ahmad bin Hanbal dan 
Ishag bin Rahawaih. 

Imam asy-Syafi'i berpendapat boleh mengerjakan shalat jenazah kapan 
saja, siang maupun malam, demikian pula mengubur jenazah boleh dilakukan 
kapan saja, siang maupun malam. 

Saya (al-Khaththabi) katakan: “Pendapat Jumhur ulama lebih tepat 
karena bersesuaian dengan hadits." 

Dari situ dapat kita ketahui kekeliruan an-Nawawi dalam Syarh Shahih 
Muslim (V1/114) yang mengklaim adanya ijma' (kesepatakan ulama) bahwa 
shalat jenazah pada tiga waktu tersebut tidak makruh. 


207. ORANG YANG BARU BERHUBUNGAN BADAN DENGAN 


ISTERINYA DILARANG TURUN/MASUK KE LIANG 

KUBUR 

Dari Anas ag: bahwa ketika Rugayyah wafat, Rasulullah #5 berkata: 
(ai Op AI) 

“Janganlah masuk ke dalam kubur laki-laki yang berhubungan badan 


dengan isterinya pada malam tadi.” Maka Utsman bin "Affan 8 tidak 
masuk ke dalam kubur.” 


Kandungan Bab: 


Barangsiapa berhubungan badan dengan isterinya, maka ia tidak boleh 
masuk ke dalam liang kubur untuk menguburkan jenarah. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathul Baari (N/159): “Dalam 


hadits ini disebutkan, orang-orang yang jauh dari kelezatan (kelezatan jima') 
lebih diutamakan untuk mengubur jenazah -meskipun jenazah wanita: daripada 
ayah ataupun suami si mayit. Ada yang mengatakan, Rasulullah memilihnya 
(rakni Abu Thalhah””) karena perkerjaan tersebut telah menjadi kebiasaan: 
nya. Namun perlu dikoreksi lagi, karena zhahir hadits menyebutkan bahwa 
Rasulullah memilihnya (yakni Abu Thalhah"”) karena pada malamnya ia tidak 
berhubungan badan dengan isterinya." 


Ibnu Hazm berkata dalam kitab al:Muhallaa (V/144): “Orang yang paling 


berhak menurunkan jenazah wanita ke liang kuburnya adalah yang tidak ber: 
hubungan badan dengan isterinya pada malamnya. Meskipun ia bukan mahram 
bagi wanita tersebut, meski suami atau keluarga wanita itu hadir di situ ataupun 
tidak hadir." 


2 


'Ath-Thahawi mengemukakan pendapatnya dalam Syarh Mnsykilul Aatsaar 
(V1/323): “Bahwa mugarafah yang dimaksud adalah perkataan yang ter- 
cela, yakni pertengkaran atau adu mulut. Tidak mungkin maksudnya 
adalah berhubungan badan, karena hal itu tidaklah tercela." 


an oleh Ahmad (II/229 dan 279), ak-Hakim IV/47, 
'Aatsaar (2512), Ibau Hlazm dalam abMfuhslla (V/145), dan selainnya. Saya 
katakan: "Sanadnya shahih, asalnya terdapat dalam Shahih a-Bukhar (1298): 

Catatan Imam a-Bakhari mengingkari penyebutan Rugyyah karna puteri belas ini 
wafat saat beliau mengikuti peperangan Badar dan tidak sempat menyaksikan jenazahnya. 
Tonu Hajar dalam kitab Fathul Bari (IL/158) menguatkan bahwa puteri Rasulullah yang 
“wafat tersebur adalah Ummu Kaltsum, kekeliruan terletak pada Hammad bin Salamah, salah 
seorang perawi. 


Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, berkata dalam 
kitab Ahkaamul Janaaiz, bal. 149: “Ath-Thahawi menganggap kurang tepat bila 
mengartikan mugarafah dengan jima' (berhubungan badan) tanpa didukung 
dalil sama sekali. Oleh karena itu, pendapatnya tidak perlu digubris," 


3. Imam al-Bukhari menukil perkataan Fulaih: “Menurutku (rugarafah) 
artinya berbuat dosa.” 

Ibnu Hazm berkata dalam kitab al-Muhallaa (V/145): “AI-Mugarafah 
maknanya alah berhubungan badan (ima'), bukanlah berbuat dosa. Mustahil 
'Abu Thalhah merekomendasikan dirinya sendiri di hadapan Rasulullah #$£ 
bahwa ia tidak berbuat dosa. Jadi benarlah bahwa siapa yang tidak berhubungan 
badan dengan isteri pada malamnya lebih berhak daripada ayah, suami atau 
yang lainnya." 


208. HARAM HUKUMNYA MEMATAHKAN TULANG MAYAT 
SEORANG MUSLIM 


Dari “Aisyah && bahwa Rasulullah #f bersabda: 

(ey is FS) 
“Mematahkan tulang mayat (seorang Muslim) sama seperti mematah- 
kannya saat ja masih hidup.” 


Dari “Aisyah tes bahwa Rasulullah 46 melaknat almuklhtafi dan al 
mukhtafiyah"” 


Kandungan Bab: 


1. Kehormatan tulang belulang mayat seorang Muslim sama seperti ke- 
hormatannya saat ia masih hidup. Tidak boleh dipatahkan atau disakiti 
(dirusak). 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3207), Temu Majah (1616), Ahmad (VI/105, 
168-169, 200 264), ath-Thahawi dalam Syarb Macytilul Atsaar (1273 dan 1276, ad-Daraguthni 
(U1/188-189), Ibnu Hibban (0167), akBaihagi (IV/5), Abu Nu'aim dalam al#fiyuh (V9) 
ari dalam Drikru Akhbuar Ashhuhaan (/186, "Abdurcazzag (6256), abKhathib al Baghdradi 
alam Taarikh Baghdaad (XIN/106, XUI/122) dan lainnya melalui beberapa jalur dari "Aisyah: 
225. Saya katakan: "Hadits ini shahih, telah dinyatakan shahih oleh an-Nawawi dan dinyata- 
Ikan hasan oleh Ibnul Oaththan." 

"8 AlMukhtafi dan abemukhtafiyah adalah lelaki dan wanita yang membongkar kubur. 

? Hadits shahih, diriwayatkan oleh al Baihagi (VI/272) dan dinyatakan shahih oleh a-Albani 
dalam Sililah ab Ahuedis ash Shahiihah (2148) 
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Haram hukumnya memotong sesuatu dari tubuh mayit atau merusak- 
nya atau membakarnya sebagaimana yang telah diterapkan oleh Jumhur 
ahli ilmu. 

Haram hukumnya membongkar kubur kaum Muslimin karena akan 
menyebabkan rusak atau parahnya tulang belulang mayit. Berdasarkan 
larangan yang sangat jelas yang disebutkan dalam hadits kedua di atas. 
"Tidak ada kehormatan bagi mayit kafir. Oleh karena itu, boleh mem- 
bongkar kubur mereka sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim bahwa ketika Rasulullah #8 
membangun masjid beliau terpaksa membongkar kubur kaum musyrikin 
(gang berada di lokasi pembangunan masjid”). 


HARAM HUKUMNYA MENDIRIKAN BANGUNAN DI 
ATAS KUBUR DAN MENYEMENNYA 


Dari Jabir bin “Abdillah si, ia berkata: “Rasulullah 4 melarang me- 
nyemen kubur", duduk di atasnya dan mendirikan bangunan di atasnya.” 


Kandungan Bab: 


Hadits ini merupakan dalil haramnya mendirikan bangunan di atas 
kubur, menyemen dan duduk di atasnya. 


Ibnu Hazm berkata dalam kitab atMuhallaa (V/33): “Dilarang mem- 
bangun kubur atau menyemennya dan dilarang pula menambah-nambahi se- 
suatu selain dari tanah bekas galiannya. Semua tambahan itu harus dirubuhkan 
(diratakan)." 


2. Berdasarkan Sunnah Nabi, kubur yang tinggi harus dirubulikan dan di: 
ratakan. Berdasarkan hadits “Ali bin Abi Thalib age bahwa ia berkata: 
“Ketahuilah, aku akan mengutusmu untuk sebuah tugas yang dahulu 
pernah Rasulullah tugaskan kepadaku, yaitu janganlah biarkan patung 
kecuali engkau hancurkan dan janganlah biarkan kuburan yang tinggi 
kecuali engkau ratakan!” 

'Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Authaar (V/131): “Dalam 


hadits disebutkan bahwa menurut Sunnah Nabi kubur tidak boleh ditinggi- 
kan terlalu tinggi, tanpa ada beda antara kubur orang yang terpandang dengan 


98 Yaitu membalutnya dengan semen. 
2 HR. Muslim 079). 
? HR. Muslim 069). 


yang lainnya. Zhahirnya, meninggikan kubur lebih dari kadar yang diboleh- 
kan hukumnya haram. Demikianlah yang telah ditegaskan oleh rekan-rekan 
imam Ahmad dan beberapa orang rekan Imam asy-Syafii dan Malik. 


Pendapat yang mengatakan bahwa meninggikan kubur tidaklah ter- 
larang karena telah dilakukan oleh kaum Salaf dan Khalaf tanpa ada peng- 
ingkaran seperti yang diutarakan oleh Imam Yahya dan al-Mahdi dalam kitab 
'l-Ghaits adalah pendapat yang tidak benar! Paling minimal dikatakan bahwa 
mereka mendiamkannya. Dan diam bukanlah dalil dalam perkararperkara 
hanniyuh, dan pengharaman meninggikan kubur termasuk perkara #hamnijuh. 


Termasuk meninggikan kubur yang dilarang dalam hadits adalah mem- 
buat kubah-kubah dan masyhad (bangunan) di atas kubur. Dan juga hal itu ter- 
masuk menjadikan kuburan sebagai masjid-masjid (tempat peribadatan). Rasu- 
lullah 35 telah melaknat orang-orang yang melakukannya. Berapa banyak ke- 
rusakan-kerusakan yang timbul akibat membangun kubur dan menghiasinya? 
Di antaranya, orang-orang jahil meyakininya seperti keyakinan orang-orang 
kafir terhadap berhala-berhala mereka. Bahkan lebih parah lagi mereka ber- 
anggapan kubur-kubur itu mampu membawa manfaat dan menolak mudharat, 
mereka jadikan tujuan untuk meminta hajat, tempat bersandar dalam meraih 
kesuksesan, mereka meminta kepadanya seperti seorang hamba meminta ke- 
pada Rabb-nya, mereka mengadakan perjalanan untuk mencapainya, mengusap- 
usap dan memohon perlindungan kepadanya. 


Secara keseluruhan tidak satu pun perkara yang dilakukan oleh kaum 
Jabiliyyah terhadap berhala-berhala mereka melainkan para penyembah kubur 
itu juga melakukannya. Ima lillahi wa inna ilaihi raji'un. 


Meskipun kemunkaran dan kekufuran ini sangat keji dan parah namun 
tidak kami dapati orang yang marah karena Ailah dan tergerak untuk me- 
lindungi agama yang hanil ini. Baik orang alim, kaum pelajar, amir, wazir atau 
rajal Bahkan menurut banyak berita yang sampai kepada kami yang sudah tidak 
diragukan lagi kebenarannya, bahwa kebanyakan dari para penyembah kubur 
atau bahkan mayoritas mereka apabila dihadapkan kepada sumpah dari pihak 
yang berseberangan dengan mereka, maka tanpa segan mereka bersumpah demi 
“Allah secara keji. Kemudian apabila dikatakan kepadanya serclah itu: Bersumpah- 
lah atas nama Syaikh atau wali Fulan, maka ia bimbang, menahan diri dan me- 
nolak lalu ia mengakui kebenaran. Ini merupakan dalil nyata yang menunjuk- 
kan kemusyrikan mereka melebihi kernusyrikan orang-orang yang mengatakan: 
“Tuhan itu satu dari dua oknum atau tuhan itu satu dari tiga oknum! 


Wahai ulama syari'at, wahai raja-raja kaum Muslimin, musibah apakah 
yang lebih besar bagi Islam selain kekufuran! Bala apakah yang lebih mudharat 
bagi agama ini selain penyembahan kepada selain Allah! Adakah maksiat yang 
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menimpa kaum Muslimin yang menyamai maksiat ini?! Kemunkaran manakah 
lagi yang lebih wajib diingkari selain kemunkaran syirik yang nyata inil? 


Andaikata yang engkau minta itu hidup 
niscaya permintaanmu telah sampai kepadanya 

namun tiada kehidupan bagi orang yang engkau minta 
Sekiranya memang api, niscaya akan hidup bila dihembus 
'namun sayang, ternyata engkau menghembus pasir bukan api 


3. Apa hukumnya memplester kubur dengan tanah (semacam gundukan)? 


Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, menjelaskan- 
nya dalam kitab Ahkaamul Janaa-iz, hal. 205-206: “Dalam masalah ini ada dua 
pendapat ulama: 


Pertama: Hukumnya makruh, demikian ditegaskan oleh Imam Muham- 
mad -sahabat Abu Hanifah-. Makruh dalam pengertian mereka adalah haram 
apabila disebutkan secara muclak. Pendapat ini juga dipilih oleh Abu Ja'far dari 
'ulama Hambali seperti yang disebutkan dalam kitab al-Inshagf (1/549). 


Kedua: Tidak mengapa atau boleh. Pendapat ini dinukil oleh Abu Dawud 
(158) dari Imam Ahmad dan ditegaskan pula dalam kitab al-Inshaaf. Imam at- 
Tirmidzi (1/15) menukil pendapat ini dari asy-Syafi'i. An-Nawawi mengo- 
mentarinya: "Pendapat beliau lmam asy-Syafi!) tidak dikomentari oleh sahabat- 
sahabat beliau. Maka pendapat yang benar adalah hukumnya tidak makruh seperti 
yang beliau tegaskan karena tidak ada dalil larangannya." 


Saya -yakai Syaikh al-Albani- katakan: “Barangkali pendapat yang benar 
adalah menurut perincian berikut ini: Apabila tujuan membuatnya untuk men- 
jaga kubur dan agar kubur tetap tinggi menurut kadar yang diizinkan syariat 
atau agar tidak hilang tandatanda kubur bila diterpa angin atau agar tidak rusak 
bila ditimpa hujan, tentu saja hal itu boleh tanpa adanya keraguan. Karena akan 
terwujud salah satu tujuan syariat, barangkali inilah salah satu bentuk alasan 
bagi para ulama Hambali yang mengatakan mustahab. Namun apabila tujuan- 
nya untuk mempercantik atau sejenisnya yang tidak ada faidahnya maka hukum- 
nya tidak boleh karena hal itu adalah bid'ah." 


210. LARANGAN MENULISI KUBUR (MENULISI BATU NISAN) 


Dari Jabir gt bahwasanya Rasulullah 36 melarang menyemen kubur, 
menulisinya, mendirikan bangunan di atasnya dan duduk di atasnya," 


2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2326, atTirmidzi (1057), am-Nasai (IV/89), 
Tonu Majah (1563), Hakim (379), aBaihagi (IV/4, Ibau Hibban (2161). 
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Kandungan Bab: 
Haram hukumnya menulis kubur. 


Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nail! Avehaar (IV/129): “Dalam 
hadits ini disebutkan pengharaman menulisi kubur. Zhahirnya tidak ada beda 
antara menulis nama si mayit atau tulisanstulisan lainnya.” 


2. Sebagian ulama mengecualikan penulisan nama si mayit bukan untuk 
hiasan, mereka menyamakannya dengan baru yang diletakkan oleh Rasu- 
Jullah 4 di atas kubur "Utsman bin Madz'uun 284 untuk mengenalinya. 


'Asy-Syaukani berkata (N/133): “Ini termasuk pengkhususan dengan 
menggunakan giyas. Jumbur ulama sepakat mengatakan bahwa tidak sah giyas 
bila bertolak belakang dengan nash sebagaimana disebutkan dalam kitab Dhan 
Nahaar. Jadi masalahnya terletak pada keabsahan giyas tersebut.” 


Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam kitab 
Ahkaamul Janaa-iz, hal. 206 berkata: “Menurut pendapatku -wallaahu a'lam- 
pendapat yang bersandar kepada giyas tersebut secara mutlak sangat jauh dari 
kebenaran. Pendapat yang benar adalah dengan pembatasan, yaitu apabila batu 
tersebut tidak memenuhi tujuan yang ditetapkan oleh syariat, seperti yang di- 
lakukan oleh Rasulullah #f, yaitu untuk mengenalinya, misalnya karena jumlah 
kubur dan bebatuan terlalu banyak, maka dalam kondisi sepert ini boleh me- 
nuliskan nama di batu nisan sekadar untuk tujuan tersebut, yaitu untuk me- 
ngenalinya, wallaahu a'lam.” 


3. Jika ada yang mengatakan: “Sesungguhnya al-Hakim berkata (1/370) 
setelah mencantumkan hadits bal 
seluruh imam-imam kaum Muslimi: imur sampai barat nisan 
makam mereka ditulisi dengan tulisan-tulisan. Ini merupakan tradisi 
yang diwarisi dari generasi ke generasi.” 


Al-Hafizh adz-Dzahabi membantah ucapan al-Hakim ini dengan me- 
ngatakan: “Tidak usah bertele-tele, kami tidak mengetahui seorang pun Sahabat 
Nabi yang melakukan hal tersebut! Sesungguhnya tradisi seperti itu dibuat- 
buat oleh sebagian Tabi'in dan orang-orang setelah mereka, sementara hadits 
Jarangan belum sampai kepada mereka.” 


211. LARANGAN KERAS DUDUK DI ATAS KUBURAN 
Dari Abu Hurairah a84, ia berkata: “Rasulullah 4& bersabda: 


Saya katakan: “Hadits ini shahih, asalnya terdapat dalam Shehih Miclim seperi yang telah 
dijelaskan dalam bab terdahulu,” - Kls 


Tenazan 


"Lebih baik salah seorang dari kamu duduk di atas bara api hingga 
membakar pakaiannya dan sekujur tubuhnya daripada duduk di atas 
kubur.” 


Dari Abu Martsad al-Ghanawi 28, ia berkata: “Rasulullah 3# bersabda: 


Ita Yp oh Jas) 

“Janganlah duduk di atas kubur dan jangan pula shalat menghadapnya.”” 
Dari “Ugbah bin “Amir age, ia berkata: “Rasulullah 4f bersabda: 

2 ia gal wi) 

dea Ab 

“Sungguh! berjalan di atas bara api atau pedang atau aku ikat sandalku 


dengan kakiku lebih aku sukai daripada berjalan di atas kubur seorang 
Muslim. Sama saja buruknya bagiku, buang hajat di tengah kubur atau 


buang hajat di tengah pasar."”" 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya duduk di atas kubur atau menginjak kubur seorang 
Muslim berdasarkan ancaman berat terhadap pelakunya, khususnya 
ancaman yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 284. Asy-Syaukani 
menukil dalam Nailul Authaar (IV/136) dari Jumbur, ia mengatakan: 
“Hadits ini merupakan dalil dilarangnya duduk di atas kubur. Telah di- 
sebutkan larangtanya sebelumnya. Jumbur ulama berpendapat hukumnya 
haram, dan yang dimaksud dari kata juduns dalam hadits ini adalah duduk." 
Imam Malik 3s berpendapat bahwa duduk yang dimaksud dalam hadits 
adalah duduk untuk buang hajat. Beliau berkata dalam kitab al Meat: 
ha" (J233): “Sesungguhnya larangan duduk di atas kubur menurut 
kkami- bila untuk buang hajat.” 


? HR. Mudlim 671) 

? HR. Muslim 072) 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibau Majah (1567) dengan sanad shahih seperti yang di- 
katakan oleh al-Dushairi 


“Takwil ini sangat jauh dari kebenaran, para ulama telah membantahnya. 


Imam asy-Syafi'i berkata dalam kitab al Umm (277-278): “Aku me- 
nganggap makruh hukumnya menginjak kubur, duduk arau bersandar di atas- 
nya, kecuali bila seseorang tidak menemukan jalan lain ke kubur yang dituju- 
nya melainkan dengan menginjaknya. Kondisi tersebut adalah darurat, aku 
harap ia mendapat keluasaan (dispensasi), insya Allah," 

Sebagian rekan kami mengatakan: “Tidak mengapa duduk di atas kubur, 
sebab yang dilarang adalah duduk untuk buang hajat. Namun menurut pen- 
dapat kami tidak seperi itu. Sekiranya yang dilarang adalah duduk untuk buang 
hajat maka sesungguhnya Rasulullah telah melarangnya. Dan Rasulullah telah 
melarang duduk di atas kubur secara mutlak selain untuk buang hajat." Beliau 
berdalil dengan hadits Abu Hurairah as. 

Ibnu Hazm berkata dalam kitab al-Muhallsa (V/136): “Sebagian orang 
membolehkan duduk di atas kubur, mereka membawakan larangan tersebut 
bagi yang duduk untuk buang hajat. 

Perkataan ini bath, dilihat dari beberapa sisi: 

Pertama: Takwil ini tidak didukung dalil dan cenderung memalingkan 
perkataan Rasulullah dari makna sebenarnya. Dan ini sangat keliru sekali. 

Kedua: Lafazh hadits sama sekali tidak mendukung takwil tersebut! 
Rasulullah 4 bersabda: "Lebih baik salah seorang dari kamu duduk di atas 


bara api hingga membakar pakaiannya dan sekujur tubuhnya daripada duduk 
di atas kubur." 


Oleh karena itu, seciap orang yang punya naluri sehar pasti tahu bahwa 
duduk untuk buang hajat tidak seperti itu bentuknya. Kami tidak pernah men- 
dengar seorang pun duduk dengan pakaiannya untuk buang hajat kecuali orang 
yang kurang beres akalnya. 


“Ketiga: Para perawi hadits tidak menyebutkan bentuk duduk yang di- 
maksud. Dan kami tidak pernah tahu secara bahasa kata jalasa fulan bermakna 
si fulan buang hajat. Jadi jelaslah kerusakan takwil ini, wulillaabil bamd." 


212. HAL-HAL YANG DILARANG SAAT BERZIARAH KUBUR 
Dari Buraidah bin al-Hushaib 264, bahwa Rasulullah $$ bersabda: 


SB UG mn san 


“Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur namun sekarang ber- 
ziarahlah karena hal itu dapat mengingatkan kalian kepada akhirat. 
Ziarah kubur akan menambah kebaikan kalian. Barangsiapa ingin ber- 
ziarah kubur silahkan berziarah. Janganlah mengucapkan perkataan 
yang bathil.”” 


Kandungan Bab: 


Larangan hajr, yaitu perkataan bathil yang menimbulkan kemarahan 
Allah 8€. Dalam riwayat lain dari hadits Abu Sa'id akKhudri 8st ber- 
bunyi: "Janganlah kalian mengucapkan perkataan yang mendatangkan 
kemarahan Allah 86. 

Perkataan paling keji yang sering diucapkan orang-orang ketika ber. 
ziarah kubur adalah memohon dan meminta perlindungan kepada orang: 
orang yang sudah mati, meminta kepada Allah melalui mereka dan 
kemunkaran-kemunkaran lainnya. 

Disyari'atkannya berziarah kubur, karena dapat membuat air mata ber- 
linang (menangis), melembutkan hati dan mengingatkan kepada hari 
Akhirat. Jika tujuannya bukan untuk mengambil pelajaran, maka tidak- 
lah sesuai dengan tujuan syari'at. 


LARANGAN MENJADIKAN KUBURAN SEBAGAI 
TEMPAT PERAYAAN 


Dari Abu Hurairah 84, ia berkata: “Rasulullah 4& bersabda: 


ask en sila 


Gap 


“Janganlah kalian jadikan kuburku menjadi tempat perayaan dan jangan 
pula jadikan rumah kalian seperti kuburan. Di manapun kalian berada 
sampaikanlah shalawat atasku, karena shalawat kalian akan sampai ke- 
padaku.” 


” HR Moalim G7) 2p Nasi IV/8) dn Ahmad (V/30, 355,356 dn 3) alah hadits 
diatas kumpulan dari riwayat-riwayat te 
“Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2087, Ahmad (UU367) dan lafazh di atas adalah 
latah tiwayat belu Abu Nu'im dalam alfa (VL/2R) melalu dus jalur dani Abu 
Hurairah 284. Saya katakan: “Secara keseluruhan hadits 


Kandungan Bab: 

Haram hukumnya menjadikan kubur para Nabi dan orang shalih sebagai 
tempat perayaan yang dikunjungi pada waktu-waktu tertentu dan pada 
imusim-musim tertentu. Karena Rasulullah #6 telah melarang menjadi- 
ikan makam beliau sebagai tempat perayaan. Tentu saja kubur selain 
beliau lebih dilarang lagi. 

Oleh karena itu, sebagian kaum Salaf 4 sengaja berdo'a di makam 
Rasulullah #8 

Haram hukumnya menshalatkan lentera di sisi kuburan karena per- 
buatan tersebut mirip perbuatan kaum Majusi dalam ibadah, adat istiadat 
dan perayaan-perayaan mereka, wallzahu a'lam. 


LARANGAN BERKUMPUL DI TEMPAT KHUSUS UNTUK 

TA'ZIYAH 

Dari Jarir bin “Abdillah al-Bajali @St, ia berkata: “Dahulu kami meng- 
anggap berkumpul di rumah keluarga mayit dan membuat makanan setelah 
penguburannya termasuk mijuahah (meratap)."” 


Kandungan Bab: 
Larangan berkumpul di tempat khusus seperti di rumah atau di per- 
kuburan atau di ruangan untuk ta'ziyah. Dan larangan bagi keluarga 
mmayit membuat makanan untuk para tamu yang berta'ziah. 

Imam asy-Syafi' berkata dalam kitab al. Umm (/279): “Aku memandang 
makruh ma 'tam, yaitu kumpul-kumpul meskipun tidak diiringi dengan isak 
tangis. Karena hal itu akan membangkitkan kesedihan dan memberatkan beban 
tanggungan." 

Imam an-Nawawi berkata dalam kitab l.Mgjmun' (V/308) mensyarah 
perkataan asy-Syafi' sebagai berikut: “Maksudnya adalah duduk-duduk untuk 
taziyah" 


'“ Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (II/204) dan Ibnu Majah (1612) dengan sanad 
shahih dan telah dishahihkan oleh an-Nawawi, al-Bushairi, asy-Syaukani dan lainnya, 
Catatan: Imam Ahmad memasukkan hadits ini dalam Musnad “Abdullah bi 
al£Ash 36. Syaikh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap Musnad (XI/125): 
ini termasuk Musnad Jarir bin “Abdillah l-Bajali sebagaimana zhahirnya. Tidak ada hubu- 
ingannya dengan Mnsnad "Abdullah bin "Amr bin l-'Ash. Meski demikian, Imam Ahmad 
tidak menyebutkannya sekali lagi dalam Msnad Jarir. 


& Pa AEON ARNGAN 
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Beliau melanjutkan (V/306): “Adapun duduk-duduk untuk ta'ziyah, 
Imam asy-Syafi', penulis dan seluruh rekan-rekan kami sepakat menyatakan- 
inya makruh. Syaikh Abu Hamid dan lainnya dalam kitab at-Ta lig menukil per- 
nyataan asy-Syafi'i kemudian mereka berkata: Duduk yang dimaksud adalah 
keluarga mayit berkumpul di rumah lalu orang-orang datang mengunjungi 
mereka untuk berta'ziyah." Mereka juga berkata: “Seharusnya keluarga mayit 
yang tertimpa musibah itu dibantu dan bagi yang kebetulan bertemu dengan 
mereka hendaklah menyampaikan kata-kata ta'ziyah. Dalam hal ini tidak ada 
beda antara kaum lelaki dan kaum wanita, makruh bagi mereka berkumpul 
untuk berta'ziyah.” 


Dalam kitab Syarhal-Hidaryah (/473) Ibnul Humam menjelaskan tentang 
keluarga mayit yang melayani para tamu dengan menghidangkan makanan: “Itu 
adalah bid'ah yang buruk!" 

Saya katakan: “Benar kata beliau, karena tradisi semacam itu dapat me- 
matikan sunnah Nabi yang menganjurkan agar kaum kerabat dan tetangga 
mmayit membuat makanan yang mengenyangkan buat keluarga mayit. Berdasar- 
kan hadits “Abdullah bin Ja'far sks, ia berkata: Ketika sampai berita kematian 
Ja'far yang gugur (di medan perang) Rasulullah berkata: 


(ea ha II Iyo) 
“Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far, sesungguhnya mereka tengah 
ditimpa musibah yang merepotkan mere 


inilah yang diamalkan oleh orang-orang shalih dari kaum Salaf 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam 2sy”Syaf' dalam kitab alm (/278) 
“Tetangga mayit atau kaum kerabatnya wajib membuatkan makanan yang me- 
ngenyangkan untuk keluarga mayit pada hari si mayit wafat dan pada malam- 
nya. Hal itu merupakan sunnah dan perbuatan yang mulia. Dan merupakan 
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang shalih sebelum dan sesudah kami,” 


Syaikh Ahmad Syakir menukil dalam kitab al-Mrenad (XI/126) dari as- 
Sindi: “Secara keseluruhan, hal ini bertolak belakang dengan tradisi yang di- 
lakukan oleh manusia. Dan berkumpul di rumah keluarga mayit agar mereka 
tidak terbebani untuk menghidangkan makanan buat para tamu adalah perkara 
yang bertolak belakang. Mayoritas ahli figh menyebutkan: Bertamu ke rumah 
keluarga mayit adalah bertolak belakang dengan realita, karena bertamu biasa- 
iya untuk kebahagiaan bukan untuk kesedihan.” Kemudian beliau berkata: 
“Perkataan ini sangat baik sekali 


3 Hadits shahih gbaiihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (9132) at-Tirmidzi (298), Ibu Majah 
(1610) dan lainnya dengan sanad yang hasan, karena Khalid bin Sarah kedudukannya hanya- 
lah shadug. Ada hadits lain yang menyertainya dari hadits Asma" binti 'Umais 5, dengan 
demikian hadi ii sahih ghe. 


“ 


Hal-hal tersebut di atas termasuk nijuhah (meratap) yang diharamkan. 


Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Authaar (IV/148): “Karena 
hal itu dapat memberatkan dan merepotkan mereka (keluarga mayit) apalagi 
hati mereka saat itu sedang galau karena kehilangan anggota keluarga. Dan juga 
hal itu bertentangan dengan Sunnah Nabi. Sebab, sebenarnya merekalah yang 

an untuk membuat makanan bagi keluarga mayit. Mereka justru 
ya dan membebankan keluarga mayit untuk membuat makanan 


LARANGAN MENCACI ORANG YANG SUDAH MATI 
DAN MENJELEK-JELEKKAN MEREKA 


Dari “Aisyah 88, ia berkata: “Rasulullah 35 bersabda: 


(ji il ad 3 AAN yA 3) 
'Jangan caci orang yang sudah mati, karena mereka sudah sampai ke- 
pada amal yang mereka lakukan, 


Masih dari "Aisyah && ia berkata: “Disebur-sebut seseorang yang mati 
dalam keadaan tidak baik, lantas Rasulullah #6 berkata: 


"Janganlah kalian sebutsebut orang yang sudah mati kecuali dengan 
sebutan yang baik-baik."" 


Dari al-Mughirah bin Syu'bah 284 ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


WAP 333 Dp Li) 


"Janganlah kalian mencaci orang-orang yang sudah mati sehingga kalian 
ikan menyakiti orang yang masih hidup." 


"2 HR. Al Bukhari (393) 

1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Naszi (IV/52) dengan sanad shahih. 

8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1982), Ahmad (TV/252), Ibnu Hfibban (3022) 
dan ath-Thabrani dalam alKabtir (XX/947/1013) dari jalur Sufyan bin Ziyad bin “Alagah 
dari al Mughirah. Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya mencaci orang yang sudah mati, karena mereka telah 
sampai kepada amalan yang mereka lakukan, amalan yang baik ataupun 
yang buruk. Maka tidak ada faidah mencaci mereka, karena hal itu akan 
menyakiti orang yang hidup. 


Kehormatan seorang Muslim yang sudah mati sama seperti kehormatan 
seorang Muslim yang masih hidup. 


Boleh menyebut-nyebut orang-orang yang sudah mati kalau maslahat 
syar'i tidak mungkin terwujud kecuali dengan menyebutkannya. Seperti 
memperingatkan manusia dari bid'ahnya agar tidak mengikuti kesesatan- 
nya dan meniru tingkah lakunya. 

Perkataan ahli iman terhadap orang kafir dan munafik yang terkenal 
kemunafikannya merupakan persaksian atas mereka. Barangsiapa yang 
disebut oleh kaum Mukminin dengan keburukan berarti ia akan men- 
dapatkan keburukan itu. 


69 Menurut Al-Our-an 
dan As-Sunnah 


ZAKAT DAN SHADAOAH 


216. LARANGAN MENJADI HAMBA DIRHAM DAN DINAR 


Dari Abu Hurairah @84, ia berkata: “Rasulullah jg bersabda: 

ey YAN AE yaa )) 
Ip ISBN ai daria 
“Merugilah hamba dinar, hamba dirham dan hamba kbamishah (pakaian 


sutera), jika diberi ia senang, jika tidak diberi ia marah. Celaka dan me- 
rugilah ia! Apabila tertusuk duri tidak akan tercabur duri itu darinya'.”" 


Kandungan Bab: 


Harta adalah fitnah (godaan dunia), apabila harta menguasai hati se- 
orang hamba niscaya harta akan membelenggunya. Hingga ia menjadi 
hamba harta, tidak bergerak kecuali untuk mengejar harta dan tidak 
senang kecuali dengannya. 

Barangsiapa hatinya didominasi oleh harta, maka ia akan bakhil terhadap 
karunia yang telah Allah berikan kepadanya. Ia tidak akan menunaikan 
kewajiban yang telah Allah bebankan atasnya. 

Haram hukumnya menjadikan harta sebagai prioritas utama, puncak 
usaha dan kesungguhannya. 


4 Yaitu ia selalu sakit dan merasa rugi setiap kali ia ya. 
3 Yakni apabila tertusuk duri, maka ia tidak menemukan seorang pun yang mencabutnya 


dengan alat penyungkil. 


2 HR. Al-Bukhari (2887). 


ZAKAT DAN SHADAGAN 


“ 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENIT ALUURAN DAN AS SUNNAH 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata dalam kitab al Washiyyah ash- 
Shughraa, hal. 55-58: “Kemudian seyogyanya ia mengambil harta dengan murah 
hati agar ia memperoleh berkah darinya. Janganlah ia mengambilnya dengan 
ketamakan dan berkeluh kesah (kurang puas). Namun hendaklah kedudukan 
harta tersebut baginya seperti kamar kecil (svc) memang dibutuhkan tapi tidak 
mendapat tempat dalam hati. Usahanya merebut harta hendaklah seperti usaha- 
nya memperbaiki kamar kecil (v9. Dalam sebuah hadits marfu' yang diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi dan lainnya disebutkan: “Barangsiapa menjadikan dunia 
sebagai tujuan utamanya, maka Allah akan mencerai beraikan pekerjaannya 
dan akan memecah belah usahanya. Dan ia tidak akan memperoleh dunia kecuali 
sekadar yang telah ditetapkan untuknya. Barangsiapa menjadikan akhirat se- 
bagai tujuan utamanya, maka Allah akan memudahkan pekerjaannya dan mem- 
berinya kekayaan pada hatinya. Dan dunia pasti akan datang menghampiri 


LARANGAN KIKIR DAN BAKHIL 
Allah 86 berfirman: 


Dag 9 Lag aa 


N fasa 
(ON cie 
“Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir, Apabila 


ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan 
ia amat kikir," (OS. ALMu'aarij: 19-21). 


Dari Abu Hurairah &8# bahwasanya Rasulullah 4 bersabda: 


ee 2 lea) 
“Sit yang paling buruk pada seseorang adalah kikir' yang berkeluh 
kesah" serta takur yang kecuv.”" 


Hadits ini shahih sebagaimana yang telah saya jellkan dala tahgig buku tersebut, 

Syuhh antinya kebakhilan diiringi dengar siar tamak, ia lebih parah daripada bakhil. 

'Haali" artinya yang suka berkeluh kesah dalam kekikirannya ketika dintint untuk mengeluar- 
kan hartanya yang wajib dikeluarkan. 

 Khsali" artinya rasa takut yang bersangatan hingga seakan mencopot jantungnya. 

"Hadis shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tarikh a-Kabir (VI/89), Abu Dawud 
(2511), Ahmad (1/302:320), bau Hibkan (3282), Abu Nu'sim X/50) dan Ibnu Ati Syaibah 
NIX/170) dari jalur Musa bin Ulay ia mendengar ayahnya menceritakan dari "Abdul "Aziz 
bin Marwan: Is berkata aku mendengar Abu Hurairah 28: berkata. Saya katakan: “Sanad: 
nya shahih, perawinya tsigah," 


ZAKAT DAN SHADAOAN 


Masih dari Abu Hurairah 28: bahwa Rasulullah 3 bersabda: 


nba Pa 


ap as 


“Tidak akan berkumpul debu, sabililah dengan asap aa pada 
diri seorang hamba. Tidak akan berkumpul sifat kikir dan iman pada 
hati seorang hamba selamanya.” 


Kandungan Bab: 
Haram hukumnya kikir, bakhil dan pengecut. 

Kikir, bakhil dan pengecut merupakan akhlak yang jelek. 

Seorang Mukmin bukanlah orang yang pengecut, bakhil dan kikir. 


LARANGAN MENAHAN HARTA DAN TAMAK TER- 
HADAPNYA 


Dari Asma' binti Abi Bakar 84 menceritakan bahwa ia menemui Nabi 

3# dan berkata: "Wahai Nabiyullah, aku tidak memiliki sesuatu pun kecuali 

yang diberikan oleh az-Zubair kepadaku. Bolehkah aku mengeluarkan sedikit'" 
dari harta yang diberikannya itu?" Rasulullah 4 bersabda: 

(ola FI PA HN UP) 


“Bershadagahlah selama kamu mampu, janganlah menahan-nahan harta 
sehingga Allah akan menyempitkan rizkimu!"" 


Dari Ka'ab bin Malik 864, ia berkata: “Rasulullah 4g ber-sabda: 
Pad er Aha oa 


? Hadits shahih, diriwayatkan al-Bukhari dalam ab Adaalnd Murad (281) dan Tarikh alKabiir 
(V/397), an-Nasai (VI/13 dan 14), Ahmad 11/25 dan 342), a-Hakim (U/72), 
(IX/A6I), bau Hibban (3251), Ibau Abi Syaibah (V/334 dan IX/97) dan al-Baghawi (2619) 
melalui beberapa jalur dari Abu Hurairah 861. Saya katakan: “Hadits in shahih," Ada pe- 
nyera dari hadits Anas yang diriwayatkan oleh Bahsyal dalam Teeriikh Wassith, hal. 69. 

18 Radhakh artinya mengeluarkan sesuatu dalam jumlah tidak begitu besar. 

"HR. Al-Bukhari (1434) dan Muslim (1029). 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
(MENURUT AL CU-AN DAN ASSUNNAH 


Dua ekor serigala lapar yang dilepas di tengah kambing-kambing tidak 
lebih merusak agama seseorang daripada ketamakan terhadap harta dan 
kedudukan.” 


Kandungan Bab: 


Larangan menahan shadagah karena takut hartanya habis, sesungguh- 
nya hal tersebut dapat memutus berkah. 


Larangan tamak terhadap harta dan menahan-nahannya, karena sifat 
tersebut akan mewariskan kebakhilan dan kekikiran. 


Seorang Mukmin gemar bershadagah dan menganjurkan supaya ber- 
shadagah, ia mengeluarkan seluruh hartanya sehingga ia tidak memiliki 
apapun lantas bergantung kepada manusia dan meminta-minta kepada 
mereka. Sebaik-baik urusan adalah yang proporsional (sesuai porsinya). 


LARANGAN MENGANGGAP LAMBAT TURUNNYA 
RIZKI 


Allah # berfirman: 


PIA GD an KIA 5 


H PI Kets 


“Dan di langit terdapat febabssebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya 
yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kamu ucapkan.” (9S. Adz-Dzaariyaat: 22-23). 


Dari Jabir ws bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


Wit Ah ay AT di 
KEY K 


3 Hadits shahih, diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi (2378), al-Baghawi (4054), Ahmad (TIL/456 
“dan 460), ad-Darimi (1/304), Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zuhd (181, Ziyaadaat Nu'aim 
Win Mamimad) dan Ibnu Hibban 022) dan selainnya dar jalur Zakaria bin Abi Za-adah 

in "Abdirrahman bin Zuraarah dari Ibnu Ka'ab bin Malik dari ayahnya. 
Sa kram Senada ha 


“Janganlah menganggap rizki kalian lambar turun. Sesungguhnya tidak 
ada seorang pun meninggalkan dunia ini melainkan setelah sempurna 
rizkinya. Carilah rizki dengan cara yang baik, ambillah perkara yang 
halal dan tinggalkanlah perkara yang haram.”"" 


Kandungan Bab: 


Larangan menganggap rizki lambat turun, barangsiapa beranggapan 
seperi itu ia pasti berusaha mendapatkan harta dari mana saja dan tidak 
lagi memperhatikan halal haram. 


Tidak akan mati satu jiwa melainkan setelah sempurna rizki dan ajalnya. 


Seorang hamba harus menjalani sebab, janganlah ia meminta karunia 
yang ada di sisi Allah kecuali dengan cara yang disyari'atkan-Nya dan 
dengan mentaati-Nya. 


220. LARANGAN MENGHITUNG-HITUNG SHADAOAH 


Dari “Aisyah &$ ia berkata: “Datang seorang laki-laki peminta-minta. 
Lalu "Aisyah menyuruh pelayan agar memberinya sesuatu. Ketika pelayan keluar 
“Aisyah memanggilnya dan memeriksa apa yang hendak diberikannya. Rasu- 
Jullah 4 berkata kepada "Aisyah: "Apakah sesuatu yang engkau keluarkan harus 
engkau ketahuil? “Aku sudah tahu! jawab "Aisyah. Rasulullah berkata kepadanya: 


(ale Yr PAN pak par 3) 
“Janganlah menghitung-hitung shadagah sehingga Allah akan membuat 
perhitungan terhadapmu!”"" 


19 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (3239 dan 3241), al-Hakim (UI), -Baihagi 
(V/264 dan 265), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (UI/156-157) dari jalur Muhammad bin al. 
Munkadir dari Jabir. Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 

Ada jalur lain yang Dari Ibau Juraij dari Abu z-Zubair dari Jabir yang di-riwayatkan 
leh Tonu Majah (214), a- Hakim (U/4) daa al Barhagi (V/265) dan dinyatakan shaihh oleh 
al-Hakim menurut syarat Muslim dan disepakati oleh adz- Diahabi. 

Saya katakan: “Ibnu Juraij dan Abu az-Zubair perawi mudallis dan telah meriwayatkan 
dengan 'an'anah”" 

"Hadits ini memiliki beberapa penyerta lainnya dari hadits “Abdullah bin Mas'ud, Abu 
Umamah dan Hudzzifah, namun dalam sanad sanadnya terdapat kedha'ifan yang masih bisa 
diangkat ke derajat hasan” 

' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1700), an-Nasai (V/73), Ahmad (VI/7071) dan 
108) dan Ibnu Hibban (3365) dan lfazh di aras adalah lafazh mewayatnya melalui beberapa 
jalur dar "Aisyah 105. Saya katakan: “Hadis ini shahih” 


ZAKAT DAN SHADAGAN 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENDAUT AL GURAN DAN ASSINNAH 


Kandungan Bab: 


Larangan menghitung-hitung shadagah karena takut miskin, itu me- 
upakan was-was (bisikan) syaitan yang menyuruhmu berbuat keji dan 
menakut-nakutimu dengan kemiskinan. 


Barangsiapa berinfak /f sabilillah tanpa hisab, maka Allah akan mem- 
berinya rizki tanpa hisab pula. 


Menghitung-hitung nafkah dapat menyempitkan rizki karena terputus- 
nya berkah, meskipun rizkinya banyak dan berlimpah. 


LARANGAN KERAS MENAHAN ZAKAT 
Allah 8 berfirman: 


cet 


SEN Gate 1 3 


Ja Lia II AN IA 2 


Pan aa 


Ban VE SM 3 Ga 


Hg KPAI 


BAM Ae raM AA Lah Png aan 
( Shen HB - X3 
Pe — nan Pr NA 
DA Upik BIAN, Ha 
“Hai orangoorang yang beriman, sesunggubnya sebagian besar dari orang: 
orang alim Yahudi dan rabib rabib Nasbrani benar benar memakan harta 
orang dengan jalan yang bathil dan mereka menghalang halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkabkannya pada jalan Allah, maka beritabukanlah kepada 
mereka, (babu meroka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanas. 
Ikan emas perak icu di dalam api Neraka Jahannam, lalu dibakarnya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 
"Inilah barta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 


rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan.” (OS. AtiTaubah: 
34-35). 


sa ZAKAT DAN sHApAOAH 


EN LANANG 
AAN : 


“Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan: 
Nya, (yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir 
akan adanya (kehidupan) akbirat." (OS. Fushshilat: 67). 


Dari Abu Hurairah 28 bahwasanya Rasulullah ji ber-sabda: 


dng Suyi Kena 
uh Balada be atom Ia KP 


tan 


IAI 


SA TP PA Ah 


CLD ID et 


“Siapa saja yang memiliki emas dan perak lalu tidak mengeluarkan 
zakatnya, maka pada hari Kiamat nanti akan dibentangkan lempengan- 
lempengan” dari api Neraka untuknya. Lalu lempengan-lempengan itu 
dipanaskan dalam api Neraka kemudian digosokkan ke lambung, dahi 
dan punggung mereka. Apabila lempengan itu dingin, maka akan di- 
panaskan kembali pada hari yang lamanya sama dengan lima puluh ribu 
tahun, Hingga seluruh urusan-urusan hamba selesai diputuskan. Lalu 
ia melihat tempatnya, ke Surga atau ke Neraka." Ada yang bertanya 
“Bagaimana dengan pemilik unta wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Siapa saja yang memiliki unta lalu tidak menunaikan kewajibannya 
(rakni zakar), salah satu kewajibannya adalah menshadagahkan susu- 
nya saat unta-unta itu digiring ke tempat minumnya, maka pada hari 
Kiamat nanti akan dibentangkan baginya lapangan yang sangat luas, 
tidak ada seekor pun untan 
Lalu unta-unta itu menginj 
gigitinya. Setiap kali unta pertama selesai menginjaknya, maka akan 
dilanjutkan oleh unta-unta berikutnya demikian seterusnya pada hari 
yang lamanya sama dengan lima puluh ribu tahun. Hingga seluruh 
urusansurusan hamba selesai diputuskan. Lalu ia melihat tempatnya, ke 
Surga atau ke Neraka.” Ada yang bertanya: "Bagaimana dengan pemilik 
sapi dan kambing wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Siapa sja yang 
memiliki sapi dan kambing lalu tidak menunaikan #akatnya maka akan 
dibentangkan baginya lapangan yang sangat luas, tidak ada seekor pun 
sapi dan kambingnya yang hilang, tidak ada seekor pun yang dua tanduk- 


'8 Harta benda berupa emas dan perak yang disimpannya dulu akan dibuat lempengan lalu 
dipanaskan dalam api Neraka. 


ZAKAT DAN SHADAGAN 


K, ENSIKLOPEDI LARANGAN GTSbp 
AE se KAA Ban Kera 


TA Pa ira amdal dengan tanduk dan 
ai injaknya dengan kukunya. Setiap kali sapi dan kambing 
pertama selesai menginjakinya, maka akan dilanjutkan oleh sapi dan 
kambing berikutnya demikian seterusnya pada hari yang lamanya sama 
dengan lima puluh ribu tahun. Hingga seluruh urusan-urusan hamba 
selesai diputuskan. Lalu ia melihat tempatnya, ke Surga atau ke Neraka.” 
“Ada yang bertanya: “Bagaimana dengan pemilik kuda wahai Rasulullah?” 
Rasulullah menjawab: “Kuda ada tiga macam: Kuda yang menjadi dosa 
atas pemiliknya, kuda yang menjadi tirai (penutup kebutuhan) bagi pe- 
miliknya dan kuda yang menjadi pahala bagi pemiliknya. Adapun kuda 
yang menjadi dosa atas pemiliknya ialah kuda yang dipelihara oleh pe- 
miliknya untuk tujuan riya', pamer dan untuk melawan (memerangi) 
kaum Muslimin, maka kuda itu menjadi dosa atas pemiliknya. Adapun 
kuda yang menjadi tirai bagi pemiliknya ialah kuda yang dipelihara 
untuk tujuan ff sabilillah, kemudian ia tidak melupakan hak Allah dari 
hasil tunggangannya, maka kuda itu merupakan tirai baginya. Adapun 
kuda yang menjadi pahala bagi pemiliknya ialah kuda yang dipelihara 
oleh pemiliknya fi sabilillah untuk kepentingan kaum Muslimin dilepas 
di padang rumput” dan di padang gembalaan”. Apapun yang dimakan 
oleh kuda itu di padang rumput tersebut melainkan akan ditulis pahala 
kebaikan dari setiap makanan yang dimakannya. Dan akan ditulis bagi 
pemiliknya pahala kebaikan sebanyak kotoran dan kencing yang di- 
buangnya. Dan tidaklah tali kekang”" menuntunnya ke tempat yang di- 
capainya dengan berlari melewati satu atau dua bukit? melainkan Allah 
akan menulis bagi pahala kebaikan dari setiap jejak langkah kakinya. 
Dan tidaklah penunggangnya melewati sungai lalu kuda itu minum 
darinya sementara ia sen. ingin memberinya minum melainkan 
Allah akan menuliskan pahala kebaikan dari setiap air yang diminum- 
nya." Ada yang bertanya: “Bagaimana dengan pemilik keledai” wahai 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Belum diturunkan kepadaku ke- 
terangan tentang keledai, kecuali dalam ayat fxadedra?" langka) dan 


18 Agsbaa' alah sapi atau kambing yang bengkok tanduknya. 

1" Jalhar'ialh sapi atau kambing yang tidak punya tanduk. 

1" “Adhbaa' alah sapi atau kambing yang patah tanduknya dari dalam. 

1 Aj lh padang has yang ditumbuhi banyak tanaman tepat igenbalakanya hewan 
hewan erna 

? Raudhah lebih khusus dari mar'a (padang gembala) 

2 Kata thieal artinya tali kekang yang panjang, salah satu ujungnya iikatkan di kaki kudadan 
ujung yang lain di pacak atau sejenisnya. 

3 Kata purgfen aninya tanah yang tinggi, ada yang mengatakan maksudnya bukit. 

2 Humur adalah bentuk jamak dari kata Rimaer (aninya keledai). 

28 Faadodeah artinya langka dan tiada duanya. 


luas maknanya, yakni firman Allah: Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dearrah pun, niscaya dia akan melihat (balasanjnya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pum, niscaya dia 
'akan melihat (balasannya pula. (OS. Az-Zalzalah:7-8).”” 


Dari Jabir bin “Abdillah al-Anshari 285, ia berkata: “Aku mendengar 


LL BE ya 
4 Su 


Bd el Gi ia dn ob te ga 


Cod gd 
“Siapa saja yang memiliki unta dan ia tidak mengeluarkan zakatnya, 
maka unta-unta tersebut akan datang pada hari Kiamat dalam jumlah 
yang lebih banyak yang ia miliki. Lalu ia didudukkan di tanah lapang 
yang sangat luas kemudian unta-unta itu menginjak-injaknya dengan 
tubuh dan tapak kaki mereka. Siapa saja yang memiliki sapi dan ia tidak 
mengeluarkan zakatnya, maka sapi-sapi tersebut akan datang pada hari 
Kiamat dalam jumlah yang lebih banyak dari yang ia miliki. Lalu ia 
akan di dudukkan di tanah lapang yang sangar luas kemudian sapi-sapi 
itu menandukinya dengan tanduk-tanduk mereka dan menginjak-injak- 
nya dengan tubuh mereka. Siapa saja yang memiliki kambing dan ia 
tidak mengeluarkan zakatnya, maka kambing-kambing itw akan datang 
pada hari Kiamat dalam jumlah yang lebih banyak dari yang ia mil 
Lalu ia di dudukkan di tanah lapang yang sangat luas kemudian kambing- 
kambing itu menandukinya dengan tanduk-tanduk mereka dan meng- 
injak-injaknya dengan kuku mereka. Tidak ada seekor pun kambing 
yang tidak bertanduk” dan yang patah tanduknya. Siapa saja yang me- 


HR. Al-Bukhari (1402) sebagiannya dan Muslim (987), serta ini adalah reaksinya. 
2 Jamma'ialah kambing yang tidak bertanduk. 


BAKAT DaNsIADAgAN| 


miliki emas dan perak dan ia tidak mengeluarkan zakatnya maka emas 
dan perak tersebut akan datang pada hari Kiamat dalam bentuk syuju" 
agraa' (dar jantan)? yang botak yang mengejarnya dengan mulut terbuka. 
“Apabila ular itu mendatanginya, maka ia akan lari darinya, ular itu akan 
berseru: "Ambillah harta yang engkau simpan ini! Aku tidak membutuh- 


pun menikannya seperi makannya unta panas 
Dari Abu Hurairah 28t, ia berkata: “Rasulullah 45 bersabe 


"Barangsiapa yang Allah berikan harta namun ia tidak mengeluarkan 
zakatnya, maka pada hari Kiamat nanti harta tersebut akan dijelmakan 
dalam bentuk ular jantan yang botak lagi memiliki dua taring” yang 
akan dikalungkan di lehernya. Kemudian ular tersebut akan mengambil: 
nya dengan kedua rahangnya kemudian berkata: Aku adalah hartamu, 
aku adalah emas dan perakmu!” 


Kemudian beliau membaca ayat: 


GE Badi on AN BEAN KAI, 
A33 2, aa MEI Y e 2 LE AKA 
PEKAN KA ba 


“Sekali kali janganlah orang orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahua kebakhilan 
itu baik hagi mereka. Sebenarnya kebakbilan itu adalah buruk bagi mereka. 
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di 
hari Kiamat. Dan kepunyaan Allabslah segala warisan (yang ada) di langit 


graa' adalah ular jantan yang gugur ssiknya (botak) karena terlalu banyak racunnya. 

» Yakni memakannya seperti hewan ternak memakan gandum. 

? HR. Mudi 89). 

?8 Ada yang mengatakan zebihutaan artinya dua taring yang tenlapat di rahangnya. Ada yang 
mengatakan dua titik hitam di atas matanya, ada yang mengatakan titik yang terdapat pada 
mulutnya, ada yang mengatakan dua daging di atas kegalanya seperti tanduk, ada yang me- 
mgatakan gigi taring yang keluar dari mulutnya. 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENDUP ALCURAN DAN ASSUNNAH 


dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (OS. Ali 
“Imran: 180): 


Dari “Abdullah bin Mas'ud agt, ia berkata: “Pemakan riba, yang memberi 
makan pemakan riba, dua saksi yang mengetahuinya, wanita yang mentato 
dirinya dan yang meminta ditato, orang yang menahan-nahan shadagah, orang 
yang murtad setelah hijrah” adalah orang-orang yang dilaknat melalui lisan 
Muhammad 5f5 pada hari Kiamat.” 


Dari al-Ahnaf bin Gais bahwa ia berkata: “Aku duduk di majelis kaum 
@uraisy. Tibatiba datanglah seorang laki-laki yang kusut rambutnya, acak-acakan 
pakaian dan keadaannya. Laki-laki itu mendekati mereka lalu mengucapkan 
salam kemudian berkata: “Sampaikanlah berita duka kepada orang-orang yang 
menumpuk-numpuk harta dengan batu panas" yang akan dipanaskan di Neraka 
Jahannam kemudian diletakkan di atas mata buah dadanya hingga menembus 
tulang bahunya, lalu diletakkan di atas tulang bahu hingga menembus mata 
buah dadanya sambil menggelepar kesakitan.” 


Kemudian lakilaki itu pergi dan duduk di salah satu tiang. Aku mengikuti: 
nya dan duduk di dekatnya, aku tidak kenal siapa dia. Aku berkata kepadanya: 
“Aku lihat orang:orang tidak menyukai apa yang engkau katakan tadil" Ia ber- 
kata: “Sesungguhnya mereka tidak memahami apa-apa. Kekasihku berkata!” 
“Siapa kekasihmu?," potongku. “Rasulullah #!" jawabnya. 


Ia melanjutkan: “Hai Abu Drarr, apakah engkau melihat gunung Uhud?" 
Aku melihat matahari, melihat waktu siang yang masih tersisa. Aku merasa 
barangkali Rasulullah jig akan mengutusku ke sana untuk satu kepentingan. 
Akupun berkata: “Ya, aku dapat melihatnya.” Kemudian Rasulullah berkata: 


melainkan akan kuinfakkan seluruhnya kecuali tiga dinar.” 


? HR. Al Bukhari (1409), dan ada riwayat lain yang menyertainya dari hadits "Abdullah bin 
Mas'ud 25 yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, an-Nasai dan Ibnu Khuzsimah. Dan 
penyera yang lain dari Tsauban yang diriwayatkan oleh al-Bazzar, Tbnu Hibban, Ibnu Khu- 
zaimah dan acb- Thabrani. 

8 Yaitu orang murtad yang kembali ke kampungnya dan menetap bersama Arab badu 

18 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzsimah (2250), al-Hakim (U/387-388) dan al- 
Baihagi (X/19) dari jalur Masrug. Saya katakan: Sanadnya shahih. 

“Ada jalur lain yang diriwayatkan oleh an-? VII/147) dan Ahmad (1/408, 430, 46t- 
465) dan Ibuu Hibban (3252) dengan sanad dha'f, di dalamnya terdapat perawi bernama al 
Haritsal-A war. Ada juga penyera lain dari hadis "Ali ag 

2 Rhadf adalah bentuk jamak dari kata radhfab yaitu batu yang dipanaskan. 
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Ye ENSIKLOPEDI LAR# 
TE si KORAN 


Kemudian ia melanjutkan: “Sesungguhnya mereka tidak dapat mema- 
hhami, mereka hanya tahu mengumpulkan dunia! Demi Allah aku tidak akan 
meminta dunia kepada mereka dan tidak akan bertanya tentang agama kepada 
mereka hingga aku menemui Allah.” 


Kandungan Bab: 


Besarnya dosa menahan zakat dan pernyataan betapa besar hukuman- 

nya di akhirat. Akan tetapi tidak boleh memastikan pelakunya kekal 

dalam Neraka. Sebab statusnya masih dalam kehendak Allah, kecuali ia 

mengingkari kewajiban zakat dan menghalalkan menahan zakat, maka 

ia kafir karenanya. 

Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Anthsar (V/175): “Penulis 
berkata, di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang tidak menunaikan 
zakat tidak boleh diputuskan kekal dalam Neraka." 


2. Ada dua hak pada harta. Pertama, hak yang wajib dikeluarkan yaitu 
zakat. Kedua, hak yang tidak wajib dikeluarkan yaitu shadagah. 
Harta yang dikeluarkan zakatnya tidak termasuk kanz (menumpuk- 
numpuk harta). 
Dari Khalid bin Aslam, ia berkata: “Kami keluar bersama “Abdullah bin 


“Umar ss. Seorang Arab badui berkata: Beritahu kepadaku tentang tafsir 
firman Allah: 


Beat G3 ah SM KG Gil 


(Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkah: 
kkannya pada jalan Allah..”" (OS. AtTaubah: 34) 


Ibnu “Umar sb: berkata: “Barangsiapa menumpuk-numpuk harta dan 
tidak mengeluarkan zakatnya, maka binasalah ia. Sesungguhnya hal ini berlaku 
sebelum turunnya ayat kewajiban zakat. Ketika diturunkan kewajiban zakat, 
“Allah menjadikannya sebagai pembersih bagi harta." 

(Didukung lagi dengan hadits Abu Hurairah 85 di atas dengan lafazh: 
“Barangsiapa yang Allah berikan harta, namun ia tidak mengeluarkan zakat- 
nya.” 


$ HR. Al-Bukhari (1407, 1409) dan Muslim (592). 
2 HR. Al Bukhari (1404). 
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Demikian pula harta yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya tidak ter- 
masuk kanz (menumpuk-numpuk harta). Karena telah dimaafkan bagi 
pemiliknya. 

Barangsiapa menahan zakat hartanya tanpa mengingkari kewajibannya, 
maka imam (culiyul amr) boleh mengambil separuh hartanya, berdasar: 
kan hadits Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: 
Aku mendengar Nabi 3 berkata: 


“Pada tiap-tiap unta yang merumput sendiri”, tiap empat puluh ekor 
zakatnya seekor bintu laun“. Tidak boleh dipisahkan dari perhitungan 
zakatnya. Barangsiapa mengeluarkan zakat itu karena mengharap pahala, 
tmaka ia akan mendapatkan pahalanya. Barangsiapa menahannya, maka 
kami akan mengambil zakat itu darinya beserta separoh dari unta yang 
dimilikinya (dalam riwayat lain: hartanya yang dimilikinya) sebagai salah 
satu perintah keras” dari Allah. Tidak halal (harta zakat) bagi keluarga 
Muhammad walaupun sedikit 


Barangsiapa menahan zakat karena mengingkarinya dan mengingkari 
kewajibannya serta mengingkari kewajiban menyerahkannya kepada 
waliyul amri, maka dia boleh dibunuh (dihukum mati) sebagaimana yang 
dilakukan oleh Abu Bakar 255 terhadap ahli riddah karena adanya be- 
berapa orang dari mereka yang melakukannya, wullzahw a'lam. 


LARANGAN KERAS RIYA' DAN SUM'AH 
(MEMPERDENGARKAN) DALAM BERSHADAGAH 


Allah 8£ berfirman: 


ohh 


BI KAA TAK 


5 4sSasimah adalih hewan ternak yang dilepas dan merumput sendiri di padang gembalaan 

'" Bintalabun adalah anak unta betina umurnya masuk tahun ketiga 

? "Azmah artinya perintah keras, maksudnya adalah hak yang wajib. 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1575), an-Naszi (V/15, 17 dan 29), Abdur 
razzag (IV/18), Ahmad (V/2 dan 4), Ibau Khuzaimah (2266), ad-Darimi (1/396), Ibnul Jarud 
(641), Iba Abi Syaibah (U/122), l/Hakim 0/398 ihagi (V/105) melalui beberapa 
jalur, Saya katakan: “Sanadnya hasan.” 


P3 TAAT DAN sADAGAN 


“un 


aa Ng, 
AED LABA EK 


aa LAN Jeda ad En 

as Pn UN SA 

“Barangsiapa menghendaki kebidupan sekarang (duniawi), maka Kami 

segerekan baginya di dunia itu apa yang Kami kebendeki bagi orang yang 

Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka Jahannam, ia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir." (OS. Allsraa': 18) 


Dari Abu Hurairah 284 dalam sebuah hadits yang panjang tentang bahan 


bakar pertama untuk menyalakan api Neraka pada hari Kiamat, disebutkan di 


gaga 

“Seorang laki-laki yang Allah beri kelapangan rizki dan mengaruniainya 
harta yang banyak. Lalu ia pun dihadirkan dan disebutkan kepadanya 
nikosat-nikmat Allah dan ia mengakuinya. Lalu Allah berkata: "Apa yang 
engkau lakukan dengan nikmat-nikmat itu?" Ia menjawab: “Tidak aku 
lewatkan satu pun jalan yang Engkau suka dikeluarkan infak untuknya 
melainkan pasti aku keluarkan karena- Mu. Allah berkata: "Engkau dusta, 
akan tetapi engkau melakukannya agar engkau dikatakan dermawan, 
dan begitulah yang dikatakan orang." Kemudian diperintahkan agar 
wajahnya diseret dan ia dilemparkan ke dalam Neraka.” 


Kandungan Bab: 
Dienul Islam bukan agama penampilan luar belaka yang cukup dengan 
ibadah-ibadah lahiriyyah saja selama tidak muncul dari niat yang ikhlas 
karena Allah semata. 

Akhir dari riya" adalah menghapus pahala amal shalih pada saat ia tidak 
memiliki kekuatan dan penolong serta tiada kuasa menolaknya. Allah 
8 berfirman: 


KSiPr 2 ik 


Muslim (1905). 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENRUT ALCUKAN DAN ASSUNNAH 


KR H5 ME SG ai akis YES A3 


ara 


9. Fa ” Le LK. erie 
GREEN be Laba tea 


DX 0 rere 

LAS FAN 
“Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia 
“dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpama: 
an orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu 
itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir itu." (OS. Al- 
Bagarah: 264) 


Dalam ayat lain Allah 8 berfirman: 


Me ML Ai Ate ATA ee MA Me 
AA Span EN KEY gn 
. 5, Pi 
Am Andah DL G 
SENGSA TNI  GLNG 
Aa SARAN ON ANE ma 
5 Se ET AS 
“Barangsiapa menghendaki kebidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 
kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan, Itulah orang, 
orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali Nenaka dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-ialah apa 
yang telah mereka kerjakan." (OS. Huud: 15-16) 
Riya' dapat menghapus pahala akhirat. 


LARANGAN KERAS AL-MANN (MENGUNGKIT-UNGKIT 
PEMBERIAN) DAN AL-ADZAA (MENYAKITI PERASAAN 
SI PENERIMA) 


Allah 8 berfirman: 


ra Page 


BBS He RAS, 


3 OR NI 33 
AN Lena ee Lean 
SN Kran 


“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut: 
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 
mereka memperoleh pahala di isi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Perkataan yang 
baik dan pemberian maaf lebih baik dari shadagah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan (perasaan sipenerima). Allah Mahakaya lagi Maha- 
penyantun. Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu menghilang: 
Ikan (pahala) shadagahmu dengan menyebut.nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan sipenerima)..." (OS. Al-Bagarah: 262-264). 


Dari Abu Dzarr 26 dari Rasulullah 4 bahwa beliau bersabda: 

Da me Va Vj ab gn ai 

PE We aU Gta Sa An Gp Gi Ya 
BK asal 9 dah JB A1 Ie U 


“Tiga macam orang yang Allah tidak akan mengajak mereka bicara pada 
bari Kiamat, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka dan bagi 
mereka adzab yang pedih." Rasulullah mengulangi perkataan itu tiga 
kali. Abu Dzarr berkata: “Celaka dan merugilah mereka, siapakah 
mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Musbi?", manman 
(orang yang mengungkit-ungkit pemberian) dan orang yang menjajakan 
dagangannya dengan sumpah palsu.” 


Dari Abu Umamah 88, ia berkata: “Rasulullah #8 bersabe 


dag ie NY Up Han 


'& Musbil adalah orang yang memanjangkan celana atau kainnya melebihi mata kaki 
“HR. Muslim (105) 


“Tiga macam orang yang Allah tidak akan menerima dari mereka tebusan 
dan ganti rugi: “Anak yang durhaka terhadap orang tuanya, orang yang 
mengungkirungkit pemberian dan orang yang mendustakan takdir.””"" 


Dari “Abdullah bin "Umar 46, ia berkata: “Rasulullah 3# bersabda: 


“Tidak masuk Surga anak zina, manman (orang yang mengungkit-ungkit 
pemberian), anak yang durhaka terhadap orang tuanya dan pecandu 
Ikhamer (minuman keras)."“ 


(dahi 
“Tiga macam orang yang tidak masuk Surga: Anak yang durhaka ter- 


hadap kedua orang tuanya, orang yang candu minuman keras dan orang 
yang menungkitsungkit pemberiannya.”"” 


Kandungan B: 


Mengungkitsungkit pemberian dan menyakiti si penerima merupakan 
sifat orang bakhil, karena dia merasa takjub dengan pemberiannya. Ia 
pun merasa pemberiannya adalah perkara yang besar meskipun sebenar- 
nya kecil. Lalu ia iringi dengan mengungkit-ungkit pemberian dan me- 
nyakiti hati si penerima karena ia mengira dirinyalah yang telah mem- 
beri. 


“ Hadits hasan, diriwayatkan oleh Tbou Abi "Ashim dalam kitab asSummah (329), ath-Thabrani 
dalam elKabiir 547) dengan sanad yang dihusankan oleh aMundiiri dan guru kami, Syaikh 
Muhammad Nashiruddin l-Albani dalam Silsilah l-Ahsadis ash Shahiihah (1785). 

“8 Hadi hasan, diriwayatkan oleh Ahad (1/23) ad-Darimi GV112) Ibas Hibtan (NI) 


“an selinnya dari jalur Manshur dari Salim bin Abi Ja'd dari Jaban dari "Abdullah bin Umar 
tts: Saya katakan: “Sanadnya dha'f karena Jaban perawi majhul.” 

“Ada penyerta lain dari hadits Abu Sx'id a-Khudri sg yang diriwayatkan oleh Ahmad 
U1/28 dan 4) dan Abu Yala (168) dengan sanad dhatf, karena di dalamnya terdapat Yazid 
bin Abi Ziyad. 

“Ada penyerta lain lagi dari hadits Abu Oatadah yang diriwayatkan oleh ath-Thahawi 
dalam Musykilil Aatsaar O), namun Sanadnya juga dha'f, karena Abu Isa“ perawi dhatif 
sementara maula Abu Oatadah tidak dikerahui identitasnya. Secara keseluruhan hadits ini 
ihsan lighsrihi, wallaahu a'lam. 

“6 Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Naszi (V/3O81), Ahmad (U/134),al-Hakim (IV/146- 
187), aBaihagi CVII/289), a-Barzar (1875), Ibnu Hibban (7341) melalui beberapa jalur dari 
Salim bin "Abdillah dari "Abdullah bin "Umar 35. Saya katakan: “Sanadnya shahih." 
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'akmann (mengungkit-ungkit pemberian) dan al- 
penerima). Karena kedua sifat ini membatalkan 
rasa syukur dan dapat menghapus pahala amal, seperti yang dikatakan 
oleh sebagian orang: 
Mengungkit-ungkit pemberian dapat merusak 
seluruh kebaikan yang telah engkau berikan 
Seorang yang mulia apabila memberi 
tidaklah menyertakan pemberiannya dengan mengungkit-ungkir. 
Perkataan yang elok lebih baik daripada shadagah yang diiringi dengan 
'akmann dan akudzta, berdasarkan firman Allah 3g: 


NN AU LA ame Panen see Met 
3 Iin on uang Daan Jp At 


D2 - £g £ 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari Hiah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima) Allah 
Mahakaya lagi Mahapenyantun." (OS. Al-Bagarah: 263) 
Benarlah perkataan Abu Bakar a-Warrag di bawah ini: 
Berbuat baiklah sebaik-baiknya 
di manapun dan kapanpun 
Perbuatan hamba 
haruslah bersih dari almann. 
Infak fi sabilillah termasuk perbuatan ma'ruf yang mendekatkan diri 
kita kepada Allah dan melindungi kita dari keburukan-keburukan, 
hendaklah amal tersebut benar-benar ikhlas mengharap wajah Allah 
semata. Allah 8£ berfirman: 


Ma Setabstadt 
Mera 2 SA 


£, Pra 
DR 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkabkannya itu dengan menyebut: 
"nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 
mereka memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran 
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terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih bati." (OS. Al-Bagarah: 
262) 


224. ALLAH TIDAK MENERIMA SHADAGAH DARI HARTA 
GHULUL" (CURIAN) 


Dari “Abdullah bin "Umar s5, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
36 bersabda: 


(Ipa 5 Tita Yo ph SL JI) 
“Tidak diterima shalat tampa bersuci dan tidak diterima shadagah dari 
harta ghudud.”" 
Dari Abu Hurairah 86 bahwasanya Rasulullah 38 bersabda: 


PF ab) 


“Barangsiapa mengumpulkan harta haram kemudian ia menshadagah- 
kannya, maka ia tidak memperoleh pahala darinya dan dosanya ter- 
beban atas dirinya.” 


Kandungan Bab: 


1. Allah Mahabaik dan tidak menerima shadagah kecuali dari usaha yang 
halal lagi baik. 


2. Shadagah dari harta ghulul tidak Allah terima, karena orang yang men- 
curi harta atau mengambil harta orang secara khianat tidaklah lepas 
tanggung jawabnya kecuali dengan mengembalikan harta yang ia curi 
kepada pemiliknya bukan malah menshadagahkannya. 


(9 Ghulul adalah harta curian atau harta yang diambil secara tidak sah atau khianat. 

HR. Muslim 224). 

“? Hadits habib Hghirii, diriwayatkan oleh Ibov Hibtun (2267) dari jalur Dari Abu Samah 
dari Ibau Hujairah dari Abu Hurai 

Saya katakan: “Sanadnya hasan, “ace kdi dit rat Darraj dari Abdurrahman 

bin Hujairah adalah shahih. Ada penyerta lain dar hadis Abu Thufail yang diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani. A-Haitsami berkata dalam kitab Mljmna'azZewa-id (X/29): “Di dalam- 
Aya genta pen bena Mohamad Ha Ab FA aah pcd ut” Sya 
katakan: “Hadits ini shahih dengan penyerta-penyertanya (shahih lighsirin) 


ZAKAT DAN SHADAGAN 


225. LARANGAN MEMBELI SHADAOAH YANG TELAH DI- 
KELUARKAN DARI ORANG YANG IA BERI SHADAOAH 


Dari “Abdullah bin “Umar sis, ia menceritakan bahwa “Umar bin al- 
Khaththab 485 menshadagahkan seekor kuda f sabilila”, Lalu ia mendapatkan 
kuda itu telah dijual. Lalu ia ingin membelinya kembali. Ia menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah 3, Rasulullah berkata kepadanya: 

(alan PAI) 


“Jangan beli kuda itu, janganlah kamu mengambil kembali shadagah- 
mul” 


Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Umar eg4 bahwa ia menshadagah- 
kan seekor kuda f sabilillah. Lalu ia dapati kuda itu ditelantarkan oleh orang 
yang menerimanya.” Orang itu tidak punya harta untuk mengurusnya. Lalu 
“Umar ingin membeli kembali kuda tersebut. Ia menemui Rasulullah 45 untuk 
menanyakan hal itu. Rasulullah # berkata: 


“Janganlah engkau membelinya kembali meskipun engkau diberi satu 
dirham. Sesungguhnya orang yang mengambil kembali shadagahnya 
seperti anjing yang menjilat kembali muntahnya.”” 


Kandungan Bab: 


1 Haram meminta kembali shadagah meskipun dengan membelinya, 
karena hal itu termasuk mengambil kembali shadagah. Hukum haram 
ini didukung beberapa alasan sebagai berikut: 

1). Larangan tegas. 
2). Disamakan dengan anjing yang menjilat kembali muntahnya, dan 
hal itu tentu saja haram. 
AlHafizh Tbnu Hajar berkata dalam kitab Futdud Baari (TU 353): “Hadits 
ini menjadi dalil haramnya perkara itu. Karena menjilat kembali muntah hukum- 


Yaitu beliau menshadagahkannya dan memberikannya kepada orang yang berperang fi 
sebililah. 
8" HR. AlBukhari (1489) dan Muslim (1621). 

8 Yaituia tidak mengurusnya dan tidak mencukupi kebutuhan makanannya. 

? HR. Al-Bukhari (1490) dan Muslim (1620) 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN, 
MENURUT ALCURANDAN, 


nya haram. Al-@urthubi berkata: “Begitulah yang tampak nyata dari lafazh 
hadits tersebut.” 


2. Jika shadagah berpindah tangan atau kembali ke tangan orang yang 
menshadagahkannya lewat jalur warisan, maka dalam kondisi begini 
hukumnya lain lagi, harta tersebut halal baginya. Dalilnya adalah hadits 
Ummu “Athiyyah al-Anshariyah &8 ia berkata: “Rasulullah 3f datang 
menemui "Aisyah &8 dan bertanya: "Apakah kalian memiliki sesuatu?" 
"Aisyah menjawab: Tidak ada, kecuali hadiah sepotong daging kambing 
yang dihadiahkan kepada kita dari Ummu "Athiyyah yang dahulu engkau 
shadagahkan kepadanya." Rasulullah 4 berkata: “Shadagah itu telah 
sampai ke alamatnya." 

Maksudnya, sepotong daging itu telah menjadi miliknya lalu ia berikan 
sebagai hadiah, maka status hukumnya berubah dari shadagah menjadi hadiah. 
Oleh karenanya daging itu halal bagi Rasulullah lain halnya dengan harta sha- 
dagah (yang tidak halal bagi beliau). 

Dari Buraidah gt, ia berkata: “Ketika kami duduk-duduk bersama Rasu- 
Jullah tiba-tiba datanglah seorang wanita dan berkata: "Aku telah menshadagah- 
kan seorang budak wanita untuk ibuku, lalu ibuku wafat." Rasulullah 4 ber- 
kata: 


(pal sa Wi in) 


"Engkau telah memperoleh pahala shadagah dan budak wanita itu 

kembali kepadamu sebagai warisan. 

Ionam at-Tirmidzi berkata (1/55): “Inilah pendapat yang dipilih oleh 
mayoritas ahli ilmu, yaitu apabila seseorang bershadagah kemudian kembali 
kepadanya sebagai harta warisan, maka barta itu halal baginya." 

Tidak ada pertentangan antara hadits-hadits dalam bab di atas dengan 

hadits Abu Sa'id ak Khudri 88 berikut ini: Dari beliau bahwa Rasu- 

lullah 8 bersabda: 


2 HR. AlDukbari (1499. 
HR. Muslim (119). 
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“Tidak halal shadagah bagi orang kaya kecuali lima jenis orang kaya 

berikut ini: (1) Pejuang (mujahid) f sabilillah. (2) Orang yang berhutang, 

(6) Orang yang membeli shadagah tersebut dengan hartanya. (#) Orang 

kaya yang memiliki tetangga miskin lalu ia bershadagah kepada tetangga- 

nya yang miskin itu lalu si miskin menghadiahkannya kembali kepada 
si kaya. (5) Amil shadagah (zakar).” 

Karena hadits-hadits dalam bab di atas dibawakan kepada shadagah 
tathawuww' (shadagah sunnat) sedangkan hadits Abu Sa'id ini dibawakan kepada 
shadagah wajib (zakat), wallaahu alam 
4. Termasuk bid'ah munkar dan tipu daya yang sangat berbahaya adalah 

tradisi yang berkembang di sebagian negeri, yaitu 'memainkan” zakat 

wajib. Bentuknya, orang kaya yang akan mengeluarkan zakat membawa 
harta zakatnya dalam bungkus plastik yang transparan atau sejenisnya, 
ia pergi mendatangi orang-orang fakir atau miskin dan berkata: “Ini ada- 
lah zakat hartaku.” Kemudian ia menawarkannya untuk dibeli. Semen- 
tara si fakir dam si miskin tidak tahu apa isi kantong plastik itu. Lalu ia 
membelinya sementara ia tidak tahu. Ini jelas memakan harta dengan 
cara haram tanpa adanya keraguan Ia 

Larangan yang disebutkan dalam hadits-hadits bab ditujukan bagi orang 

yang bershadagah lalu membeli kembali shadagahnya. Akan tetapi 

Shadagah itu boleh saja dibeli oleh orang lain. Imam al-Bukhari berkata 

(silahkan lihat Fathul Baari INI/352): “Karena Rasulullah #6 hanya me- 

larang orang yang menyerahkan shadagah itu dan tidak melarang yang 

lainnya." 


LARANGAN KERAS BERLAKU CURANG" DALAM 
SHADAOAH 


Dari Anas bin Malik 284, ia berkata: “Rasulullah j bersabda: 


'« Takhinya kan kami sebutkan dalam bab Larangan Menyerahkan Zakat Kepada Orang 
Kaya atau Orang yang Mampu Berusaha (nomor bab 24). 


2? Silahkan lihat Nailul Authsar (V/245). 


Berlaku curang dalam shadagah adalah memberinya kepada orang yang tidak berhak me- 
erimanya. 


ZAKAT PAN SHADAGAH n 


“Orang yang berlaku curang dalam shadagah sama sepert orang yang 
menahan shadagah.”” 


Kandungan Bab: 


Ar-Tirmidzi berkata dalam Sunannya (1/39): “Orang yang berlaku 
curang dalam shadagah dosanya sama seperti orang yang menahan 
shadagahnya." 

Al-Baghawi menjelaskan dalam Syarhus Sunnah (V1/75): “Tidak halal 
bagi pemilik harta menyembunyikan hartanya meskipun si peminta 
meminta kepadanya dengan cara paksa." 

'Ada yang mengatakan: Orang yang berlaku curang dalam shadagah 
adalah orang yang memberikan shadagahnya kepada orang yang tidak 
berhak menerimanya. 


HARAM HUKUMNYA MEMBERI HADIAH KEPADA 
AMIL (PENGUMPUL ZAKAT) DAN PENJELASAN BAHWA 
HAL ITU TERMASUK GHULUL” 


Dari Abu Humaid asSridi at, ia berkata: “Rasulullah mengutus seorang 
lakidlaki dari suku al-Azd bernama Ibnu al-Lutbiyyah untuk mengumpulkan 
zakat. Sekembali dari tugasnya ia berkata: “Yang ini untuk kamu dan yang ini 
adalah badah unvukku" Raslulah 4 berkat 


(bi tali cak 


“Mengapa ia tidak duduk saja di rumah bapaknya -atau di rumah ibu- 
nya: kemudian ja tunggu apakah hadiah diberikan kepadanya arau tidak? 
Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah kalian mengambil 
sesuatu darinya kecuali pada hari Kiamat ia datang dengan memikulnya 


2 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1585), at-Tirmidzi (646), (1808), Ibnu Khu- 
zaimah (2338), al-Baghawi dalam Syarbus Sunnah (1597) dan lainnya dan jalur akLaits bin 
Sa'ad dari Yazid bin Abi Habib dari Sx'ad bin Sinan dari Anas secara tmartu' Saya katakan: 
“Sanadaya hasan.” 

0 Ghwul adalah mengambil harta dengan cara khianar 


di atas tengkukaya, kalau harta itu unta, maka unta itu akan bersuara, 
kalau sapi maka akan menguak, kalau kambing, maka akan mengembik." 
Kemudian beliau mengangkat tangan beliau hingga kami dapat melihat 
putih ketiak beliau sambil berkata: "Ya Allah bukankah sudah aku 
sampaikan!” beliau ulangi tiga kali" 
Masih dari Abu Humaid asSa'idi 285 bahwasanya Rasulullah #8 berkata: 


(olah Ja Gish )) 
“Hadiah bagi para amil (pengumpul zakar/shadagah) termasuk ghulul” 


Kandungan Bab: 
Hadiah yang diambil oleh amil zakat atau pegawai/pekerja hukumnya 
adalah haram. Karena tidaklah ia diberi hadiah melainkan untuk kerja 
sama dalam kecurangan. 


Imam (waliyul amri/pemerintah) berhak mengambil hadiah yang di- 
berikan kepada amil/pegawai dan menyerahkannya ke baitul maal. 


Sesuatu yang diambil oleh para amil/pegawai tanpa memberitahukan- 
nya kepada imam (waliyul amri/pemerintah), maka termasuk harta 
ghulul. Pada hari Kiamat nanti rahasianya akan dibongkar di hadapan 
seluruh makhluk. 


ANJURAN AGAR TIDAK MENJADI PEGAWAI PENGUM- 
PUL ZAKAT/INFAK BAGI PEMERINTAH 


Dari “Abdullah bin “Umar ws bahwasanya Rasulullah ##5 mengutus 
Sa'ad bin "Ubadah 8S sebagai amil zakat. Rasulullah berkata kepadanya: 


dengan membawa unta yang mengeluarkan suara!" 


€ HR. Al-Bukhari (2597. 
Hadits shahih, telah dishahihkan oleh guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin abAlbani 
dalam Irwaaul Ghalil (2622). 
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Sw'ad berkata: “Aku tidak mau seperti itul” Maka Rasul pun mencopot- 
nya dari tugas tersebut.” 


Kandungan Bab: 


IL Anjuran agar tidak menjadi amil zakat karena dapat menyeretnya ke- 
pada perbuatan ghwlul. Terlebih lagi bila penguasanya zhalim. 


2, Bagi yang sudah terlanjur bertugas sebagai amil zakar hendaklah ber- 
takwa kepada Allah, janganlah menerima hadiah, jangan berlaku ghwlul, 
jangan curang dan hendaklah menghindari (tidak mengambil) harta ke- 
sayangan orang-orang kaya yang membayar zakat hartanya. 


229. LARANGAN JANAB" DAN JALAB" 
Dari Anas bin Malik 2st, ia berkata: “Rasulullah 3g bersabda: 
Peng AR SA PP Na ENY 
ME aa HI) 
“Tidak ada i'uad” (bantu membantu menangisi jenazah) dalam Islam, 
tidak ada nikah syighar” dalam Islam, tidak ada txgra dalam Islam, 


“8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2272), akHlakim (/399),a-Bazzar (R98) dari 
jalur Yahya bin Said ak-Umawi, dan ayahnya dari Yahya bin Said al-Amshar dari Nafi dari 
"Abdullah bin "Umar vps. Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 

“Ada jalur lan lagi dari Humaid bin Hill dari Sa'id bin al Musayyib dari S'ad bin Ubadah 
secara martu 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/285) akBazzar (897), ih Thabrani dalam al.Kabir 636). 
Saya katakan: “Sanadnya terputus, karena Said bin l-Mtusayyib tidak pernah melihat Sa'ad 
bin Ubadah seperti yang dikatakan oleh al-Haitsami dalam Majma'z Zawaa-id (UU/85)." 

“« Junab yang dimaksud disini dalam hal perlombaan, yaitu membawa kuda cadangan untuk 
menyertai kuda yang dipakainya berlomba. Apabila kuda yang ditungganginya lemas, maka 
ia pindah ke kuda endangantenebur. Atau dalam maslah aka yaitu mma alat menpambil 
pos yang jauh dari termpat para pembayar zakat kemudian ia memerintahkan agar hara-harta 
zakar dibawa kepada mereka. 

(8 Jalab adalah para pembayar zakat mendatangi amil zakat, mereka mengambil pos yang jauh 
kemudian mengutus seseorang untuk membawa harta zakat ke pos mereka. Lalu cara seperti 

itu dilarang dan amil zakat diperintahkan agar mengambil harta zakat dari para pembayar 

zakar di tempattempat mereka. Atau jalab maksudnya adalah pemilik kuda mengutus sese- 
orang untuk menggiring kudanya dan menghalaunya kepada kandang. Orang itu berteriak. 
teriak supaya kuda-kuda itu berlari, 

“Yaitu membantu wanita yang kemalangan menangisi jenazah, yaitu wanita-wanita disekitar. 

nyaturu meratap ketika si wanita yang malang itu mulai meratap, ini merupakan salah satu 


tradisi Jahihyyah. 


7 
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Tg ENSIKLOPEDI LARANGAN Gasa 
DI OR RUN ian 


tidak ada jalah dan janab. B 

ia bukan dari golongan kami, 

Dari “Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya, “Abdullah bin 'Amr 
sis bahwa ia mendengar Rasulullah 3 pada hari penaklukan kota Makkah 
bersabda: 


Ba nd SI Op Hati Il ja IR 
Ae Aya FE DN II Tile 3 
Ye Seda SIA ee 33 


“Wahai sekalian manusia, perjanjian apapun yang kalian sepakati pada 
imasa Jahiliyyah dulu, maka Islam semakin menegaskan pemberlakuan- 
nya. Ketahuilah, tidak ada lagi perjanjian baru setelah datangnya Islam. 
Kaum Muslimin menjadi penolong satu sama lainnya. Hendaklah meng- 
hormati perlindungan yang diberikan oleh Muslim yang paling rendah 
dan lemah kedudukannya di antara mereka. Hendaklah menghormati 
perjanjian yang disepakati oleh Muslim lain yang jauh darinya. Hendak- 
lah pasukan yang maju ke garis depan membagikan ghanimah (harta 
rampasan perang) kepada pasukan yang berjaga di belakang. Janganlah 
membunuh seorang Mukmin karena membunuh orang kafir. Diyat 
orang kafir setengah dari diyat orang Mukmin. Tidak ada jalab, tidak 
(pula janab dan tidak boleh mengambil harta zakat kecuali di tempatnya 
(di tempat orang yang mengeluarkan zakat).”" 


Yaitu nikah barter, seseorang menikahkan orang lain dengan saudara perempuannya atau 
puterinya dengan Syarat orang itu juga menikahkannya dengan saudara perempuan atau 
Puterinya tanpa ada mahar antara keduanya, 

18 “Agra yaitu menyembelih unta di perkuburan dengan cara menebus lehernya dengan pedang 
sedang unta tersebut dalam keadaan berdiri. 

 “Takhrij hadits telah kami sebutkan dalam Bab: Larangan Keras Bagi Kaum Wanita Mem: 
bantu Kaum Wanita Lainnya untuk Meratapi Mayit (bab nomor 197) 

7 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzsimah (2289), Ahmad (U/180215), diriwayatkan 
pula secara ringkas oleh Abu Dawud (1591) dan Ahmad (1/21. 

Saya katakan “Sunadoya hasan, Ibnu ig cah meriwayatkan dengan sipab thd 
sang) dalam riwayat Ahmad (1/216) dan dikuatkan pula oleh "Abdulah bin "Ayyasy. 
bin Abi Rabi'ah yang diriwayatkan juga oleh Ahmad (1/215)." 


ZAKAT DAN SHADAGAI 


1 


Kandungan Bab: 

Ibnu Ishag berkata: “Makna 'tidak ada jalab dan tidak ada janab': Yaitu 
pembayar zakat mengeluarkan zakat hartanya di tempatnya, janganlah 
ia membawanya kepada amil zakat (pengumpul zakat) dan jangan pula 
amil mengambil tempat yang jauh dari para pembayar zakat. Ada yang 
mengatakan: Janganlah amil zakar mengambil tempat yang jauh dari 
pemilik harta sehingga mereka membawa harta zakat kepadanya. Akan 
terapi hendaklah mengambil harta zakat dari tempatnya." 
Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Avthaar (V/222): “Hadits ini me- 
nunjukkan bahwa amil zakatlah yang mengambil harta zakat dari pemilik- 
nya. Hendaklah ia mendatangi pemilik hewan ternak di tempat-tempat 
penggembalaan karena hal tersebut akan lebih memudahkan mereka.” 


LARANGAN MENGGABUNGKAN HEWAN TERNAK 
YANG TERPISAH DAN MEMISAHKAN HEWAN TERNAK 
YANG TERGABUNG (UNTUK MENGHINDARI KEWAJI- 
BAN ZAKAT) 


Dari Anas 883 bahwasanya Abu Bakar 26 memerintahkan kepadanya 
apa yang Rasulullah wajibkan, yaitu: "Janganlah menggabungkan hewan ternak 
yang terpisah atau memisahkan hewan ternak yang tergabung untuk menghindari 


zakat.” 


Kandungan Bab: 


Imam Malik berkata dalam kitab dl-Muwaththa" (264): “Maksud per- 
kataan: “Janganlah menggabungkan hewan ternak yang terpisah" ialah 
tiga orang yang masing-masing memiliki empat puluh ekor kambing. 
Maka setiap orang wajib mengeluarkan zakatnya (yakni masing-masing 
seekor kambing). Lalu ketika amil zakat datang untuk mengambil zakat- 
"nya mereka menggabungkan kambing-kambing milik mereka agar zakat 
yang wajib dikeluarkan hanya seekor kambing saja (untuk tiga orang). 
Lalu mereka dilarang melakukan hal itu. 


Maksud perkataan: Janganlah memisahkan hewan ternak yang ter- 
gabung" yaitu jika ada dua Orang yang berkongsi masing-masing memiliki se- 
ratus satu ekor kambing. Seharusnya mereka berdua wajib mengeluarkan zakat- 


7" Silahkan lihat Sunan Abi Dweud (1592) 
7 HI. Al-Bukhari (1450) 


Yan, ENSIKLOPEDI LARANGAN Sa 
TE ANA an 


nya sebanyak tiga kambing. Ketika amil zakar datang, mereka berdua memisah- 
Ikan kambing-kambing tersebut, sehingga masing-masing orang hanya wajib 
mengeluarkan seekor kambing saja. Lalu mereka dilarang melakukannya. Di- 
katakan: Jangan menggabung hewan ternak yang terpisah dan jangan pisahkan 
lhewan ternak yang tergabung untuk menghindari zakat. Itulah yang saya dengar 
tentang masalah ini. 
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Perkongsian ini dibuktikan dengan berkumpulnya hewan ternak ter- 
sebut di padang rumput, di telaga, satu pejantannya, satu kandang dan 
saru penggembalanya, 

Hadits ini merupakan dalil dilarangnya hiyal tipu muslihat), wallaahu 
alam. 


AMIL ZAKAT DILARANG MENGAMBIL HARTA KE- 
SAYANGAN PEMBAYAR ZAKAT 


Dari “Abdullah bin “Abbas 455, “Ketika Rasulullah j5 mengutus Mu'adz. 


ke negeri Yaman, beliau berpesan kepadanya: 


AA di Sis Al 5 3 la Ga da Oa ulah G3 

(IIS Ga (ba IA ebi Ip 
“Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahli Kitab, hendaklah 
pertama kali dakwah yang kamu sampaikan kepada mereka ialah ibadah 
kepada Allah semata Jika mereka telah mengenal Allah, maka sampai- 
kanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat 
lima waktu sehari semalam. Jika mereka telah mengerjakan shalat, maka 
sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan atas mereka 
zakat yang diambil dari harta mereka untuk diberikan kepada kaum 
fakir. Dan jika mereka mematuhi apa yang kamu sampaikan itu, maka 
ambillah zakat itu dari mereka dan hindarilah karaim”" (harta-harta 
kesayangan mereka)."" 


Kara.im adalah bentuk jamak dai kata karimah, yaitu harta yang berharga, banyak manfaat 


dan besar faidahnya. 
HR. Al-Bukhari (1488). 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALCUR-ANDAN ASSUNNAH 


Kandungan Bab: 


Amil zakat tidak boleh mengambil hewan ternak pilihan dan harta ke- 
sayangan milik si pembayar zakat. Karena tujuan zakat adalah memberi 
kelapangan dan kecukupan bagi kaum fakir. Dan tidaklah pantas bila 
sampai merugikan harta orang-orang kaya. 


Jika si pembayar zakat merelakan harta kesayangannya dan dengan 
senang hati menyerahkannya, maka si amil boleh mengambilnya. Dan 
jangan lupa mendo'akan keberkahan bagi si pembayar zakat pada harta 
dan untauntanya. 


Dari Ubay bin Ka'ab 23, ia berkata: “Rasulullah 3 mengutusku sebagai 
amil zakat. Lalu aku mendatangi seorang laki-laki. Ketika ia mengumpulkan 
harta zakatnya untuk kubawa, aku hanya mendapatkan seekor bintu makhad" 
Kukatakan padanya: “Berikanlah bints makhad ini. Sesungguhnya inilah zakat 
hartamu, Ia berkata: "Unta ini tidak memiliki susu dan tidak kuat. Akan tetapi 
akan kuserahkan uata yang kuat, besar lagi gemuk, ambillah unta itu." Aku 
berkata kepadanya: "Aku tidak akan mengambil apa yang tidak diperintahkan 
untuk mengambilnya. Rasulullah 5 tidak jauh tempatnya darimu. Jikalau ber- 
sedia silahkan temui beliau dan tawarkanlah unta yang hendak engkau berikan 
padaku itu. Jika beliau merestuinya barulah aku berani mengambilnya. Jika 
tidak merestuinya aku tidak akan mengambilnya." Laki-laki itu berkata: "Aku 
akan menemui beliau." Ta pergi bersamaku dengan membawa unta yang hendak 
diserahkannya kepadaku. Sampailah kami dihadapan Rasulullah 465. Ia berkata: 
“Wahai Nabi Allah! Utusanmu datang menemuiku untuk mengambil zakat 
hartaku. Demi Allah, Rasulullah maupun utusan beliau sebelumnya sama sekali 
belum pernah mengambil zakat hartaku. Akupun mengumpulkan zakat hartaku 
untuk ja bawa. Ia mengatakan bahwa aku harus menyerahkan seekor bintu 
makhad. Sementara bintu makhad itu tidak ada susu dan tidak kuat. Lalu aku 
tawarkan padanya agar mengambil unta yang kuat dan besar. Namun ia menolak- 
nya. Inilah untanya yang kubawa ini wahai Rasulullah, ambillah unta ini. 
Rasulullah # berkata kepadanya: 


Ai op Ula sai D6) 
“Bintu makbad itulah sebenarnya harta yang wajib engkau serahkan. 
(Namun, jika engkau senang hati berbuat kebaikan, maka Allah akan 
membalas kebaikanmu dan kami pun menerimanya darimu." 


ta berkata: “Inilah untanya wahai Rasulullah aku telah membawan, 
kemari, ambillah." Maka Rasulullah pun memerintahkan untuk mengambi 


? Bintu makhad adalah anak unta betina yang umurnya masuk tahun kedua 


7m TART DAN sMMDuGAN 


nya dan mendo'akan untuknya keberkahan pada hartanya” 


$ 232. ISTERI DILARANG MENGELUARKAN SHADAGAH 
KECUALI DENGAN IZIN SUAMI 


Dari Amru bin Syw'sib dari ayahnya dari kakeknya, “Abdullah bin 
'Amru 255, bahwasanya Rasulullah 3 bersabda: 
(OI OSN) Te TAN jpg 
“Seorang isteri tidak boleh mengeluarkan shadagah kecuali dengan se- 
izin suaminya." 


Diriwayatkan juga dari "Abdullah bin "Amr vs bahwa Rasulullah 55 
bersabda: 


(Aas G3 Ula 9) Wu PAN ji) 


“Seorang isteri tidak boleh mengeluarkan hartanya jika suami masih 
terikat akad pernikahan dengannya.”" 


Dari Abu Umamah al-Bahili 865, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
4 bersabda pada khutbah haji Wada': 


( an Ad Ja Ga er LG 


“Janganlah seorang isteri mengeluarkan infak dari rumah suaminya (harta 

( suaminya) kecuali dengan seizin suami." Ada yang bertanya: Wahai 
Rasulullah walaupun makanan?” Rasulullah berkata: "Makanan adalah 
harta kita yang paling utama. 


? Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1883), Ibou Khuzsimah (2277) dengan sanad 
hasan. Karena di dalamnya terdapat Muhammad bin Ishag, ia adalah perawi shadug- la telah 
menyatakan periwayatan dengan tahdis (baddatsana). Maka tetepislah kemungkinan ada- 
nya tadi 

7' Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (9574), an-Nasri (V/65-66 dan 279), Ahmad 
(0179, 184 din 207) dengan sanad hasan. 

" Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2546), am-Nasai (V/278), Ibnu Majah (2388) 
dan Ahmad @1/221) dengan sanad hasan. 

7 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2865), at-Tirmidi (672), Ibou Mijah (2295) dari jalur Ismail 
bin Ayyasy dari Syurahbl bin Muslim alKhaulari,ia berkata: Aku mendengar Abu Umamah 
al-Bakili berkata. 

Saya katakan: “Sanadnya hasan, karena Ismail dan perawi di atasnya hanyalah perawi 
shadug, Apabila lsmail menyampaikan hadits dari penduduk Syarn, maka haditsnya shahih." 
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ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT ALCURAN DAN ASSUNNAN 


Seorang isteri hendaknya tidak mengeluarkan hartanya atau harta suami- 
nya kecuali dengan seizin suami. Karena hal itu akan menumbuhkan 
kasih sayang dan keterikatan antara keduanya. 


Seorang isteri boleh menginfakkan harta suami dengan izinnya secara 
umum atau ja mengerti suaminya tidak akan marah, dengan syarat tidak 
menimbulkan kerugian dan ia Gi isteri) adalah seorang wanita yang 
ravyidah (sempurna atau matang akal pikirannya). Seandainya si isteri 
termasuk wanita safihah (kurang matang akal pikirannya), ia tidak boleh 
melakukan hal tersebut. 


Imam al-Bukhari berkata: “Bab: Hadiah yang Dikeluarkan oleh Isteri 
untuk Selain Suaminya dan Pembebasan Budak yang Dilakukan olehnya 
“Apabila Ia Masih Memiliki Suami Adalah Dibolehkan dengan Syarat Ia 
Bukan Seorang Safihah (Wanita yang Kurang Sempurna Akal Pikiran- 
nya). Jika Ia Termasuk Wanita safihah, Maka Tidak Dibolehkan. Allah 
86 berfirman: 


DA TAAT, 
(Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 


akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 

“Allah sebagai pokok kehidupan.” (9S. An-Nisaa: 5)" 

Kemudian beliau membawakan beberapa dalil shahih yang mendukung: 
aya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al“'Asgalani berkata dalam Fathul Baari (V/218): 
“Pendapat inilah yang dipilih oleh Jumbur ulama....dali-dalil Jumhur dari al- 
@uran dan asSunnah sangat banyak." 

Saya katakan: “Kita harus menggabungkan dali-dalil tersebut, yaitu 
seperi yang telah saya sebutkan diatas, wallaahu a'lam.” 

4. Oleh karena itu, larangan yang termuat dalam hadits-hadits bab adalah 
makruh tanzih. 


233. LARANGAN BAKHIL TERHADAP BUDAK ATAU KARIB 
KERABAT YANG DATANG KEPADANYA MEMINTA 
SHADAGAH DARI KELEBIHAN HARTANYA 
Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata: “Rasulullah 

3 bersabda: 


ZAKAT DAN SHADAGAN 


(EP Bab data 


“Tidaklah seorang tuan diminta oleh budaknya dari kelebihan harta 

yang di lalu ia menolak memberinya melainkan pada hari 

umat nanti kelebihan hartanya yang enggan dishadagahkannya ivu 
akan didatangkan dalam bentuk 4grz3' (ular jantan yang ganas)" 


Dari Jarir bin “Abdillah al-Bajali 285, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


“Tidaklah seseorang didatangi oleh salah seorang karib kerabatnya 
untuk meminta kelebihan harta yang Allah karuniakan kepadanya lalu 
ia menolak memberinya melainkan Allah akan mengeluarkan baginya 
seekor ular dari Jahannam yang disebut syujaa' yang menjilati” dan me- 
lilitnya." 


Dari Abdullah bin "Amr c&s, ia berkata: "Rasulullah ji bersabda: 
NAN Fi 


“Tidaklah seseorang didatangi oleh keponakannya yang meminta ke- 
mn dari hartanya lalu ia menolak memberinya melainkan pada hari 
Kiamat Allah akan menolak memberi karunia-Nya kepadanya.” 


Kandungan Bab: 


Seseorang tidak boleh mengalokasikan shadagahnya kepada orang lain 
sementara kerabat dekatnya lebih membutuhkanny 

Shadagah yang paling afdhal (utama) adalah shadagah kepada karib 
kerabat 


2 Agraa' adalah ui yang telah habis licin) bulu kepalanya karena racunnya. 
8 Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud (8139), an-Naszi (V/82), Ahmad (V/ dan 3) 
dengan sanad hasan 


' Yatalammazhu artinya menj 


xi sisa makanan yang terdapat pada mulut 


19 Hadits hasan, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam ahKatir (2343) dan ahAusath (2861- 
lihat Maja" al Bahratn) dengan sanad yang dianggap baik oleh al Mund:iri dan ak Hatsamil 
serta dihasankan oleh al-Albani 

" Hadits hasan, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ansarh (2064 dan 2860 -Mlajma'al 
'Rabrain) dan asbsShaghiir (WV37) dan dihasankan oleh al-Albani 
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SA ENSIKLOPEDI LARANGAN BEE 
PENDEUT ALGUKAN DAN AS SANAH, 


234. LARANGAN MEMBERIKAN ZAKAT KEPADA ORANG 
KAYA ATAU ORANG YANG MAMPU BERUSAHA (BE- 
KERJA) 

Dari Abu Hurairah agz bahwsanya Rasulullah 38 bersabda: 


“Tidak boleh memberikan zakat kepada orang kaya dan orang yang 

kuat lagi normal (tidak cacat). 

Dari “Abdullah bin 'Ady bin alKhiyaar bahwa dua orang telah menyam- 
paikan kepadanya bahwa mereka berdua menemui Rasulullah 4 meminta bagian 
zakat. Rasulullah menyorotkan pandangan kepada mereka berdua -Muhammad, 
salah seorang perawi, menyebutkan: pandangannya- dan melihat mereka berdua 
orang yang kuat. Rasulullah 4 berkata: 


MA pg Ya Ga ai Ta V3 Ga LEbil 


“Jika kalian berdua mau bisa saja aku memberikannya kepada kalian 
berdua, namun tidak ada bagian dari harta zakat bagi orang kaya dan 
orang yang kuat lagi mampu berusaha.” 


Kandungan Bab: 
IL Tidak halal shadagah bagi orang kaya dan orang yang kuat. 


Al-Baghawi &3x berkata dalam Syarh Sunnah (VI/81-82): “Dalam hadits 
ini terdapar dalil bahwa orang yang kuat dan mampu berusaha dan memperoleh 
kecukupan dari usahannya tidak halal menerima zakat. Rasulullah tidak hanya 
melihat kekuatan lahiriyah saja tapi juga melihat kemampuan berusaha. Sebab 
boleh jadi seseorang secara lahiriyah kelihatannya kuat namun ternyata ia tidak 
punya usaha, maka ja pun berhak menerima zakat. Jika seorang imam/penguasa 
melihat orang yang meminta zakat itu orang yang kuat namun ia masih meragu- 
Ikan keadaan orang tersebut maka dalam hal ini ia boleh menangguhkannya 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah 35 Jika orang itu mengaku tidak punya 


"8 Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasai (V/99), Tbau Majah (1839), Tbnu Abi Syaibah (IN/207), 
ad-Daraguthni (U/118),al-Hakim (1/407), al-Baihagi (VII/14), Ibnu Hibban (3290) dan 
selainnya melalui beberapa jalur dari Abu Hurairah 2, hadis ini shahih. Ada beberapa 
penyena dari hadits Abdullah bin "Amr 36. 

V6 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1699), an-Nasai (V/99-100),Abdurrazzag 
(7154), Ahamad @V/224 dan V/362) dan a-Baghawi (1298) dengan sanad shahih. 
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usaha atau mengaku memiliki banyak tanggungan keluarga sementara usaha- 
nya tidak menutupi kebutuhan mereka, maka pengakuannya itu diterima dan 
ia boleh memberinya harta zakat.” 

Kemudian beliau melanjutkan (VI/82): “Para ulama berbeda pendapat 
tentang orang yang kuat dan mampu berusaha, apakah boleh menerima zakat? 
Mayoritas ulama berpendapat ia tidak boleh menerimanya. Ini merupakan 
pendapat asy-Syafi' dan Ishag. Ashabur Rayi berpendapat: “Ia boleh menerima 
zakat bila asset yang ia memiliki kurang dari dua ratus dirham." 

2. Rasulullah 3& mengecualikan lima macam orang kaya yang boleh me- 
nerima zakat. Dalam sebuah hadits Rasulullah 4 bersabda: 


Ja Kata jp) 


( pa Sh Hai 


“Tidak halal shadagah bagi orang kaya kecuali lima jenis orang kaya 
berikut ini: (1) Pejuang (mujahid) / sabilillah. (2) Orang yang berhutang. 
(0) Orang yang membeli shadagah tersebut dengan hartanya. (4) Orang 
kaya yang memiliki tetangga miskin lalu ia bershadagah kepada tetangga- 
nya yang miskin itu lalu si miskin menghadiahkannya kembali kepada 
si kaya. (5) Amil shadagah (zakat).”” 
/Al-Baghawi berkata (VI/85): “Para bli ilmu sepakat bahwa zakat tidak 
boleh diserahkan kepada orang-orang kaya kecuali lima jenis orang kaya yang 
dikecualikan oleh Rasulullah. 


2. Para ulama berbeda pendapat tentang batasan kaya yang idak boleh 
menerima 


Pendapat yang benar adalah, barangsiapa memiliki harta mencapai nishab, 
maka ia tidak boleh menerima zakat. Dan tidak dibolehkan meny. erahkan 
zakat kepadanya. Barangsiapa memiliki harta yang tidak mencapai nishab boleh 
memberikan zakat kepadanya selama ia tidak memintanya. Ia tidak berhak me- 
minta apabila masih mampu mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari. Inilah 
pendapat yang dipilih oleh al-Mundziri, ash-Shan'ani, asy-Syaukani dan ahli 
ilmu lainnya setelah menggabungkan dalil-dalil yang ada. Penjelasan lebih lanjut 
akan kami sebutkan dalam bab larangan keras meminta-minta, insya Allah. 


'9 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (1695 dan 16), Ibnu Majah (1841) dan selain- 
inya dengan sanad yang shahih. 
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HARAMNYA HARTA ZAKAT ATAS RASULULLAH 18 
DAN AHLI BAIT BELIAU 


Dari Abu Hurairah 88 dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 
Big 


“Saat aku pulang ke rumah aku dapati sebutir kurma jatuh di atas tempat 

tidurku. Kemudian kurma itu kuambil untuk kumakan. Namun aku 

khawatir kurma itu adalah kurma shadagah (zakat), maka aku pun mem- 
buangnya.”” 

Masih dari Abu Hurairah 289, ia berkata: “Al-Hasan bin "Ali sis me- 
"ngambil sebiji kurma dari harta zakat lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. 
Rasulullah 4 berkata: 'Cih, cih!"” yaitu mengeluarkan dan membuangnya. Ke- 
mudian beliau berkata: 


(ialah PU Yi wa IS ad ISS) 
“Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak boleh memakan harta zakat?” 


Dari Abul Haura' bahwa ia bertanya kepada al-Hasan wis: “Adakah 
sesuatu yang engkau ingat dari Rasulullah #6?” Al-Hasan berkata: “Aku masih 
ingat ketika aku mengambil sebiji kurma dari harta zakat lalu aku masukkan ke 
dalam mulutku. Rasulullah #£ mengeluarkan kurma itu beserta saripatinya lalu 
mengembalikannya ke tempat semula. Ada yang berkata: Wahai Rasulullah, 
tidaklah mengapa kurma itu dimakan oleh bocah kecil ini? Rasulullah #6 ber- 
kata: "Sesungguhnya keluarga Muhammad tidak halal memakan harta zakat." 
Beliau juga berkata: 


A3) 


“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu kepada apa-apa yang tidak 
meragukanmu. Karena kebaikan itu adalah thwma 'ninah sementara ke- 
bohongan itu adalah keraguan. 


HR, Al-Bukhari (2391) dan Musim (1072), ada penyerta lin dari hadits Anas bin Malik 
2. 

'» Katakata untuk menegur anak-anak dari kotoran, maksudaya yaitu buang dan keluarkan: 
lah benda Using 


2 HR. Al-Bukhari (1491) dan Musim (1069). 
”' Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (U/200) dan Ibu Khuzsimah (2348) dengan sanad 


Nag uy ENSIKLOPEDI LARANGAN, 
KEOA ae ALOR DN ASMA 


Dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya bahwa ia mendengar 
Rasulullah 6 bersabda: 


(ee ea AE pl oo dana JI Jai VE) 
“Pada tiap-tiap unta yang cari merumput sendiri”, yaitu tiap empat 
puluh ekor zakatnya seekor bintu labun”, Tidak boleh dipisahkan dari 
perhitungan zakatnya. Barangsiapa mengeluarkan zakat itu karena meng- 
harap pahala maka ia akan mendapatkan pahalanya. Barangsiapa me- 
ahannya, maka kami akan mengambil zakat itu darinya beserta separoh 
dari unta yang dimilikinya (dalam riwayat lain: hartanya yang dimiliki: 
nya) sebagai salah satu perintah keras dari Allah. Tidak halal (harta 
zakat) bagi keluarga Muhammad walaupun sediki 


Ada beberapa hadits lainnya dalam bab ini dari "Aisyah, Mu'awiyah 
bin Haidah, a-Fadhl bin “Abbas, Juwairiyah, Buraidah, Salman, “Abdullah bin 
"Abbas dan Sahabat lainnya &. 


Kandungan Bab: 


Haramnya harta shadagah dengan segala macam jenisnya atas Nabi 
Muhammad $& dan keluarga beliau, baik shadagah wajib (zakat) atau- 
pun shadagah tathawww' unnat). Irmam ath-Thahaawi berkata dalam 
Syarh Ma'uani al-Aatsaar (IV 1): “Hadits ini menunjukkan bahwa segala 
jenis shadagah, baik yang tathawuw' maupun wajib hukumnya haram 
atas Rasulullah 6 dan seluruh Bani Hasyim. 


Penelitian juga menunjukkan bahwa shadagah wajib hukumnya sama 

dengan shadagah sunnat. Karena kita lihat orang-orang kaya atau orang miskin 

ar Bani Hasyim -dalam masalah shadagah yang wajib maupun sunnat- 

hukumnya sama, bagi yang haram menerima shadagah wajib (akar) haram 
pula baginya menerima shadagah yang tidak wajib (shadagah tathawwu). 

Bani Hasyim diharamkan mengambil shadagah yang wajib (harta zakat), 

maka haram pula bagi mereka mengambil shadagah yang tidak wajib. Itulah 


1 AssSasimah adalah hewan ternak yang dilepas dan merumput sendiri di padang gembalaan. 

1 Bintu labun adalah anak unta betina umurnya masuk tahun ketiga. 

4 Hadits ini telah kami sebutkan takhrijnya dalam bab Larangan Keras Menahan Zakat, bab 
nomor 221. 
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kesimpulan dalam bab ini dan juga merupakan pendapat Abu Hanifah, Abu 
Yusuf dan Muhammad ruhimahumudlah,” 


Ibnu Hazm berkata dalam kitab al-Muhallaa (VI/147): “Tidak halal 
zakat ataupun shadagah bagi dua suku ini?” Berdasarkan sabda Rasulullah #5: 
“Tidak halal shadagah atas Muhammad dan keluarga Muhammad.” Rasulullah 
menyamakan diri beliau dengan mereka (keluarga beliau) dalam masalah ini." 


AAsy-Syaukani berkata dalam Nailul Authaar (V/242): “Ketahuilah bahwa 
zhahir sabda Rasulullah: “Tidak halal shadagah bagi kami' maknanya tidak halal 
atas beliau shadagah wajib (zakat) maupun shadagah sunnat.” 


Saya katakan: “Irulah pendapat yang benar yang didukung oleh dalil 
dan penelitian. Sebab Rasulullah #8 berkata: 


IL aan JA Dp AN BU ya LI) Ha aa Di 


(Ii KA 


“Sesungguhnya shadagah itu adalah sisa-sisa harta manusia. Dan itu 
tidak halal bagi Muhammad maupun bagi keluarga Muhammad.” 


Siswsisa harta pada shadagah sunnat tentu lebih jelas lagi, tallaahu alam. 


Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian keluarga Muhammad, 
siapakah keluarga Muhammad yang diharamkan menerima shadagah? 
Pendapat yang benar mereka adalah Bani Hasyim dan Bani "Abdul Muth- 
thalib. Dan telah disebutkan bahwa tidak ada yang melanjutkan ke- 
turunan Hasyim kecuali Bani "Abdul Muththalib. Keturunan Bani 
"Abdul Muththalib yang tersisa sudah pasti mereka adalah keluarga 
Muhammad, mereka yaitu: anak keturunan al-“Abbas dan Abu Thalib. 
Dalilnya adalah hadits Zaid bin Argam 2x, disebutkan di dalamnya: 
“Hushain bin Sabrah berkata: “Siapakah ahli bait Rasulullah #f5 wahai 
Zaid? Bukankah isteri-steri beliau juga termasuk ahli bait beliau?" Zaid 
menjawab: Isteri-isteri beliau termasuk ahli bait, namun ahli bait ada- 
lah orang-orang yang diharamkan menerima zakat sepeninggal beliau." 
“Siapakah mereka?” tanya Hushain. Zaid menjawab: Mereka adalah 
keluarga “Ali, keluarga 'Agil, keluarga Ja'far dan keluarga 'Abbas.' Apa- 
kah mereka tidak boleh menerima shadagah?' tanya Hushain lagi. Benar!" 
jawab Zaid singkat”? 


Yakni Bani Hasyim dan Bani "Abdul Muththalib. 
0 Takhrijnya akan disebutkan dalam bab berikur 
" HR. Muslim (2408). 


ZAKAT DAN SHADAGAH 


1 Y: 
ED APA. CET 


'Akan tetapi masih tersisa perbedaan pendapat tentang status isteriisteri 
Nabi, zhahirnya mereka juga termasuk ahli bait, Ibnu Abi Syaibah me- 
riwayatkan (1/214) bahwa Khalid bin Sa'id mengirim seekor sapi sha- 
dagah kepada "Aisyah 88 namun “Aisyah menolaknya. Beliau berkara: 
“Sesungguhnya kami, keluarga Muhammad, tidak halal menerima sha- 
dagah 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa zakat dari seorang bani Hasyim 
kepada bani Hasyim lainnya adalah dibolehkan. Asy-Syaukani berkata 
dalam Nailul Authaar (V/242): “Pada akhirnya, pengharaman zakat 
atas bani Hasyim sudah dimaklumi tanpa ada perbedaan apakah yang 
memberi zakat bani Hasyim atau selainnya. Alasan-alasan apapun selain 
yang telah shahih dari syariat tidaklah dapat merobah hukum haram ini. 

Tidak pula figih orang-orang yang terlibat dalam perkara ini yang me- 

lontarkan alasan-alasan yang lemah dan tidak murni. Tidak pula riwayat- 
riwayat yang tidak shahih yang mengkhususkannya. Disebabkan banyak- 
nya pemakan zakat dari kalangan bani Hasyim di Yaman, khususnya 
para pemimpin. Bahkan sebagian ulama menulis buku tentang masalah 
ini. Pada hakikatnya buku itu ibarat fatamorgana yang dikira air oleh 
orang-orang yang melihatnya. Namun tatkala didekati ia tidak menemu- 
kan apxapa. Lalu orang-orang yang merasa terpandang dari mereka men- 
coba menghibur diri dengan buku tersebut. Sebagian orang berusaha 
mengemukakan alasan yang sering disampaikan oleh sebagian lainnya: 
“Negeri Yaman adalah tanah pajak," la tidak sadar, selain sebuah keba- 
thilan yang keji perkataan tersebut juga tidak boleh diikuti berdasarkan 
tuntutan kaidah mereka sendiri. Hanya kepada Allah sajalah kita me- 
mohon pertolongan, betapa cepat manusia mengikuti hawa nafsu meski- 
pun jelas-jelas bertentangan dengan syariat yang suci.” 

Tidak boleh mengangkat ahli bait Nabi 4 sebagai pengumpul zakat dan 
infak berdasarkan hadits al-'Abbas bin "Abdul Muththalib dan Rabi'ah 
bin al-Harits s5 ketika keduanya meminta kepada Rasulullah agar 
mengangkat al-Fadhl bin al-'Abbas dan “Abdul Muththalib bin Rabi'ah 
sebagi pengumpul shadagah.Ravululah AM menolaknya dn berkat: 


Wap Ih ga ui aah JI 


“Sesungguhnya shadagah tidak halal bagi keluarga Muhammad, karena 
harta shadagah adalah sisa-sisa harta manusia." 


" Sanadnya hasan, seperti yang dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Beari 
04356) dn merambah penisbtan adi ii kepada ab ball AsySyaukai menukilnya 
7 GV/244) dan menyetujuinya. 
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SSIKLOPEDI LARANGAN 
MENUEUT ALCURAN DAN AS SUNNAH 


236. HARAMNYA HARTA ZAKAT ATAS BUDAK-BUDAK 
MILIK BANI HASYIM 


Dari Abu Rafi" asi bahwa Rasulullah #8 mengutus seorang laki-laki dari 
Bani Makhzum untuk mengumpulkan zakat. Laki-laki itu berkata kepada Abu 
Rafi": “Ikutlah bersamaku agar engkau juga mendapat bagian daripadanya." 
Abu Rafi" berkata: “Tidak, aku akan tanyakan dulu kepada Rasulullah 
Maka ia pun menemui Rasulullah dan bertanya kepada beliau. Rasulullah 38 
bersabda: 


| ga Diy d Jas Y Tatan dy 


“Sesungguhnya harta shadagah tidak halal bagi kami, dan budak-budik 
suatu kaum termasuk golongan mereka juga.” 


Kandungan Bab: 


Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Authaar (V/243): “Hadits ini 
menunjukkan haramnya harta zakat atas Nabi jtt dan keluarga beliau. 
Dan juga menunjukkan keharamannya atas budak-budak milik bani 
Hasyim meksipun ia mengambilnya sebagai amil zakat." 


Budak-budak milik isteriisteri bani Hasyim hukumnya tidak sama 
seperti hukum budak-budak milik bani Hasyim. Mereka boleh menerima 
zakat dan shadagah. Ada beberapa hadits yang menunjukkan hal ter- 
sebut, di antaranya hadits "Aisyah 25 bahwa ia ingin membeli Barirah 
untuk dimerdekakan. Namun tuannya mensyaratkan agar tetap me- 
miliki hak wala'nya (penisbatan dan hak warisnya”). Lalu "Aisyah 
menanyakannya kepada Rasulullah 38, maka beliau pun berkata: 


SA Sa SN 3) 
“Belilah budak itu sesungguhnya hak ula' milik orang yang memerdeka- 
kannya.” “Aisyah berkata: “Kemudian Rasulullah 4 dihadiahi sepotong 
daging. Maka aku berkata: "Daging ini dishadagahkan buar Barirah.” 
Rasul berkata: 


Kn) 


-Tirmidei (657), an-Nasai (V/107), 

Ahmad (VI/8 dan 1 alBaghawi (1607), al-Hakim (1/404), al 
Baihagi (VTI/32), ath-Thahawi dalam Syarb Mz'aani a-Aassaar (1/S), Ibau Hibban (295), 
alisi (072), Tonu Abi Syaibah (UU/214) dari jalur a-Hlakam. Saya katakan: "Sanadnya 
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“Daging ini adalah shadagah baginya dan hadiah bagi kita.” 

Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Authaar (IV/244): “Hadits ini me- 
nunjukkan bahwa budak-budak milik istert-isteri Bani Hasyim hukumnya 
tidak sama seperti budak-budak milik Bani Hasyim, mereka boleh menerima 
shadagah/zakat.” 


237. LARANGAN MENGELUARKAN YANG BURUK-BURUK 
DALAM BERSHADAOAH 


Allah 88 berfirman: 


aa tea £ 


Ea Ke Letak an Mia aa at GE 
Iban LAMA AN 3 ICA 


LAS 5, 


AA $ 
(GD) MANA PANI Aas SI) Ya 
“Hai orangorang yang beriman, mafkabkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari basil usahamu yang 


baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
'kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkah: 
kan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya me. 
Iainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
“Allah Mabakaya lagi Mahaterpuji." (OS. Al-Bagarah: 267) 


Diriwayatkan Abu Umamah Sahal bin Hanif berkaitan dengan firman 
Allah: “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan 
dari padanya" ia berkata: “Yaitu alju rar dan Laumul bubaig””. Rasulullah 8 
melarang menerima shadagah dari harta yang buruk-buruk.”"" 


Dari 'Auf bin Malik 285, ia berkata: “Rasulullah jt keluar dengan mem- 
bawa tongkat. Tibatiba seorang menggantungkan kurma yang sudah rusak." 
Beliau menusuk tandan kurma itu sambil berkata: 


#YHR. Al-Bukhari (1499). 

1 Nama jenis kurma yang jelek yang masih pentil (kecil) dan tidak ada baiknya. 

'"'Nama jenis kurma yang dinisbatkan kepada seorang lakilaki yang memiliki nama tersebur. 

'“ Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Nasai (V/49) dan Ibnu Khuzaimah (2311 dan 2312) 
dengan sanad shahih. 

"9 Kurma yang kering dan rusak. 
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“Sekiranya pemberi shadagah ini mau tentu ia bisa menshadagahkan 
kurma yang lebih baik dari ini. Sesungguhnya pemberi shadagah ini 
akan memakan kurma yang rusak pada hari Kiamat nanti.” 


Dari al-Bara' bin “Azib age berkenaan dengan firman Allah 3: 
3 CA 


“Dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari 
padanya." (OS. Al-Bagarah: 267) 

Ia berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Anshar. Biasanya, 
apabila musim panen kurma tiba Kaum Anshar pergi memanennya dan mem- 
bawa bertandan-tandan kurma baru dari kebun. Lalu mereka menggantung- 
nya di seutas tali yang diikat antara dua tiang Masjid Nabawi. Kemudian kaum 
fugara' Muhajirin memakannya. Lalu datanglah seseorang membawa kurma 
yang beberapa biji di antaranya sudah rusak. Ia mengira hal itu boleh-boleh saja 
disebabkan banyaknya tandan yang sudah digantungkan. Lalu turunlah ayat 
berkenaan dengan orang yang melakukannya: Dan janganlah kamu memilih 
yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya." 


Rasulullah 465 bersabda: 


CA Ian Le see area 


Ni 


“Janganlah kalian sengaja menginfakkan kurma:kurma yang buruk 
padahal kalian sendiri pun tidak mau mengambilnya kecuali dengan 
memicingkan mata terhadapnya.” Beliau juga bersabe 

Ikurma-kurma buruk itu dihadiahkan kepadamu tentu kamu tidak mau 
menerimanya kecuali dengan perasaan malu dan segan kalau-kalau pem- 


“8 Hadits hasan, diriwayatkan oleh an- Nasa (V/43-4) dan Ibnu Majah (1821), dengan sanad 
yang hasan 
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an ea 
SPAN, CORA 


berinya akan marah. Sesungguhnya telah diberikan kepada kalian hadiah 
yang kalian tidak membutuhkannya. Ketahuilah bahwasanya Allah 
tidak membutuhkan shadagah kalian.” 


Kandungan Bab: 
Pemilik harta tidak boleh memilih yang buruk-buruk untuk dishadagah- 
Ikan daripada yang baik-baik yang wajib dikeluarkan zakatnya. 

“Ayat ini dan yang semakna dengannya merupakan dasar penetapan giyas. 
Sebagaimana seorang insan tidak rela menerima yang buruk-buruk dan 
tidak suka dihadiahi yang buruk-buruk lalu pantaskan ia memberikan 
yang buruk-buruk itu kepada orang lain bahkan mendekatkan diri ke- 
pada Allah dengannya? 


LARANGAN MEMBERIKAN HEWAN YANG SUDAH TUA, 

CACAT DAN KAMBING JANTAN DALAM SHADAOAH 

(ZAKAT) 

Dari Anas bin Malik agi bahwa Abu Bakar 25 menuliskan baginya 
perintah Allah dan Rasul-Nya 3: 


Ka UNI NP SY 


“Janganlah memberikan hewan yang tua", hewan yang memiliki cacat” 
dan kambing jantan"" dalam berzakar kecuali bila si pemilik rela mem- 


berikannya. 


Kandungan Bab: 


AlHafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fat-bul Baari (UL/321): “Hadits 
ini menjelaskan bahwa pada asalnya fidak boleh mengambil hewan yang 
sudah tua dan hewan yang punya cacar serta artaii yaitu kambing jantan 
kecuali bila si pemiliknya merelakan, karena biasanya kambing jantan 


17 Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2987) dan Ibnu Majah (1822), lafarhinya ada- 
lah lafazh riwayat Ibnu Majah, hadits ini derajatnya shahuh. 
1 Harmah adalah hewan yang sudah tua dan sudah tanggal giginya. 

10 Datu 'ewar adalah hewan yang memiliki cacat, termasuk di dalamnya hewan yang sakit. 

"9 At-Teis adalah kambing jantan. 

"HR. Al-Bukhari (1453). 
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sangat dibutuhkan oleh pemiliknya, mengambilnya tanpa restu dari si 
pemilik tentu akan merugikannya, wullzahu alam” 

2 Imam/waliyul amri boleh mendo'akan kejelekan atas orang yang men- 
shadagahkan hewan ternaknya yang sudah tua, mendo'akannya agar 
hartanya tidak diberkahi. Dan sebaliknya, do'a yang paling bagus bagi 
orang yang bershadagah adalah mendo'akannya agar hartanya diberkahi. 
Dari Wail bin Hujr 28 dari Rasulullah 3 bahwa beliau mengutusnya 

kepada seorang laki-laki (untuk mengambil zakatnya). Lalu laki-laki itu memberi- 

kan unta kurus yang baru disapih. Rasulullah 4 berkata: “Telah datang kepada- 
nya utusan Allah dan utusan Rasul-Nya, lalu ia memberikan unta kurus yang 
baru disapih, ya Allah jangan berkahi ia dan untanya.” Sampailah perkataan 

Rasulullah 4 tadi ke telinga laki-laki itu. Kemudian ia mengirim kepada beliau 

unta besar yang paling baik dan bagus, Rasulullah 4 berdo': "Ya Allah berkahi: 

lah ia dan untanya." 


239. LARANGAN MENGEJEK DAN MENCELA ORANG YANG 
BERSHADAOAH 


Allah 8 berfirman: 
Ina Ga eye Ai LN 


Lap gk ern eka 


BA IMAN AA ebi 


“(Orangcorang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
Mukmin yang memberi shadagah dengan sukarela dan (mencela) orang: 
orang yang tidak memperoleh (untuk dishadagahkan) selain sekedar ke- 
sanggupannya, maka orang arang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab yang 
pedih," (OS. At-Taubah: 79) 


Dari Abu Mas'ud 883, ia berkata: “Ketika turun ayat shadagah, kami 
menawarkan jasa memikul shadagah yang akan diberikan.” Lalu datanglah 
seorang laki-laki membawa shadagah dalam jumlah yang banyak. Mereka (kaum 


"HR. Ibnu Khuzaimah (2274), hadits ini shahih. 
"8 Yaitu kami menawarkan jasa memikul barang-barang shadagah dengan upah, lalu upahnya 
kami shadagahkan. SEN EL ag 


2 


ZAKAT DAN SHADAOAH 


munafikin) berkata: “Ia berbuat riya!” Lalu datang pula seorang laki-laki mem- 
bawa shadagah satu sha” makanan. Mereka berkata pula: “Sesungguhnya Allah 
tidak membutuhkan shg ini!” Lalu turunlah firman Allah: “(Orang-orang mu- 
nafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang Mukmin yang memberi 
shadagah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh 
(untuk dishadagahkan) selain sekedar kesanggupannya." 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya mengejek, memburuk-burukkan dan mencela orang 
yang bershadagah dalam jumlah sedikit. 


Haram hukumnya menuduh orang yang bershadagah dalam jumlah 
banyak telah berbuat riya atau sum'ah. 


Mengejek perbuatan baik meskipun sedikit termasuk perbuatan orang: 
orang munafik yang tidak mengagungkan syi'r-syi'ar Allah. 


TIDAK ADA KEWAJIBAN MENGELUARKAN ZAKAT 
HEWAN TUNGGANGAN (KUDA) DAN BUDAK KECUALI 
ZAKAT FITRAH 


Dari Abu Hurairah ag bahwasanya Rasulullah #f bersabda: 
(ta NE) UP pama Ae pa) 


“Tidak ada kewajiban bagi seorang Muslim untuk mengeluarkan zakar 
kuda atau budaknya.”" 


Kandungan Bab: 


“Tidak ada kewajiban bagi seorang Muslim mengeluarkan zakat budak 
dan kuda. Hal tu termasuk keringanan. Berdasarkan hadits "Ali bin Abi 
Thalib gg dari Rasulullah j5: 


gan 1 1 gg Esia & 


"HR. Al-Bukhari (1415) dan Muslim (1019. 
"9 HR. Al-Bukhari (1469) dan Muslim 982. 
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—, II La NGAN II Na Na 
AD SN CON AAA, 


“Aku telah memberi keringanan untuk tidak mengeluarkan zakat kuda 
dan budak. Keluarkanlah zakat hartamu, setiap empat puluh dirham 
keluarkanlah satu dirham.” 


Barangsiapa memiliki budak, ia wajib mengeluarkan zakat Fitrahnya, 
berdasarkan sabda Rasulullah 36: 


“Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat budak kecuali zakat Firrah- 
aya" 
Ibnu Hibban berkata dalam Shuhihnya (VIIU/66): “Hadits ini merupakan 
dalil bahwa budak tidak punya hak memiliki. Sebab Rasulullah 55 mewajibkan 
zakat Fitrah seorang budak atas tuannya.” 


3. Boleh mengambil shadagah Tathawww" dari budak dan kuda jika pe- 
miliknya suka rela menshadagahkannya. Dalilnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Haritsah bin Mudharrib, ia berkata: “Beberapa orang 
dari negeri Syam datang menemui "Umar 284, mereka berkata: "Kami 
baru saja memperoleh harta, yakni kuda dan budak. Kami ingin menge- 
luarkan zakat untuk membersihkannya. "Umar berkata: 'Hal itu tidak 
dilakukan oleh kedua Sahabatku (yakni Rasulullah dan Abu Bakar) lantas 
apakah aku akan melakukannya." Kemudian "Umar bermusyawarah 
dengan para Sahabat lainnya termasuk di antaranya "Ali bin Abi Thalib. 
“Ali berkata: Ttu perbuatan yang baik, jika bukan termasuk jizyah yang 
wajib diambil.” 


Ibnu Khuzaimah berkata (IV/30531): “Sunnah Nabi 3# menetapkan 
bahwa tidak ada kewajiban zakat pada empat ekor unta kecuali bila pemiliknya 
dengan suka rela mau bershadagah. Dan juga sabda Nabi berkenaan dengan 
kambing piaraan, jika kambing piaraan seseorang jumlahnya empat puluh ekor 
kurang seekor (yakni tiga puluh sembilan ekor), maka tidak ada kewajiban zakat 
padanya kecuali bila pemiliknya dengan suka rela mau bershadagah. Dan pada 
perak seperempat dari sepersepuluh (2,58), jika tidak ada melainkan seratus 
sembilan puluh, maka tidak ada kewajiban zakat padanya kecuali bila pemilik- 
nya dengan suka rela mau bershadagah. Semua itu merupakan bukti bahwa apa- 
bila pemilik harta secara sukarela bershadagah dari hartanya walaupun sebenar- 


“ Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (157), at- Tirmidzi (620), an-Nasai (V/37), 
Tbnu Majah G9), Ibnu Khuzairnah (2284) dengan sanad hasan, seperti yang dikatakan oleh 
al-Hafizh Tbnu Hajar dalam Fathul Bari OTU/327) 

"9 HR. Muslim 082). 

1 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibau Khuraimah (2290), Abdurrazzag (6887) dan ada be- 
berapa riwayat penyerta lainnya yang diriwayatkan oleh Malik dalam kitab ali Mwsrarhtha" 
27/39 
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nya tidak wajib atasnya, maka imam/waliyul amri boleh mengambilnya jika 
si pemberi senang hati memberikannya. 

Demikian pula halnya al-Farug, ketika menyebutkan bahwa Rasulullah 
3 dan Abu Bakar ash-Shiddig sebelum beliau tidak menerima shadagah dari 
kuda dan budak, mereka dengan senang hati menyerahkan shadagah Tathawen" 
dari kuda dan budak, maka "Umar al-Farug boleh mengambil shadagah itu 
dari mereka. Sebagaimana halnya Rasulullah 5 menerima shadagah unta yang 
jumlahnya kurang dari lima ekor, kambing yang kurang jumlahnya dari empat 
puluh ekor dan perak yang jumlahnya kurang dari dua ratus dirham." 


241. LARANGAN KERAS MEMINTA-MINTA DAN HARAM 
HUKUMNYA BAGI YANG BERKECUKUPAN 


Allah 3 berfirman: 


Hn hh 


AS 3 KA CN Ti 
na LI SS LP 
T BA H3 HI EN Ina 
Dep ia TA Et Lies 
Sapa 


“Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
“Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di bumi. Orang yang tidak tahu me- 
"nyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. 
Kamu kenal mereka dengan melihat sifatsifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. Dam apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), maka sesunggubnya Allah Mahamengerabui." 
(OS. Al-Bagarah: 273). 


Dari Abdullah bin Umar ss ia berkata: “Rasulullah $ bersabda: 
Aa Ih EP IG) 
ca 
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“Sesungguhnya seseorang terus meminta-minta hingga is akan datang. 
nanti pada hari Kiamat tanpa ada sepotong daging pun di wajahnya." 
Dari Mu'awiyah 25, ia berkata: Rasulullah 3 bersabda: 


“Janganlah banyak meminta-minta”, demi Allah tidaklah seseorang me- 
minta sesuatu kepadaku lalu permintaannya itu aku penuhi sementara 
aku tidak rela memberikannya melainkan apa yang aku berikan itu tidak 


akan ada berkah baginy 


Dari 'Auf bin Malik al-Asyjai #64, ia berkata: “Suatu ketika kami berada 
di dekat Rasulullah 5, kirekira sembilan, delapan atau tujuh orang, Beliau ber- 
idakkah kalian membai'at Rasulullah?" Saat itu kami baru saja berbaf'at. 
Kami menjawab: "Kami sudah membai'armu wahai Rasulullah!" Kemudian 
beliau berkata lagi: Tidakkah kalian memba'at Rasulullah? Kami menjawab: 
“Kami sudah membai'atmu wahai Rasulullah!" Beliau berkata lagi: “Tidakkah 
kalian membai'at Rasulullah?" Maka kami pun mengulurkan tangan dan berkata: 
"Kami akan membai'atmu wahai Rasulullah, atas apakah kami membai'atmu?" 
Rasulullah berkata: 


aa pn inii le 
da Ga ag Yg Has Tas 


“Untuk menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu yang lain, menegakkan shalat lima waktu, tetap taat dan -beliau 

melirihkan suara sambil berkata- janganlah kalian meminta-minta ke- 

pada manusia." 

Sungguh aku lihat sebagian dari mereka yang jatuh cambuknya namun 
ia tidak meminta tolong kepada seorang pun untuk mengambilkannya,” 2 


Dari Abu Hurairah 884, ia berkata: “Rasulullah 38 bersabda: 
JJ aa Je IP 3 Hara ya Ulu ay 


"HR. Al-Bukhari (1474) dan Muslim (1040). 
1 Laa tulbifuw artinya janganlah banyak meminta minta 
3 HIR. Muslim (1029). 
"2 HR. Muslim (1049). 
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“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain untuk memperbanyak 
hartanya,” maka sesungguhnya ia telah meminta bara api, silahkan ia 
mau menyedikitkannya atau memperbanyaknya!” 


Dari Samurah bin Jundub 284, ia berkata: “Rasulullah 3 bersabda: 


du 


(ea IA 


“Sesungguhnya meminta-minta itu adalah bekas cakaran, seseorang men- 
cakar wajahnya sendiri dengan meminta-minta. Kecuali seseorang me- 


minta kepada sultan' sesuatu yang harus ia minta” 


Dari Imran bin Hushain a84 bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


“Orang kaya (berkecukupan) yang meminta-minta akan menjadi cacat 
di wajahnya pada hari Kiamat nanti.” 


Dari Jabir bin “Abdillah es bahwasanya Rasulullah #f bersabda: “Se- 
sungguhnya seorang laki-laki datang kepadaku untuk meminta sesuatu lalu aku 
memberinya kemudian ia pergi. Tidaklah ia memikul di pundaknya kecuali api 
Neraka.” 


Yaitu untuk memperbanyak hartanya, bukan kareas ia membutuhkannya. 

HR, Muslim (1041), ada penyera lain dari hadits "Umar bin al-Khaththab, "Ali bin Abi 
"Thalib dan Hubsyi bin Junadah &. 

"8 Yakni meminta haknya kepada sultan dari bitul mal yang dikuasainya. 

'8 Yaitu ia tidak menemukan jalan keluar kecuali dengan meminta. 

9 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1699), t-Tirmidzi (681), an-Nasai (V/109), 
Ahmad (V/1O), a-Baghawi (1624), Ibau Abi Syaibah (I1/208) dan Ibnu Hibban (2386 dan 
2997) melalui beberapa jalur dari “Abdul Malik bin "Umair dari Zaid bin "Ugbah a-Fazari 
dari Samurah ag 

Saya katakan: “Sanadnya shahih. Ada penyerta lain dar hadits "Abdullah bin Umar dan 
“Abdullah bin "Abbas 4.” 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (IV/426 dan 436), ath-Thabrani (18/356, 362 dan 
400) dan a-Bazzar (222-ihat Kasyful Aster) dari jalur a- Hasan. Ada penyerta lainnya dari 
hadits Tsauban gg, jadi hadits ini shahih. 

"9 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibkan (0392), Abdu bin Humuid dalam al Muntakhab 

(111) dari jalur "Ubaidullah bin Musa dari Isra! dari Manshur dari Salim bin Abil Ja'd dari 

Jabir. Saya katakan: “Sanadnya shahih,” 
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Pa LO UNA, 
SD DEA, 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya meminta-minta tanpa ada kebutuhan atau hanya 
untuk memperbanyak harta. 


Memintaminta kepada orang tanpa ada kebutuhan akan mendatangkan 

kehinaan di dunia dan adzab di akhirat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan kaya yang tidak boleh 

meminta-minta: 

1). Barangsiapa mu lima puluh dirham arau emas seharga itu, maka 
ia tidak boleh meminta-minta. Para ulama yang berpendapat seperti 
ini berdalil dengan hadits "Abdullah bin Mas'ud ass bahwasanya 
Rasulullah # bersabda: 


san ata 
Wan an Up Ds pa 
CA ia 


“Barangsiapa meminta-minta kepada manusia sementara ia memiliki 
kecukupan, maka ia akan datang pada hari Kiamat dengan bekas 


cakaran atau bekas garukan di wajahnya." Ada yang bertanya: “Apa- 
kah batasan kecukupan itu wahai Rasulullah?" Beliau berkata: “Lima 


puluh dirham atau emas yang seharga dengan itu.” 
At-Tirmidzi (WI/41): “Inilah pendapat yang dipilih oleh sebagian 
rekan kami. Dan juga pendapat yang dipilih oleh ats-Tsauri, "Abdullah 


Tbnu Majah (1840), Ahmad 1/388 dan 441), ad-Darimi (1386), al 
Sunmah (1600) dari jalur Hakim bin Jubair dari Muhammad bin 
dari ayahnya. 

At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan, Syu'bah telah mengomentari Hakim bin Jubair 
karena hadis ini.” 

Kemudian beliau dan lainnya menambahkan: “Abdullah bin “Utsman, rekan Syu'bah 
berkata: "Andaikata ada perawi hain selain Hakim yang meriwayatkan hadits ini? Sufyan 
berkata kepadanya: "Apakah Hakim tidak meriwayatkan dari Syu'bah? “Abdullah berkata: 
'Benar!" Maka Sufyan berkata: "Aku telah mendengar Zubsid meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin "Abdurrahman bin Yazid.” 

Saya katakan: “Hakim bin Jubair adalah perawi dha if, akan tetapi adanya penyertaan 
Zubaid bin al-Harits menguatkan hadits ini. Karena ia adalah seorang perawi tsigah, jadi 
hadits ini shahih melalui jalur Zubaid. Adapun sisa perawi lainnya adalah sigah.” 

'Ada jalur lain lagi bagi hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/466), dan diriwayatkan 
juga dari jalur Ahmad oleh Abu Nu'aim dalam al Hidyah IV/237), ath-Thabrani dalam al: 
Kabir (10199), di dalam sanadnya terdapat a-Haijaj bin "Arthah, ia adalah perawi dha'if. 
Secara keseluruhan hadits ini shahih, lhemdulilaah. 
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bin al-Mubarak, Ahmad dan Ishag. Mereka berkata: Jika seseorang 
memiliki lima puluh dirham, maka tidak halal baginya shadagah.”" 


2). Sebagian ulama berpendapat, barangsiapa memiliki ugiyyah'" se- 
harga empat puluh dirham, maka ia tidak boleh meminta-minta. 
Mereka berdalil dengan riwayat seorang laki-laki dari Bani Asad, ia 
bercerita: “Aku dan keluargaku singgah di Bagi' Ghargad. Keluarga- 
ku berkata kepadaku: “Pergilah kepada Rasulullah dan mintalah 
sesuatu kepada beliau untuk dapat kita makan." Maka mereka pun 
menyebutkan beberapa kebutuhan mereka. Aku pun pergi menemui 
Rasulullah $f dan aku dapati seorang laki-laki sedang meminta kepada 
beliau. Rasulullah berkata: "Aku tidak punya sesuatu untuk kuberi- 
kkan padamu!" Lakilaki itu pun pergi sambil menggerutu dan berkata: 
Demi Allah, engkau hanya memberi orang yang engkau kehendaki." 
Rasulullah berkata: 


Gan Tdp Si du da Wae 9 Ba bad 
ah Ia 
“Dia marah kepadaku karena aku tidak memiliki sesuatu untuk ku- 


berikan padanya. Barangsiapa dari kalian meminta-minta sementara 
ia memiliki ngiyyah atau yang seharga dengannya” berarti ia telah 


melakukan ilhaf”"3 


'A-Asadi (yakni laki-laki dari Bani Asad) berkata: "Sungguh, seekor 
unta milik kami lebih baik daripada satu giyyah Imam Malik berkata: 
'Satu ugiyyah sama dengan empat puluh dirham Lalu ja berkata: "Aku 
pun kembali dan tidak jadi meminta. Kemudian setelah itu Rasulullah 
38 dihadiahi gandum dan kismis lalu beliau membagikan sebagian dari- 
nya kepada kami hingga akhirnya Allah 8 memberi kecukupan kepada 
kami." 


3). Sebagian ulama berpendapat bahwa barangsiapa memiliki makanan 
untuk makan siang atau makan malam, maka ia tidak boleh meminta- 
minta. Mereka berdalil dengan hadits Sahal bin Hanzhaliyah, ia ber. 
kata: Rasulullah 85 bersabda: 


'8 Satu ugiyyah sama dengan empat puluh dirham atau 28 gram perak. 

2 Yaitu barang yang harganya mencapai sama dengan satu ugiyyah selain perak. 

"3 Jibgf adalah terus menerus meminta hingga diberi. 

"Hadits shahih, diriwayatkan oleh Malik (1/999), dari jalur Malik diriwayatkan pula oleh 
Abu Dawud (1627), an-Naszi (V/9899), akDaghawi dalam Syerbas Sennah (1601) dari jalur 
Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar darinya secara marfu'. 
pa ey katakan: “Sataday hah, majholnya seorang sahabat idklah mersak kshaihan 

adit 
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Nan, ENSIKLOPEDI LARANGAN 
KE MEN ALAN DNA 


“Barangsiapa meminta-minta sementara ia memiliki kecukupan, 
maka sesungguhnya ia sedang memperbanyak bagian dari api Neraka." 
Ia bertanya: “Apakah batasan kecukupan itu wahai Rasulullah?” 
Rasul berkata: “Sekadar kecukupan untuk makan siang dan makan 
malam.” 


Sebagian ahli ilmu berusaha menggabungkan antara hadits-hadits di atas 

sebagai beriku 

1). Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa hadits Sahal bin al-Hanzhaliyah 
'mansukh (telah dihapus hukumnya). 


2). Sebagian ahli ilmu berpendapat hadits Sahal bin al-Hanzhaliyah ber- 
laku atas orang yang tidak dibolehkan meminta-minta. Barangsiapa 
memiliki kebutuhan pokok sehari-hari, maka ia tidak boleh meminta- 
minta. Dan mereka membolehkan memberi shadagah kepada orang 
yang tidak memiliki harta mancapai nishab, meskipun ia seorang 
yang sehat dan punya usaha. 


Sebagian ulama berpendapat, hadits Sahal bin al-Hanzhaliyah ber- 
laku atas orang yang secara kontinyu memiliki kebutuhan pokok 
yang mencukupi. 


Saya katakan: “Klaim hadits Sahal ini mansukh tidaklah benar karena 
tidak ada indikasi yang menguatkan bagi hadits ini atas yang lainnya. Sementara 
proses penggabungan masih bisa dilakukan. Barangsiapa memiliki kebutuhan 
pokok sehari-hari secara kontinyu, maka ia tidak halal menerima zakar. Barang: 
siapa tidak punya harta yang mencapai nishab sementara ia memiliki tanggungan 
keluarga, maka ia boleh diberi shadagah tanpa memintanya. Karena syari'at 
memerintahkan agar menerima zakat dari orang-orang kaya untuk diserahkan 
kepada kaum fakir. Jadi jelaslah, barangsiapa tidak punya harta yang mencapai 
nishab, maka ia tergolong fakir, wullzahu a'lam” 


5. Tidak boleh meminta-minta kecuali orang yang menanggung hutang 
atau orang yang tertimpa musibah yang meludeskan hartanya atau orang 
yang ditimpa kemelaratan yang sangat. Berdasarkan hadits Gabishah bin 
al-Mukharig al-Hilali 28, ia berkata: “Aku menanggung hamaalah" 


' Hadits shahih, Abu Dawud (1629), Ahmad AV/180-181) dari jalur Rabi'ah bin Yazid dari 
Abu Kabsyah a-'Alawi darinya. Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 

1 Hemelah adalah hutang yang ditanggung seseorang dalam usahanya mendamaikan dua pihak 
yang bertikai 
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lalu aku menemui Rasulullah ## meminta bantuan kepada beliau. Rasu- 
lullah 38 bersabda: 


Ka yi PN Gap Pa 


KKN ana ad 


“Tunggulah di sini, apabila datang harta zakat, kami akan memberikan 
bagian untukmu." Kemudian beliau bersabda: “Hai Oabishah, meminta- 
minta tidaklah dihalalkan kecuali bagi tiga orang: Pertama, seorang yang 
memikul tanggungan hutang (Aumala)), maka ia boleh meminta bantuan 
hingga ia dapat menutupi hutangnya kemudian berhenti meminta”. 

Kedua, seorang yang tertimpa musibah'" yang meludeskan seluruh 
hartanya'”, maka ia boleh meminta bantuan hingga ia memperoleh 
apa yang dapat menutupi kebutuhan pokoknya'. Atau hingga ia dapat 
mencukupi kebutuhan pokoknya. Ketigs, seorang yang ditimpa ke- 

melaratan"' hingga tiga orang yang berakal" dari kaumnya membuat 
persaksian: 'Si fulan telah ditimpa kemelaratan', maka ia boleh meminta 
bantuan hingga ia memperoleh apa yang dapat menutupi kebutuhannya. 
Selain dari tiga macam itu hai Gabishah, hanyalah merupakan barang 
haram'” yang dimakan oleh si peminta-minta sebagai barang haram." 


' Hingga ia menyelesaikan beban bemalabnya dan melunasi hutangnya kemudian berhenti 
memintaminta. 

# Musibah yang merusak buah-buahan dan harta benda. 

1”! Menguras habis dan membinasakan seluruh harta bendanya. 

“0 Hingga ia memperoleh apa apa yang menuturi kebutuhan pokok sebariharisebinggaia 
tidak perlu meminta-minta kepada orang lain lagi. 

1“ Kefakiran dan kesempitan hidup, 

"8 Yaitu dari orang orang yang matang pikirannya, dikhususkan dari kaumnya karena tentu- 
nya mereka lebih tahu tentang kondisi sebenarnya. Biasanya maslah hara seseorang tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali pihak yang mengetahui kondisi orang yang bersangkutan 
tersebar 

"6 Haram murni yang tidak ada syubhat dan takwil lagi. 

'#HR. Musim (104). 
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242. LARANGAN MENGAMBIL PEMBERIAN TANPA KERELA- 
AN DARI YANG MEMBERIKANNYA 


Dari “Abdullah bin Amir al-Yahshubi, ia berkata: “Aku mendengar 
Mu'awiyah berkata: "Hati-hatilah terhadap hadits-hadits kecuali hadits pada 
zaman "Umar, karena Umar selalu mengingatkan orang orang kepada Allah ssi 
'Aku mendengar Rasulullah 3 bersabda: 


SN IA IA San sd ENI Ge ata Da 


“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan atasnya, niscaya Dia akan 
menjadikannya faham dalam masalah dien." Dan aku mendengar Rasu- 
lullah ji bersabda: “Sesungguhnya aku adalah #hazin (yang amanat me- 
megang harta), barangsiapa yang aku beri dengan kerelaan hati, maka 
apa yang aku berikan itw akan menjadi berkah baginya. Dan barangsiapa 
yang aku beri karena memintanya atau karena ketamakannya, maka 
seperti yang makan dan tidak pernah kenyang.” 

Dari Hakim bin Hizam 266, ia berkata: “Aku pernah meminta kepada 
Rasulullah 4g dan beliau memberiku, kemudian aku meminta lagi dan beliau 
memberiku. Kemudian aku meminta lagi dan beliau memberiku. Kemudian 
beliau berkata: 


Cai 2 


“Sesungguhnya harta ini memang indah dan manis.'“ Barangsiapa me- 
ngambilnya dengan kelapangan hati,"” maka ia akan diberkahi. Sebalik- 
nya, barangsiapa mengambilnya dengan rakus, maka ia tidak akan di- 
berkahi. Bagaikan orang makan yang tak kunjung kenyang. Tangan yang 


"9 HR. Musim (1037) 

'“ Rasulullah 4 menyamakannya dengan buah yang hijau, manis dan lezat. Karena biasanya 
Beng orang ary aa be bea yng bps Hanin pala yang mati Babelan 
bergabung tentu lebih disenangi lagi. Alka tetapi ja tidaklah kekal 

1“ Jika yang dimaksud adalah yang menerima pemberian, maka maknanya: Ia menerimanya 
tanpa meminta dan tanpa ketamakan dan mencari-carinya. Jika yang dimaksud adalah yang 
memberi, maka maknanya: Ia memberinya dengan kelapangan hati bukan karena diminta 
yang membuatnya terpaksa memberi tanpa kerelaan hatinya. 
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di atas (yang member) lebih baik dari tangan yang di bawah (yang me- 


nerima). 


Kandungan Bab: 
Mengumpulkan harta tanpa ada kebutuhan mendesak akan merugikan 
dan tidak akan menguntungkan. 

“Anjuran agar menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-minta 
kepada manusia terutama bila tidak ada hajar dan kebutuhan untuk me- 


minta. Karena meminta-minta akan menghapus berkah dan mendatang: 
kan kehinaan. 


Harta yang diambil dengan tanpa rasa malu dan memaksa adalah haram 
dan tidak ada berkahnya. 


HARAM HUKUMNYA MENAHAN NAFKAH KEPADA 
DIRI SENDIRI, KELUARGA DAN BUDAK 


Dari Khaitsamah ia berkata: “Ketika kami sedang duduk-duduk bersama 


“Abdullah bin "Amr 261 tibatiba datanglah gahraman”” menemuinya. "Abdullah 
berkata: “Apakah engkau telah mencukupi kebutuhan pokok para budak?” Ia 
menjawab: "Belum!" "Abdullah berkata: “Pergi dan cukupilah kebutuhan mereka. 
Sebab Rasulullah 3 bersabda: 


“Cukuplah seseorang mendapat dosa apabila ia menahan kebutuhan 
pokok orang yang berada dalam tanggungannya.”""” 


Kandungan Bab: 
Infak yang paling afdhal dan agung adalah yang dikeluarkan untuk ke- 
buruhan diri, keluarga dan budak yang ia miliki. 


Menahan kebutuhan pokok orang yang berada dalam tanggungannya 
merupakan kezhaliman, dan kezhaliman merupakan kegelapan pada 
hari Kiamat nanti. 


"“ HR. Al-Bukhari (72 dan Musim (1038). 
18 Gahraman adalah khazin yang menguras kebutuhan manusia. 
"2 HR. Muslim (296) 
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1 aa Ta 
TE ea gan AE 


Setiap Muslim wajib memberikan setiap orang apa yang menjadi bak- 
nya. 

Cukuplah seseorang mendapat dosa apabila ia menelantarkan orang- 
orang yang berada dalam tanggungannya. 


1 ZAKAT DAN SHADAOAN 


dan As-Sunnah 


BAB FIOIH: 
HAJI & 


HANDAN mma 


ENSIKLOPEDI LARANGAN 
MENURUT AL GURAN DAN ASSNNAH 


HAJI DAN UMRAH 


LARANGAN KERAS MENUNDA KEWAJIBAN HAJI APA- 
BILA MAMPU 


Allah 8 berfirman: 


35 Ine 

DNAN HA da PA 
“Mengerjakan ag Bea kewajiban manusia terbadep Allah, yaitu (bagi) 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah..." (OS. Ali 
“Imran: 97). 


Kandungan Bab: 


Barangsiapa mengingkari kewajiban haji, atau melaksanakan haji tidak 
mengharap pahala dan tidak takut tertimpa adzab, maka ia kafir. Ibnu 
Katsir berkata dalam Tafiir al duraan al Aehiim (/394): “Ibau “Abbas, 
Mujahid dan ulama lainnya mengatakan: Barangsiapa mengingkari ke- 
wajiban haji, maka ia telah kafir dan Allah tidak butuh kepadanya. 
Barangsiapa sanggup mengerjakan haji, maka ia tidak boleh menunda- 
nya. Dari "Umar bin alKhaththab 83, ia berkata: “Barangsiapa mampu 
menunaikan haji, namun ia tidak menunaikannya, maka sama saja bagi- 
nya mati sebagai Yahudi ataupun Nashrani.”" 

Imam a-9urthubi berkata dalam al-Juami' li Ahkaam al Guraan (V/ 
154): “Maksud ayat ini adalah ancaman keras. Oleh karena itu, para 
ulama mengatakan: "Ayat ini menegaskan bahwa siapa saja yang mati 
dan belum menunaikan haji sedang ia mampu menunaikannya, maka 


1 Shahih, riwayat ini dirujuk oleh Ibnu Katsir dalam Taftir el Our-an al Azbiim (1394) 


kepada al-Ismaili, beliau (Ibnu Katsie) berkata (1/393): “Sanadnya 


ih sampai kepada 
"Umar 86.” Silahkan lihat Musnad al Faarug (0292), karangan Ibnu Katsir. 
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ancaman di atas tertuju kepadanya. Tidak diterima baginya orang lain 
yang menghajikannya. Karena sekiranya haji dari orang lain yang meng- 
hajikannya itu menggugurkan kewajibannya niscaya gugur pula ancaman 
atasnya, wallaahu a'lam. Sa'id bin Jubair telah berkata: “Sekiranya te- 
tanggaku mati sedang ia memiliki kemampuan untuk haji namun ia 
tidak menunaikannya niscaya aku tidak akan menyalatkannya.” 


DITETAPKANNYA HIRMAN (TERHALANG DARI BER- 
KAH) BAGI YANG ALLAH BERI KELUASAN RIZKI 
NAMUN IA TIDAK HAJI SETIAP LIMA TAHUN SEKALI 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 2 bahwa Rasulullah #f bersabda: 


“Allah berkata: Sesungguhnya hamba-Ku, Aku telah memberinya tubuh 
yang sehat dan Aku telah memberinya keluasan rizki. Namun sudah 
lewat lima tahun ia tidak mengunjungi-Ku, sungguh ia pasti terhalang 
(dari berkah). 


Kandungan Bab: 

Tbadah haji wajib dikerjakan bagi yang mampu sekali seumur hidup. 
Bagi yang Allah beri keluasan rizki, diberi tubuh yang sehat dan mudah 
baginya perjalanan menuju Baitullah al-Haram, maka dianjurkan agar 
ia mengerjakan haji setiap lima tahun sekali. Jika tidak, maka ia akan 


terhalang dari berkah. Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan dan 
dari tidak mendapat taufig dan berkah. 


3 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (703), "Abdurrazzag (8826), a-Baihagi (VIU/262) 
.melalui dua jalur dari al-'Ala" bin al-Musayyib dari Abu Said. 
Saya katakan: “Sanadnya shahih, ada riwayat lain yang menyertainya dari Abu Hurairah ati, 
'namun sanadnya dha'if sebagaimana dikatakan oleh al-Baihagi (VII/262)." 
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TIDAK BOLEH BERBUAT KEFASIKAN DAN JIDAI (PER- 
DEBATAN) SAAT MELAKSANAKAN IBADAH HAJI 


Allah 8 berfirman: 


&. IIA AE 


“Maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah bantahan di dalam 
masa mengerjakan haji.." (9S. Al-Bagarah: 197). 


Dari Abu Hurairah 2S, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah j#5 
bersabda: 


“Barangsiapa mengerjakan haji dan ia tidak berbuat saia dan berbuat 
fasik, maka ia kembali seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya.” 


Kandungan Bab: 


Larangan keras berbuat maksiat di masa melaksanakan ibadah haji. 


Walaupun perbuatan maksiat diharamkan saat melaksanakan ibadah 
haji maupun di luar ibadah haji namun maksiat yang dilakukan saat 
ibadah haji lebih berat lagi. 


Ibnu Katsir berkata dalam kitab Tafiir al Guraan al: Azhiim (244-243): 
“Orang-orang mengatakan bahwa perbuatan fasik yang dimaksud dalam ayat 
adalah seluruh perbuatan maksiat. Perkataan mereka ini benar. Sebagaimana 
halnya Allah melarang perbuatan zhalim pada bulan-bulan haram, meskipun 
pada hakikatnya perbuatan zhalim dilarang pada bulam-bulan lainnya. Hanya 
saja perbuatan zhalim yang dilakukan pada bulan haram lebih berat lagi. Oleh 
sebab itu Allah mengatakan: 


Ge AL SG 2S Sat Dp SAT 
ea 23 


antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah menganiaya diri dalam bulan yang empat itiw.." (OS. 
AreTaubah: 30). 


2 "Takhinya akan disebutkan pada halaman berikut insya Allah. 


HARDAN waKaN 


2 3G SD. ESIKLOFEDI LARANGAN 


ENURUT AL RAN DAN AS SANAN 


Berkaitan dengan tanah haram Allah 8 berfirman: 


D otak EX AU Keane 
ka 2 siapa yang bermaksud di dalamnya malakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih," 
(OS. Al-Hajj: 25). 


Larangan bertengkar dan bersitegang urat leher hingga membuat marah 
temanmu. Sejumah ulama Salaf berpendapat demikian. Adapun jidal 
(berdebat) dengan cara yang baik sesuai dengan tuntutan dakwah dan 
pengajaran kepada orang-orang jahil, maka hal tersebut tidaklah terlarang. 
Bahkan bisa jadi wajib. Oleh karena itu, termasuk kejahilan mengarti- 
kan firman Allah “Dan tidak boleh berbantab-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji" dengan tafsiran seperti itu Jidal yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah bertengkar, mencaci maki dan bersitegang urat leher, 
wallaahu alam. 


LARANGAN BERSAFAR BAGI WANITA KECUALI DI- 
SERTAI MAHRAM ATAU SUAMINYA 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 8S, ia berkata: “Rasulullah 4& bersabda: 


MN Kan JS ASI gai PN LED) 
Gene BIA Si Go ta) eta 


“Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari Akhirat 
bersafar selama iga har atau lebih kecuali disertai ayahnya atau putera: 
nya atau suaminya atau saudara laki-lakinya atau mahramnya.” 


Dari “Abdullah bin "Amr bin al-Ash “fts dari Rasulullah #85 bahwa beliau 
bersabda: 


“Janganlah seorang wanita bersafar selama dua hari kecuali disertai 
suaminya atau mahramnya.”” 


$ HR. Muslim (1340), dan ada riwayat lain yang menyenainya dari hadits Abu Hurairah dan 
“Abdullah bin Umar &. 
3 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzsimah (2527) dengan sanad shahih. 
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MAHDAN NAN 


“Tidak halal bagi seorang wanita Muslimah bersafar selama semalam 
kecuali disertai oleh laki-laki yang merupakan mahram baginya.” 


Masih dari Abu Hurairah 284 ia berkata: “Rasulullah 3f bersabda: 


“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhirat bersafar sehari semalam tanpa disertai mahramnya.”” 


Dan masih dari Abu Hurairah 28 bahwa Rasulullah 455 bersabda: 


"Janganlah seorang wanita bersafar sejauh satu bartid kecuali disertai 
oleh mahramnya”" 


Kandungan Bab: 


"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 

Akhir bersafar secara mutlak kecuali disertai suami atau mahramnya, 

seperti ayah, saudara laki-laki, anak laki-Jaki atau laki-laki yang merupa- 

kan mahram baginya secara abadi. 

Oleh karena itu, sebagian ulama berpendapat bahwa bilangan hari yang 
disebutkan dalam hadits-hadits di atas bukanlah pembatasan. Di antara ulama 
yang berpendapat demikian adalah Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya dan Ibnu 
Hibban yang telah membuat judul bab dalam kitab Shahihnya (2732) berdasar- 
kan hadits Abu Hurairah 28 yang menyebutkan safar secara mutlak (tanpa 
pembatasan waktu). Beliau berkata: “Penjelasan Bahwa Wanita Dilarang Ber- 
safar, Baik Safar yang Memakan Waktu Lama ataupun Sebentar Kecuali Disertai 
oleh Mahramnya.” 


HR. Muslim (1339. 

7 HR. AkBukhari (1088) dan Musim (1939). 
Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1725) dan Ibou Khuzsimah (2526) dengan sanad 
shahih, 


matoaxoukan " 


Saya katakan: “Dikuatkan lagi oleh hadir 
ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 3 bersabe 


(P3 


“Janganlah seorang laki-laki berduxduaan dengan seorang wanita kecuali 
disertai oleh mahramnya dan janganlah seorang wanita berpergian (ber- 
safar) melainkan bersama mahramnya." 


Seorang laki-laki bangkit lalu berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
isteriku hendak berangkat menunaikan haji, sementara aku telah ditunjuk untuk 
mengikuti perang ini dan ini." Rasul berkata kepadanya: “Pergilah dan berhaji: 
lah bersama isterimu. 


Oleh sebab itu Ibnu Hibban menulis judul bab untuk hadits ini (2731): 
“Larangan Bersafar Bagi Wanita Tanpa Disertai oleh Mahramnya, Baik Safar 
"Tersebut Panjang Maupun Pendek." 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Far-bul Baari (IV/75): 
“Mayoritas ulama berpegang kepada safar secara mutlak karena pembatasan 
yang disebutkan berbeda-beda. An-Nawawi berkata: “Yang dimaksud dengan 
pembatasan tersebut bukanlah makna zhahirnya. Namun, setiap perjalanan 
yang disebut safar, maka kaum wanita dilarang menempuhnya kecuali disertai 
oleh mahramnya.' Disebutkannya pembatasan tersebut berdasarkan kepada ke- 
biasaan yang berlaku, jdi tidak dapat diambil maflwm (makaa implisit) darinya." 
2 Al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnah (VII/20): “Hadits ini me- 

munjukkan bahwa seorang wanita tidak wajib haji bila tidak ada mahram 

laki-laki yang menyertainya. Ini merupakan pendapat an-Nakha'i dan 
al-Hasan al-Bashri. Dan juga merupakan pendapat yang dipilih oleh ats- 

Tsauri, Ahmad, Ishag dan Ashubur ra 'yi. Sebagian orang mengatakan 

bahwa ia wajib menunaikan haji bersama rombongan wanita, ini me- 

rupakan pendapat Malik dan asy-Syafi'. Namun pendapat pertama lebih 
mendekati kebenaran berdasarkan zhahir hadits tersebut." 

Imam al-Baghawi berkata (VII/21): “Seorang wanita kafir bila masuk 

Islam di darsd harb (negara kafir) atau Muslimah yang berhasil melepas- 

kan diri dari tawanan orang-orang kafir, maka ia harus melarikan diri 


dari mereka tanpa harus mencari mahram meskipun ia harus berjalan 
seorang diri jika ia berani dan tidak takut sendiri." 


? HR. Al-Bukhari (3006) dan Muslim (1341) 


12 Hanpax umpan 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Baari (IV/76): “Sebagian 
orang lain menambahkan: Atau wanita yang terlepas dari rombongan lalu di- 
temukan oleh seorang laki-laki yang terpercaya (baik-baik), maka ia boleh 
me-nemaninya hingga bertemu dengan rombongan.” 

Saya katakan: “Hal itu merupakan safar darurat, barangsiapa terdesak ke- 
pada kondisi darurat, maka tidak ada dosa atasnya. Akan terapi kondisi darurat 
ada batas dan ukurannya.” 


4. Sebagian orang yang membolehkan wanita bersafar tanpa suami atau 
tanpa mahram berdalil dengan beberapa perkara yang harus diingatkan 
di sini agar orang-orang awam tidak tertipu: 


1). Mereka menyamakan safar seorang wanita untuk menunaikan haji 
wajib bersama rombongan atau wanita yang terpercaya dengan 
wanita kafir yang masuk Islam kemudian melarikan diri dari darul 
Iharb ke darul Islam atau wanita-wanita yang keadaannya seperti itu. 


Para ahli ilmu memberi jawaban: Bahwa safar tersebut adalah bentuk 
safar dalam kondisi darurat, tidak bisa disamakan dengan safar dalam 
kondisi lapang. Sebab seorang wanita kafir yang masuk Islam lalu pergi 
melarikan diri, ia berusaha menolak bahaya yang pasti dengan menanggung 
bahaya yang masih dalam perkiraan. Tidak demikian halnya dengan 
wanita yang pergi untuk haji. 

2). Mereka mengatakan: Sesungguhnya "Umar bin al-Khaththab gg 
mengizinkan isteri-isteri Nabi jt dalam perjalanan terakhir mereka 
menunaikan haji dengan disertai oleh "Utsman bin "Affan dan "Abdur- 
rahman. 

Jawabnya dari dua sisi: Pertama: Perbuatan "Umar statusnya adalah 
maugu, tidak boleh dipertentangkan dengan hadits marfu'. Kedua: 
Ummahatul Mukminin diharamkan atas segenap kaum Mukminin (yakni 
haram dinikahi). 

3). Sebagian orang berdalil dengan hadits marfu' dari Adi bin Hatim ts: 


“Andaikata engkau diberi umur panjang niscaya engkau akan melihat 
wanita yang bersafar dari Herat sampai ia thawaf di Ka'bah, tidak 
ada yang ditakutkannya kecuali Allah.” 


? HR. AlBukhari (2895). 


HANDAN UMRAH 


Ahli ilmu memberi jawaban: Hadits itu menunjukkan bahwa hal ter- 
sebut akan terjadi, bukan menunjukkan hal itu dibolehkan. Lalu mereka 
menampiknya dengan mengatakan: “Hadits ini disebutkan dalam konteks 
pujian dan menunjukkan terangkatnya menara Islam, artinya hal tersebut 
dibolehkan.” 

Asy-Syaukani menengahi masalah ini dalam Nailul Awthaar (V/17): 
“Yang benar adalah yang dikatakan oleh pihak pembantah (yaitu hadits 
itu menunjukkan terjadinya hal tersebut bukan menunjukkan diboleh- 
kkannya), untuk menggabungkan antara hadits tersebut dengan hadits- 
hadits dalam bab ini.” 


5. A-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fztihul Baari (IV/77): “Ke- 
tentuan mahram bagi seorang wanita yang disebutkan oleh para ulama 
adalah setiap laki-laki yang diharamkan (dilarang) menikahi seorang 
Wanita untuk selama-lamanya karena sebab-sebab yang mubah dan 
karena keharaman wanita itu (atas dirinya). 


Keluar dari batasan 'selama-lamanya': Saudara perempuan isteri dan 
bibi isteri. Keluar dari batasan 'sebab-sebab yang mubah': Wanita yang status- 
nya masih diragukan sebagai isteri yang sah berikut anak gadisnya. Keluar dari 
batasan "dan karena keharaman wanita itu (atas dirinya)': Wanita yang ter- 
libat kasus /'an dengannya. 


Imam Ahmad juga mengecualikan ayah yang kafir, beliau berkata: 
“Ayah yang masih kafir tidak bisa menjadi mahram bagi anak wanitanya yang 
Muslimah. Karena dikhawatirkan ia akan mengganggu keimanan puterinya 
apabila hanya berdua dengannya.” 

Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Anthaar (V/17) setelah menukil 
perkataan Ibnu Hajar di atas dan menyetujuinya: “Termasuk juga di dalamnya 
seluruh kerabat atau mahram yang kafir disamakan dengan ayah yang kafir 
karena ilat (alasan) yang sama." 


248. LARANGAN BERIHRAM UNTUK HAJI DI LUAR BULAN- 
BULAN HAJI 


Allah 3 berfirman: 


na 


MANDAN Umar 


“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji..”" 
(OS. Al-Bagarah: 189). 


Allah 8 berfirman: 


“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerja: 

kan haji.." (OS. Al-Bagarah: 197) 

Dari "Abdullah bin "Abbas site, ia berkata: “Tidak boleh berihram untuk 
haji kecuali dalam bulan-bulan haji. Karena termasuk Sunnah Nabi dalam pe- 
laksanaan haji adalah berihram untuk haji pada bulan-bulan haji" 


Kandungan Bab: 


Bulam-bulan haji adalah Syawwal, Dzulga' dah, dan sepuluh hari pertama 
dari bulan Dzulhijjah. Sebagaimana diriwayatkan secara shahih dari 
“Abdullah bin "Umar sis. 


Tidak boleh mengenakan ihram sebelum masuk migat zamani (yakni 
bulan-bulan haji) sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di atas. 
Meskipun hadits tersebut manguf namun yang jelas memiliki hukum 
marfu' seperti yang sudah tidak samar lagi. Terlebih didukung pula oleh 
konteks hadits tersebut. Perkataan: “Sesungguhnya termasuk sunnah 
haji." sangat jelas menunjukkan hukum marfu'nya, tallaahu alam. 
Ibnu Katsir berkata dalam Tafiir al Guraan abAzhiim (/242-249): 
"Pendapat yang mengatakan tidak sah mengenakan ihram dengan niat haji 
kecuali pada bulan-bulan haji adalah pendapat yang diriwayatkan dari "Abdullah 
bin “Abbas dan Jabir 4, dan juga merupakan pendapat Atha', Thawus dan 
Mujahid rahimahumullah. 


Dalilnya adalah firman Allah 36: 


NN una 
HAN 


ji 


1" Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shebihnya ONI/439, lihat Fathul Baar) secara 
imu'allag. Dan diriwayatkan secara maushul oleh Tbnu Khuzsimah (259) dan al-Hakim (/ 
2G denemn and ba Sebagaimana diksakan lh Ibnu Kar dala Tati al Oiaon 
abekzhiim (242). 


MARDAN UMat 15 


PEDI LARANGAN 
ALAN DAN AS SNNAH 


“Musim) baji adalah beberapa bulan yang dimaklumi.” (2S. AkBagarah: 

197) 

Zhahirnya, terdapat takdir kalimar lain yang disebutkan oleh ahli nahwu, 
yaitu: Waktu pelaksanaan haji adalah dalam bulan-bulan yang sudah dimaklumi, 
bulan-bulan tersebut diistimewakan dari bulan-bulan lainnya. Hal itu menunjuk: 
kan bahwa tidak sah haji sebelum tiba waktu pelaksanaannya. Seperti halnya 
waktu-waktu shalat. Lalu Ibnu Katsir membawakan atsar "Abdullah bin "Abbas 
di atas kemudian melanjutkan: “Perkataan seorang Sahabat “Termasuk Sunnah 
begini dan begini" memiliki hukum marfu' menurut pendapat mayoritas ulama. 
Apalagi perkataan Ibnu Abbas tadi merupakan tafsir dari ayat al Guran, sedang 
beliau digelari Turjumanul Guran. 


Hal ini telah disebutkan dalam sebuah hadits marfu', Ibnu Mardawaih 
berkata: “'Abdul Bagi telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Hasan bin al-Mursanna telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Abu Zubair dari 
Jabir dari Rasulullah 4& bahwa beliau bersabda: 


“Tidak dibenarkan bagi siapa pun mengenakan ihram untuk haji kecuali 
pada bulan-bulan haji." 


Sanadnya tidak ada masalah. Akan ter 
riwayatkannya melalui jalur lain dari Tbnu Juraij dari Abu Zubair bahwa ia 
mendengar Jabir bin “Abdillah ditanya apakah boleh mengenakan ihram untuk 
lhaji sebelum masuk bulan-bulan haji? Beliau menjawab: “Tidak boleh.” 

Riwayat mauguf ini lebih shahih daripada riwayat marfu. Kesimpulan- 
nya, madzhab Sahabat ini dikuatkan dengan perkaraan “Abdullah bin "Abbas 
di atas, yakni termasuk sunnah adalah tidak berihram untuk haji kecuali pada 
bulambulan haji, callzahw a'lam 


'Asy-Syaukani berkata dalam kitab Ncilul Anthaar (V/29): “Hanya saja, 
hal itu menguatkan larangan berihram untuk haji sebelum bulan-bulan haji. 
Yaitu Allah 85 telah menetapkan bulan-bulan tertentu untuk pelaksanaan 
ibadah haji. Dan mengenakan ihram termasuk salah satu amalan dalam ibadah 
haji. Barangsiapa mengatakan boleh mengenakan ihram sebelum bulan baji 
hendaklah ia menyebutkan dalilnya." 


lusnad asySyaf': (121) dan Ma ifetas Sunan wal Astcaar (494), karangan al Baihagi. 


3. Tidak dibolehkan mengenakan ihram untuk haji sebelum masuk migat 
makani (empattempat yang telah ditentukan sebagai migat haji), Imam 
alBukhari berkata: “Utsman bin "Affan 28 membenci berihram untuk 
haji dari Khurasan atau Kirman.”” 


249. BUSANA YANG TIDAK BOLEH DIPAKAI OLEH SEORANG 
MUHRIM (BERIHRAM) 


Dari “Abdullah bin “Umar s&5, ia berkata: Seorang laki-laki berkat 
“Wahai Rasulullah, busana apakah yang boleh dikenakan oleh seorang muhrim? 
Rasulullah #5 berkata: 


Gen EN Na 


“Janganlah ia mengenakan gamis, sorban, sirwal'', burnus'" dan kbuf 
(sepatu) kecuali yang tidak punya sandal ia boleh memakai #huf dan 
hendaklah ia memotong khufivya sehingga lebih rendah dari mata kaki, 


Dan junggalah Ja mengenakan pakaian yang dicelup dengan 26/eren 
2 | 


Masih dari "Abdullah bin “Umar ss bahwa Rasulullah 35 bersab: 


“Janganlah wanita yang berihram mengenakan migah" dan jangan pula 
mengenakan guffazain”.” | 


' AlHafish Tbau Hajar berkata dalam kitab Fathul Baai ONI/420) setelah membawakan 
beberapa riwayat: “Sanad-sanad ini saling menguatkan satu sama lainnya." || 
18 Sirual adalah busana untuk menutupi bagian banwah tubuh (celana) | 
'8 Bun adalah topi untuk menutupi kepala sepeni kopiah pnjang, di awalawal Islam dahulu | 
para jama'ah hah mengenakannya | 
?8 Tumbuhan berwarta kuning dr harum baunya, digunakan untuk mencelup dan mewarnai | 
kain. 
3 HR. Al-Bukhari (1542) dan Muslim (1177. | 
1 Nigab adalah kain yang dipakai untuk menutupi hidung atau bagian wajah di bawah mata 
(elenis cadar penutup waj) K 
?! Gfzain adalah kain yang digunakan leh kaum wanita pada tangannya untuk menutupi 
A2 gmana Mam | 
2 HR Al Bukhari (1839) | 


HABDAN LARAN “7 


Seorang muhrim (mengenakan kain ihram) tidak boleh memakai pakaian- 
pakaian tersebut di atas. 


Rasulullah menyebutkan brernus setelah menyebutkan sorban, hal itu 
menunjukkan bahwa seorang muhrim tidak boleh menutup kepalanya 
dengan apapun baik dengan sesuatu yang biasa dipakainya ataupun yang 
tidak biasa dipakainya. 
Ihram kaum wanita pada wajahnya, ia tidak boleh menutup wajahnya 
dan tidak boleh pula membuka kerudung penutup kepalanya. Jika ia 
harus menutupi wajah karena udara panas atau dingin atau untuk men- 
cegah pandangan mata laki-laki ajaamib (bukan mahram) terhadap dirinya, 
maka ia boleh menutupi wajahnya dengan kerudungnya. Seperti yang 
dituturkan oleh “Aisyah 8g: berikut ini: “Pernah sekali waktu rombo- 
ngan jama'ah haji melewati kami, saat itu kami berihram bersama Rasu- 
lullah 3g. Apabila kami berpapasan dengan mereka, maka kami me- 
nutupi wajah dengan jilbab. Dan apabila rombongan telah lewat kami 
menyingkapnya kemb 
Sadl yang dimaksud adalah menutupi wajah dengan kain jilbab tanpa 
mengikatnya. Oleh karena itu, "Aisyah 886 berkata: "Janganlah menutup wajah 

(talatstsum) dan jangan mengenakan burga' (cadar), 

4. Adapun mengenakan kaus tangan masih diperselisihkan, kelompok 
'ulama yang membolehkan mengatakan bahwa penyebutan kaus tangan 
dalam hadits itu merupakan perkataan Tbnu "Umar, itulah pendapat 
yang kuat seperti yang dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fatvhul 
Baari (IV/53-54). 


Kaum wanita boleh mengenakan busana manapun yang disukainya 
kecuali beberapa hal yang disebutkan di atas. 


Seorang muhrim boleh memakai khufjika ia tidak punya sandal. Akan 
tetapi hendaklah ia memotong khufnya sehingga lebih rendah dari mata 
kkaki berdasarkan hadits Jabir bin “Abdillah s4 ia berkata: “Rasulullah 
#5 bersabda: 


& Han lighsirihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1835), Ibou Majah (2995), Ahmad (VI/30) 
dengan sanad asa, riwayat ini diduleng oleh hadits Asa" Ayang diiwayatkan oleh 


al-Hakim (U/454) dengan sanad shahih dengan lafazh: “Kami menutup wajah kami dari 
pandangan kaum laki. Sebelumnya kami menyisir rambut kami apabila hendak mengena. 
kan kain ihram.” 

2 Diriwayatkan oleh a-Bukhari secara mulia (MI/405) dan diriwayatkan secara manshud oleh 
ab Baihagi (V/A7, 
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“Barangsiapa yang tidak punya sandal hendaklah ia memakai khuf 
(sepatu), barangsiapa yang tidak punya kain hendaklah ia memakai 
sirwal (celana).” 2 

Dan berdasarkan hadits Abdullah bin Umar ss baru lalu: 


FEE) 


jika ja tidak punya sandal, hendaklah ia memotong khufnya 
sehingga lebih rendah dari mata kaki." 
Bagi yang tidak punya kain boleh mengenakan sira! berdasarkan hadits 
Jabir di atas. Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa hendaklah ia mem- 
buka jahitan sirwalnya (celananya) digiyaskan dengan perintah me- 
motong khuff. Namun giyas ini fasid (bathil), karena sudah ada nash 
dalam masalah ini (tidak dibutuhkan giyas lagi). 
Seorang muhrim boleh berteduh dalam kemah, menggunakan payung 
dan naik mobil. Telah diriwayatkan dalam sebuah hadits yang shahih 
bahwa Rasulullah # memerintahkan agar mendirikan tenda bagi beliau 
di Namirah kemudian beliau berteduh di situ. 


Dari Ummul Hushain 128, ia berkata: “Aku pergi haji bersama Rasu- 


lullah #5 pada haji Wada'. Aku melihat Usamah dan Bilal f5, salah seorang 
dari keduanya memegang tali kekang unta Rasulullah 5 dan seorang lagi me- 
ingembangkan kainnya untuk menutupi beliau dari sengatan panas matahari. 


Demikianlah hingga beliau melempar jumrah "Agabah. 


“Adapun yang dilakukan oleh kaum Syi'ah Rafidhah dengan mencopot 


atap mobil adalah perbuatan berlebih-lebihan dalam agama yang tidak ada 
dasarnya. 


Al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnah (VIL/241): “Seorang muhrim 


boleh berteduh..ini merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu." 


Al-Baghawi berkata dalam Syarhus Sunnah (VII/241): “Sekiranya se- 
orang muhrim meletakkan tangannya di atas kepala atau seorang wanita 
muhrimah menutup wajahnya dengan tangan, maka tidak ada dm atas- 
nya." 

Guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata dalam 
kitab Hajjatun Nabi 38 (hal. 30): “Ia boleh mengencangkan kainnya 


2 HR. Mudlim (179) 
2 HR Muslim (1298). 


MAMDAN LAH 


dengan sabuk atau tali pinggang. Ta boleh mengikatnya jika diperlukan. 

Ia boleh mengenakan cincin, jam tangan dan kaca mata karena tidak 

ada dalil yang melarangnya. Bahkan telah diriwayatkan sejumlah arsar 

yang membolehkan sebagian daripadanya. Dari “Aisyah 125 bahwa ia 

pernah ditanya tentang harnyan” bagi seorang muhrim. Ia menjawab: 

“Tidak mengapa, hendaklah ia mengencangkan ikatannya.” Sanadnya 

shahih. 

Dari Atha': “Ia -yakai seorang muhrim- boleh memakai cincin dan ikat 
pinggang." Diriwayatkan oleh ak Bukhari secara mu'allag. 

Tidak ada keraguan lagi, jam tangan dan kaca mata masuk dalam kategori 
cincin dan ikat pinggang, apalagi tidak ada dalil yang melarangnya. 


aa 
D EL, 
“Dan tidaklah Rabbmu lupa." (OS. Maryam: 64) 


SEORANG MUHRIM DILARANG MEMAKAI PARFUM 
(WEWANGIAN) 
Dari “Abdullah bin Umar si: bahwa Rasulullah 8 bersabda: 


(pa PNP 3 H3 SEN ya Metal Ip) 


“janganlah memakai busana yang telah dicelup dengan z4/faran atau 
wan 


Dari Ibnu "Abbas tentang kisah seorang muhrim yang diinjak oleh unta- 
nya, Rasulullah f£ berkata: "Jangan beri wewangian jenazahnya." 


Kandungan Bab: 


Seorang muhrim tidak boleh memakai wangi-wangian atau memakai 
pakaian yang telah diberi minyak wangi. AkHafizh Ibnu Hajar berkata 
dalam kitab Fathul Baari (V/52): “Hikmah dilarangnya seorang muhrim 
memakai parfum ialah karena sesungguhnya parfum itu dapat mengundang 
keinginan berhubungan intim yang mana hal itu dapat merusak ihram- 


2 Tali pinggang. 
28 Takhrijnya telah kami sebutkan sebelumnya. 
2 Takhrijnya telah kami sebutkan sebelumnya, 


120 HApoAs Daan 


nya. Dan juga karena memakai parfum bertolak belakang dengan ke- 
adaan seorang muhrim yang seharusnya acak-acakan dan berdebu." 


Barangsiapa memakai wewangian saat berihram karena lupa atau tidak 
tahu kemudian ia tahu, maka hendaklah ia segera menghilangkannya. 
Berdasarkan hadits Ya'la bin Umayyah 2gi bahwa ia berkata kepada 
“Umar 266: “Beritahu kepadaku bagaimana keadaan Rasulullah 55 ke- 
tika menerima wahyu." "Umar berkata: “Ketika Rasulullah 36 tiba di 
Ji'ranah dengan beberapa orang Sahabat beliau daranglah seorang laki- 
laki bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah, bagaimana jika seorang 
berihram untuk umrah sementara ia memakai wewangian?" Rasulullah 
3 diam sejenak, lalu turunlah wahyu kepada beliau. "Umar memberi 
isyarat agar Ya'la mendekat, maka Ya'la pun mendekat. Pada saat itu 
Rasulullah j# dinaungi dengan sehelai kain. Lalu Ya'la memasukkan 
kepalanya ke dalam naungan itu sehingga ia dapat melihat Rasulullah #f 
merah wajahnya bagaikan orang mendengkur karena sangat beratnya 
wahyu kemudian beliau pulih seperti sedia kala. Lalu beliau berkata: 
"Di mana orang yang bertanya tentang ihram tadi?" Maka datanglah 
orang itu lalu Nabi bersabda: “Cucilah (bersihkanlah) bekas wewangian 
yang ada padamu dan bukalah jubah yang kamu pakai itu kemudian 
lakukanlah dalam umrahmu sebagaimana yang kamu lakukan dalam 


bhaj 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani berkata dalam kitab Fatvbul Baari 

: “Hadits ini merupakan dalil bahwa siapa saja yang memakai minyak 

wangi dalam ihramnya karena lupa atau tidak tahu kemudian ia tahu, maka ja 
harus segera menghilangkannya dan tidak ada kafferat (dam) atasnya." 

3. Dianjurkan bagi siapa saja yang ingin berihram agar memakai wewangian 
sebelum ia mengenakan ihramnya. Berdasarkan hadits "Aisyah 45, ia 
berkata: “Aku memakaikan minyak wangi bagi Rasulullah 3 sebelum 
beliau mengenakan kain ihram dan setelah bertahallul sebelum beliau 
melakukan thawaf ifadhah,” 


Jika aroma minyak wangi masih tersisa setelah memakai ihram, maka 
tidaklah mengapa, berdasarkan hadits 'Aiysah &g : “Seolah-olah aku masih 
dapat melihat kilauan minyak wangi di belahan rambut” Rasulullah #f sedang 
saat itu beliau sudah berihram.”” 


Oleh sebab itu, para ulama berpendapat bahwa yang dilarang atas se- 
orang muhrim adalah memakai parfum setelah mengenakan ihram bukan 


2 HR. AlBukhari (1539) dan Musim (1189. 
8 Maferig adalah belahan rambut yaitu di bagian tengah kepala 
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sebelumnya. Jika ada yang mengatakan, Rasulullah 465 memerintahkan laki-laki 
yang mengenakan minyak wangi untuk mandi, maka jawabnya adalah fa me- 
makainya tidak dalam keadaan yang dibolehkan (sebelum ihram) namun ia 
memakainya setelah ia berihram. Oleh karena itulah ia wajib menghilangkan- 
nya. Demikianlah perincian dalam masalah ini, wallaahu a'lam. 


251. SEORANG MUHRIM TIDAK BOLEH MENIKAHKAN, 
DINIKAHKAN DAN TIDAK BOLEH MEMINANG 


Dari Nubaih bin Wahab #56 bahwa "Umar bin “Abdillah hendak me- 
nikahan Thalhah bin "Umar dengan puteri Syaibah bin Jubair. Ia mengundang 
Aban bin "Utsman agar menghadiri agad pernikahan, pada saat itu ia adalah 
amir haji. Aban berkata: “Aku mendengar "Utsman bin Affan 28: berkata: 
"Rasulullah 5 bersabda: 


(ebi Yp SE V3 yah SEN) 


“Seorang mubrim (yang mengenakan ihram) tidak boleh menikahkan, 
tidak boleh dinikahkan dan tidak boleh meminang 


Kandungan Bab: 


Haram hukumnya bagi seorang muhrim untuk menikah, menikahkan 
atau meminang. Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Authaar (V/ 
83): “Yang benar adalah, haram hukumnya bagi seorang muhrim untuk 
menikah atau menikahkan orang lain, pendapat inilah yang dipegang 
oleh Jumbur ulama.” 


Nikah seorang muhrim hukumnya /asid (tidak sah). Praktek yang ber- 
laku di kalangan ulama adalah memisahkan pasangan tersebut (yakni 
membatalkan pernikahan itu). Dari Abu “Athfan bin Tharif al-Murri 
bahwa ayahnya menikahkan seorang wanita sementara ia (ayahnya) dalam 
keadaan muhrim (berihram), maka "Umar bin al-Khaththab membatalkan 
pernikahan tersebut.” 
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? Sha dirayatkan oleh mam Malik (26/73 dan aah (V/60 dengan sanad yang 
shahih. 


12 twapax uan 


Alhamdulilaah, dengan izin Allah 885 kami dapat 
menerbitkan Larangan Menurut al-Our- 
an dan as-Sunnah”'jilid ke-2, Risalah yang ditulis oleh. 
Syatkh Salim bin cd al. Hilal ini diharapkan dapat mem. 
bantu pembaca untuk mengetahui berbagai.larangan 
syar'i yang telah dijelaskan di dalam al Ouran maupun 
38Sunnah. 


Goggalag leh sep Musi yan Ioah mata, 
Semua itu dalam rangka mewujudkan ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, 
Meninggalkan larangan juga berarti melaksanakan" 
perintah Allah dan Rasul-Nya, Rasulullah 89 bersabda: 
Jo yengaka brg pin mala Ega da Speak Pep aa 
maka laksanakanlah semampu kalian, Sesungguhnya yang membuat binasa orang-orang sebelum. 
Pa ae AG ya dan mercka menyelisihi Nabi-Nabi mereka.” (HR. 
Muslim (13 
Pada hadits tersebut disebutkan bahwa larangan dalam agama diperintahkan untuk ditinggal: 
'kan, Sehingga, meninggalkan larangan berarti melaksanakan perintah. Dalam hadits tersebut 
juga dapat dibedakan antara larangan dan perintah. Larangan sifatnya dijauhi dan setiap manusia 
mampu melakukannya. Sedangkan perintah, terkadang seseorang dapat melakukannya, terkadang. 
ta. Dorikanah keludikan hrngan dab lam Sling dirpkan Ka mua da 
/menjauhi dan meninggalkannya, khususnya di zaman yang begitu banyak larangan Allah dan Rasul- 
Pe eren me ran PAN Sem BA A REA 
Pada jilid ke-2/ini dari 3 jilid yang kami terbitkan, Syaikh Salim ak-Hilali n 
“masalah larangan-larangan di dalam bab-bab #igih, seperi jual beli, jihad, haji dan umrah, puasa, 
persaksian, dan sebagainya, Pembahasan juga disertai dengan menyebutkan beberapa pelajaran 
“yang dapat Kita ambil dari suatu hadis dan kaidah-Kaidah yang dikaridungnya, Semut itu menunjuk- 
aa an Do ena 
baharu) abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 555 
Akhirnya hanya kepada Allah-lah kai memohon agar PENAK GAN bat Lal 
shalih yang servata-mara untuk mencari keridhaan-Nya, Shalawat dan salam semoga: sanga Ieuah 
Pe ea Pen PA dengan 


PUSTAKA 
IMAMASY-SYAFI" 


